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Isna Noor Izzati, NIM X7107510. PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA 
MELALUI PEMBELAJARAN KUANTUM PADA SISWA KELAS IV SD 
NEGERI BANYUPUTIH 04 KECAMATAN KALINYAMATAN 
KABUPATEN JEPARA. Sripsi, Surakarta, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan.  
Universitas sebelas Maret Surakarta, Juli 2009. 
Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk (1) Mengetahui 
penggunaan model pembelajaran kuantum dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
kelas IV SD Negeri Banyuputih 04, (2) Memaparkan  bagaimana cara 
pelaksanaan model pembelajaran Kuantum dalam meningkatkan hasil belajar IPA 
SD Negeri Banyuputih 04.  
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari tiga 
siklus, tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan refleksi. Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 
Banyuputih 04. Tehnik pengumpulan data menggunakan dokumen, observasi, dan 
wawancara. Tehnik analisis data menggunakan tehnik analisis model interaktif 
yang terdiri dari tiga komponen analisis yaitu reduksi data, sajian data, dan 
penarikan simpulan atau verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Penggunaan 
pembelajaran kuantum dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA, yaitu ditandai dengan: (a) Siswa kelas IV sebanyak 30 anak 
mengalami peningkatan hasil belajar yaitu sebelum tindakan hanya 43,33% siswa 
belajar tuntas setelah tindakan menjadi 100%. (b) Siswa mampu membuat alat-
alat sederhana yang menerapkan konsep bunyi. (2) Cara meningkatkan hasil 
belajar  IPA  dengan menggunakan model pembelajaran Kuantum melalui strategi 
Tandur adalah  guru harus terampil dalam menerapkan model pembelajaran 
Kuantum  diantaranya : (a) Tumbuhkan adalah menumbuhkan minat, perhatian, 
motivasi siswa. (b) Alami yaitu dengan kerja kelompok atau inividual siswa untuk 
mengalami sendiri. (c) Namai dengan peta konsep. (d) Demonstrasi adalah 
memberi kesempatan siswa menerapkan pengetahuan. (e) Ulangi adalah megulang 
pembelajaran untuk memantapkan pemahaman. (f) Rayakan adalah memberi rasa 
rampung dan menghargai usaha siswa dengan acungan jempol, tepuk tangan 










Isna Noor Izzati, NIM X7107510. The Improvement of Student Results on 
the Science Subject by the Application of Quantum Learning on 4
th
 Grade Student 
of SDN Banyuputih 04 Kalinyamatan Subdistrick, in Jepara Regency. Skripsi, 
Teacher Training and Education Faculty. Sebelas Maret University, Surakarta, 
Juli 2009.  
The purpose of class-room action research is (1) to know using of 
Quantum learning method able to increasing progress science achievement the 
fourth grader SDN Banyuputih 04 (2) to present the way to performance of 
Quantum learning form to improving science achievement SDN Banyuputih 04. 
The form of this analysis in this class-room action research consist of 3 
cycles, where each cycle consist of 4 steps that is planning, application, 
observation and reflection. As subject research is student the fourth grader of 
SDN Banyuputih 04.  The collecting data technique by using document, 
observation and interview. The analysis data technique by using interactive 
analysis technique which consist of three analysis components, those are 
reduction data, presenting data, and getting conclusion or verification.  
Based on the result of the research can be concluded: 1) the using of 
Quantum learning can make the learning achievement progress on learning 
science, those are: (a) the fourth students which consist of 30 students become 
progressing  in learning achievement, that is before this research only 43,33% 
students can be mastering learning after this research become 100%. (b) The 
students are able to make the simple fools which apply the sound concept. 2) The 
way to increase the science studying result in Quantum Learning Method using 
strategy TANDUR is that teachers have to have skills in implementing the 
Quantum Learning. The TANDUR strategy consists: (a) Tumbuhkan 
(Developing) is developed interest, attention, and student is motivation. (b) Alami 
is working in group or individually to get the experience on their own. (c) Namai 
is a giving name by mapping the concept. (d) Demonstrasi (Demonstration) is by 
giving opportunity for students to apply their deeper knowledge. (e) Ulangi 
(Repeat) is repeating the learning process to get comprehension. (f) Rayakan 
(Celebrate) is giving completion feeling and respects the student achievement 
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A. Latar Belakang 
Di dalam kegiatan belajar-mengajar berlangsung suatu proses 
pembelajaran dan evaluasi. Untuk mendapat out-put belajar-mengajar yang 
berkualitas diharapkan kedua proses tersebut hendaknya dikelola dan 
dilaksanakan dengan baik dan berarti. Suatu proses pengajaran dikatakan berhasil 
bila terjadi strukturisasi situasi perubahan tingkah laku siswa. Perubahan tingkah 
laku siswa pada saat proses pembelajaran digunakan sebagai salah satu indikasi 
terselenggaranya proses pembelajaran dengan baik.  
Tujuan setiap proses pembelajaran adalah diperolehnya hasil yang optimal. 
Hal ini akan dicapai apabila semua terlibat secara aktif baik fisik, mental, maupun 
emosional. Suatu tujuan pembelajaran menyatakan suatu hasil yang diharapkan 
dari pembelajaran itu dan bukan sekedar suatu proses dari pembelajaran itu 
sendiri. 
Tujuan pembelajaran bidang pendidikan sebagaimana tercantum dalam 
SISDIKNAS 2003 yang menyebutkan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
terwujudnya masyarakat Indonesia yang damai, demokratis, berakhlak, 
berkeahlian, berdaya saing, maju dan sejahtera dalam wadah negara Republik 
Indonesia yang didukung oleh manusia Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, 
bertaqwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, berdasarkan hukum dan 
lingkungannya, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki etos kerja 




Tuntutan manusia yang berkualitas hanya dapat dipenuhi oleh dunia 
pendidikan. Upaya pemenuhan tersebut merupakan suatu proses yang panjang 
yang dimulai sejak anak belajar di SD. Salah satu unsur yang turut menentukan 
kualitas Sumber Daya Manusia yaitu penguasaan IPA.  
Salah satu mata pelajaran yang ada di SD yang perlu ditingkatkan 
kualitasnya adalah IPA dan SD merupakan tempat pertama siswa mengenal 
konsep-konsep dasar IPA, karena itu pengetahuan yang diterima siswa hendaknya 
menjadi dasar yang dapat dikembangkan di tingkat sekolah yang lebih tinggi di 
samping mempunyai kegiatan praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Pada pembelajaran IPA sangat berkaitan dengan dunia nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. Guru dapat membuka berbagai pikiran dari siswa yang 
bervariasi sehingga siswa dapat mempelajari konsep-konsep dalam 
penggunaannya pada aspek yang terkandung dalam mata pelajaran IPA untuk 
memecahkan suatu masalah atau persoalan serta mendorong siswa membuat 
hubungan antara materi IPA dan penerapannya yang berkaitan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan 
yang sangat luas terkait dengan kehidupana manusia. Pembelajaran IPA sangat 
berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi, karena IPA 
memiliki upaya untuk membangkitkan minat siswa serta kemampuan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemahaman tentang alam 
semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum terungkap dan masih bersifat 
  
3 
rahasia sehingga fakta penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu 
pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Abdullah (1998: 18) IPA adalah pengetahuan khusus yaitu 
dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan 
demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain. 
Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar seperti yang diamanatkan 
dalam kurikulum KTSP tidaklah hanya sekedar siswa memiliki pemahaman 
tentang alam semesta saja. Melainkan melalui pendidikan IPA siswa juga 
diharapkan memiliki kemampuan, (1) Mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari, (2) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat 
keputusan, (3) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. Oleh karena itu IPA merupakan salah 
satu mata pelajaran yang penting bagi siswa karena perannya sangat penting 
berguna dalam kehidupan sehari-hari.(Sri Sulistyorini,2007: 42). 
 
Kenyataan yang terjadi, mata pelajaran IPA tidak begitu diminati dan 
kurang disukai siswa. Bahkan siswa beranggapan mata pelajaran IPA sulit untuk 
dipelajari. Akibatnya rata-rata hasil belajar siswa cenderung lebih rendah 
dibanding mata pelajaran lainnya. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas IV 
SD Negeri Banyuputih 04 pada tanggal 28 Januari 2009 dan data hasil ulangan 
materi energi bunyi dan rambatannya, prestasi belajar siswa masih rendah. 
Persentasi siswa tuntas hanya 43,33% persen dari 30 siswa dan untuk siswa 
seluruhnya diperlukan remedial. 
Rendahnya hasil belajar IPA siswa dibanding mata pelajaran lain karena 
hingga kini proses pembelajaran masih menggunakan paradigma absolutisme 
yaitu proses dimulai dari merancang kegiatan pembelajaran, mengajar, belajar, 
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dan melakukan evaluasi yang mengalir secara linier. Guru lebih banyak berfungsi 
sebagai instruktur yang sangat aktif dan siswa sebagai penerima pengetahuan 
yang pasif. Siswa yang belajar tinggal datang ke sekolah duduk mendengarkan, 
mencatat, dan mengulang kembali di rumah serta menghafal untuk menghadapi 
ulangan. Pembelajaran seperti ini membuat siswa pasif karena siswa berada pada  
rutinitas yang membosankan sehingga pembelajaran kurang menarik. Pada 
umumnya pembelajaran lebih banyak memaparkan fakta, pengetahuan, hukum, 
kemudian biasa dihafalkan bukan berlatih berpikir memecahkan masalah dan 
mengaitkannya dengan pengalaman empiris dalam kehidupan nyata sehingga 
pembelajaran menjadi kurang bermakna. 
Untuk menggali potensi anak agar selalu kreatif dan berkembang perlu 
diterapkan pembelajaran bermakna yang akan membawa siswa pada pengalaman 
belajar yang mengesankan. Pengalaman yang diperoleh siswa makin berkesan 
apabila proses pembelajaran yang diperoleh merupakan hasil dari pemahaman dan 
penemuannya sendiri yaitu proses yang melibatkan siswa sepenuhnya untuk 
merumuskan suatu konsep. Untuk itu sudah menjadi tugas guru dalam mengelola 
proses belajar-mengajar adalah memilih model pembelajaran yang sesuai, agar 
pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Hal ini disebabkan adanya tuntutan 
pada dunia pendidikan bahwa proses pembelajaran tidak lagi hanya sekedar 
menstransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Guru harus mengubah paradigma 




Terkait belum optimalnya hasil belajar siswa kelas IV SDN Banyuputih 
04, maka penulis berupaya menerapkan model pembelajaran Kuantum sebagai 
salah satu alternatif pembelajaran yang bermakna yang bermuara pada 
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.  
Pembelajaran Kuantum adalah mengorganisasikan berbagai interaksi 
proses pembelajaran menjadi cahaya yang melejitkan prestasi siswa 
menyingkirkan hambatan belajar melalui penggunaan cara dan alat yang tepat. 
Seperti memanfaatkan ikon-ikon sugesti yang membangkitkan semangat belajar 
siswa, penyajian materi yang prima sehingga siswa belajar secara mudah dan 
alami (Bobbi De Porter dan Mark Reardon, 2005 : 5) 
           Pembelajaran Kuantum merupakan refleksi pentingnya guru mengelola 
proses pembelajaran melibatkan siswa secara aktif dan kreatif baik dari segi fisik, 
mental dan emosional. 
Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti tergerak untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA 
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KUANTUM PADA SISWA KELAS IV 
SDN BANYUPUTIH 04”. 
  
B. Identifikasi Masalah   
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian 
ini adalah : 
1. Hasil belajar IPA siswa rendah. 
2. Siswa pasif dalam pembelajaran IPA. 
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3. Mata pelajaran IPA tidak disukai dan kurang diminati siswa bahkan dianggap 
mata pelajaran yang sulit dipelajari. 
4. Dalam pembelajaran IPA guru masih menggunakan metode ceramah. 
5. Guru masih mendominasi pembelajaran tanpa memberi kesempatan kepada 
siswa berlatih memecahkan masalah.  
6. Pembelajaran lebih banyak memaparkan fakta, pengetahuan, hukum kemudian 
dihafalkan bukan mengaitkan dalam pengalaman empiris dalam kehidupan 
nyata 
 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai 
oleh siswa setelah melakukan proses pembelajaran dan mengerjakan tes IPA 
sehingga mengakibatkan siswa mengalami perubahan yang  dilihat dari aspek 
kognitif, afektif dan psimotorik. 
2. Hasil belajar yang dimaksud dibatasi pada ketuntasan nilai yang diperoleh 
siswa dari hasil tes awal, tes siklus 1 dan 2 pada siswa. 
3. Pembelajaran Kuantum adalah pembelajaran yang mengorkestrasi interaksi 
dalam proses pembelajaran dan merefleksi pentingnya guru mengelola proses 
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan kreatif baik dari segi 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah model pembelajaran Kuantum dapat meningkatkan hasil belajar IPA 
siswa kelas IV SDN Banyuputih 04? 
2. Bagaimana cara pelaksanaan model pembelajaran Kuantum dalam 
meningkatkan hasil belajar IPA dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa 
kelas IV SDN Banyuputih 04? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Kuantum dapat 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN Banyuputih 04. 
2. Memaparkan cara pelaksanaan model pembelajaran Kuantum dalam 
meningkatkan hasil belajar IPA di kelas IV SDN Banyuputih 04. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bersifat praktis 
maupun teoretis. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan masukan 




2. Manfaat praktis 
a. Bagi siswa 
1) Sebagai sarana meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran IPA. 
2) Meningkatkan hasil belajar IPA. 
b. Bagi guru 
Untuk menambah pengalaman guru dalam meningkatkan hasil belajar IPA 
dengan menerapkan model pembelajaran Kuantum. 
c. Bagi sekolah  
Sebagai sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan 



















A. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan tentang pembelajaran 
a. Hakikat Pembelajaran 
Menurut M. Djauhar Sidiq dkk ( 2008 : 8) Pembelajaran adalah 
suatu upaya yang dilakukan oleh guru untuk membelajarkan siswa yang 
belajar.  
 Menurut Nasution dkk (1997 : 37) dalam hhtp://digilib.unnes.ac.id 
Pembelajaran adalah sebagai suatu aktifitas psikis atau mental yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai 
dan sikap. 
             Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi 
unsur-unsur manusia, materi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang 
mempengaruhi untuk mencapai tujuan (Oemar Hamalik, 1995 : 57). Dari 
pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa pembelajaran merupakan 
serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh siswa dan guru dengan 
berbagai fasilitas dan materi untuk mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan. 
 Pembelajaran adalah suatu proses interaksi peserta didik dengan 





merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, 
serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 
http://id.wikipedia.org//wiki//pembelajaran  
 Dalam pembelajaran diperlukan proses mengatur lingkungan agar 
terjadi interaksi siswa dan lingkungannya. Pada suatu saat siswa menerima 
rangsangan dari lingkungan luas sementara pada saat lain rangsangan itu 
terlalu kecil, untuk itu diperlukan lingkungan yang seimbang sesuai 
dengan kondisi siswa agar tidak terlalu besar memberi rangsang, akan 
tetapi tidak terlalu kurang dari rangsangan. Lingkungan yang terlalu besar 
memberi rangsangan dapat mengakibatkan siswa menjadi tergantung, 
sehingga kurang membangkitkan kreativitas siswa dan siswa akan menjadi 
kurang percaya pada diri sendiri. Sedangkan lingkungan yang terlalu kecil 
dan kurang dari rangsangan menyebabkan anak kurang memiliki motivasi 
belajar sehingga menggunakan waktu luangnya untuk kegiatan-kegiatan 
diluar kegiatan pembelajaran. 
 Pembelajaran sebagai upaya terjadinya aktifitas belajar, hendaknya 
dipersiapkan secara matang, dengan memperhatikan kelengkapan 
komponen pendukung pembelajaran yang membelajarkan. Dalam 
kaitannya dengan aktifitas belajar sebagai proses mental dan emosional 
siswa dalam mencapai kemajuan, maka guru hendaknya berperan dalam 
menfasilitasi agar terjadi proses mental dan emosional siswa sehingga 
dapat dicapai kemajuan tersebut. Guru harus berperan sebagai motor 
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penggerak terjadinya aktifitas belajar dengan cara memotivasi siswa, 
menfasilitasi belajar, mengorganisasi kelas, mengembangkan bahan 
pembelajaran, menilai program-proses-hasil pembelajaran dan memonitor 
aktfitas siswa. 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa kondisi pembelajaran 
dalam pendidikan formal harus mampu memaksimalkan peluang bagi 
siswa untuk berlangsungnya interaksi yang hakiki bukan sekedar 
menyampaikan pengetahuan dan membentuk keterampilan saja yang 
dipergunakan, maka akan menurunkan kualitas pembelajaran. 
 Dari beberapa pendapat tentang pembelajaran dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibutuhkan dalam proses 
kegiatan belajar mengajar.   
b. Komponen Pembelajaran 
Situasi yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar mengajar 
yang optimal adalah situasi dimana siswa dapat berinteraksi dengan guru 
dan atau bahan pengajaran di tempat tertentu yang telah diatur dalam 
rangka tercapainya tujuan. Situasi itu dapat dioptimalkan dengan 
menggunakan metode atau media yang tepat, agar dapat diketahui 
keefektifan kegiatan belajar mengajar, maka setiap proses dan hasilnya 
harus dievaluasi. 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa kegiatan belajar mengajar 
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan beberapa komponen. 
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1) Siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai pencair, penerima dan 
penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
2) Guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan 
belajar-mengajar, katalisator belajar-mengajar dan peranan lainnya 
yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar yang 
efektif. 
3) Tujuan yakni pernyataan tentang perubahan perilaku yang diinginkan 
terjadi pada siswa setelah mengikuti belajar-mengajar. Perubahan 
perilaku tersebut mencakup perubahan kognitif, psikomotorik, dan 
efektif. 
4) Isi pelajaran, yakni segala informasi berupa fakta, prinsip dan konsep 
yang diperlukan untuk mencapai tujuan. 
5) Metode, yakni cara yang teratur untuk memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mendapat informasi yang dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan. 
6) Media, yakni bahan pengajaran dengan atau tanpa peralatan yang 
digunakan untuk menyajikan informasi kepada siswa agar dapat 
mencapai tujuan. 
7) Evaluasi, yakni cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu 
proses dan hasilnya. Evaluasi adalah dilakukan terhadap seluruh 
komponen kegiatan belajar-mengajar sekaligus memberikan bahkan 
bagi setiap komponen kegiatan belajar-mengajar. Komponen-
komponen kegiatan belajar-mengajar tersebut saling berinteraksi satu 
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dengan yang lain dan bermula serta bermuara pada tujuan, sehingga 
merupakan suatu sistem. 
8) Kurikulum dan silabus.  
Berdasarkan komponen-komponen tersebut, maka pembelajaran 
sebagai sistem di dalamnya merupakan perpaduan beberapa 
komponen pembelajaran, di mana komponen satu dengan yang lain 
dimanipulasikan agar terjadi saling berhubungan, saling melengkapi 
dan saling bekerjasama dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran 
atau kompetensi yang telah dirumuskan. 
    
2. Hakikat Model Pembelajaran 
Istilah model pembelajaran dibedakan dari istilah strategi pembelajaran, 
merode pembelajaran, atau prinsip pembelajaran. Istilah model pembelajaran 
mempunyai makna yang lebih luas daripada suatu strategi, metode, atau 
prosedur. Istilah model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang 
tidak dipunyai oleh strategi atau metode tertentu yaitu: rasional teoritik yang 
logis yang disusun oleh penciptanya, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 
tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan secara berhasil, dan lingkungan belajar yang diperlukan agar 
tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. (LPMP, 2007:12) 
Menurut Joyce dan Weil dalam Soli Abimanyu dkk ( 2008 : 4) Model 
Pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
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tujuan belajar tertentu yang berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran. 
Menurut Sri Sulistyorini (2007: 14) model pembelajaran merupakan 
rencana, pola atau pengaturan kegiatan guru dan peserta didik yang 
menunjukkan adanya interaksi antara unsur-unsur yang terkait dalam 
pembelajaran. 
Model pembelajaran sebagai suatu rencana atau pola yang digunakan 
dalam mengatur materi pelajaran dan memberi petunjuk kepada pengajar di 
kelas dalam setting pengajaran. Model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam pengorganisasian 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar. 
http//penddk.inyouge.com/modelpembelajaran 
Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model 
pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Contohnya pada model 
pembelajaran berdasarkan masalah, kelompok-kelompok kecil siswa 
bekerjasama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh siswa dan 
guru. Ketika guru sedang menerapkan model pembelajaran tersebut, seringkali 
siswa menggunakan bermacam-macam keterampilan, prosedur, prosedur 
pemecahan masalah, dan berfikir kritis model pembelajaran berdasarkan 
masalah dilandasi oleh teori belajar konstruktivis, guru menyajikan 
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permasalahan nyata yang penyelesaiannya membutuhkan kerjasama diantara 
siswa. Maka guru harus menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan 
berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa.    
              
3. Hakikat Pembelajaran Kuantum 
a. Pengertian Pembelajaran Kuantum 
Kuantum adalah interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. 
Pembelajaran Kuantum dengan demikian adalah Orkestrasi bermacam-
macam interaksi yang ada di dalam dan sekitar momen belajar. Semua 
unsur yang menopang kesuksesan belajar harus di ramu menjadi sebuah 
akumulasi yang benar-benar menerapkan suasana belajar. Interaksi-
interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang 
mempengaruhi kesuksesan siswa. Interaksi-interaksi ini mengubah 
kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan 
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. (Bobbi De Porter dan Mark 
Reardon, 2005 : 5).  
 
Berbagai kecerdasan majemuk baik kecerdasan linguistik, 
matematis, logis, spasial, kinetis, jasmani, musikal, interpesonal dan 
naturalis harus bersinergi dalam meggerakkan belajar siswa. (Bobbi De 
Porter dan Mark Reardon, 2005 : 6).  
 
b. Karakteristik Pembelajaran Kuantum  adalah: 
1) Pembelajaran Kuantum berpangkal pada psikologi kognitif.  
2) Pembelajaran Kuantum bersifat humanintis manusia selalu 
pembelajaran menjadi pusat perhatiannya, potensi diri, kemampuan 
pikiran, daya motivasi diyakini dapat berkembang secara maksimal 
atau optimal. 
3) Pembelajaran Kuantum bersifat konstruktivitas, pembelajaran 
Kuantum bersifat menekankan pentingnya peranan lingkungan dalam 
mewujudkan pembelajaran yang efektif dan optimal yang 
memudahkan dalam mencapai keberhasila ujuan pembelajaran. 
Pembelajaran Kuantum berupaya memadukan, menyinergikan dan 
mengolaborasikan faktor potensi diri siswa dengan lingkungan (fisik 
dan mental) sebagai konteks pembelajaran. 
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4) Pembelajaran Kuantum memusatkan perhatian pada interaksi yang 
bermutu dan bermakna bukan sekedar transaksi makna. Pembelajaran 
Kuantum memberikan tekanan pada pentingnya interaksi, frekuensi 
dan akumulasi interaksi yang bermutu dan bermakna yang dapat 
mengubah energi kemampuan pikiran dan bakat ilmiah siswa menjadi 
sesuatu yang bermanfaat bagi keberhasilan pembelajaran. 
5) Pembelajaran Kuantum menekankan ke alamiahan dan kewajaran 
proses pembelajaran, sehingga menimbulkan suasana nyaman, segar 
sehat, rileks, santai, menyenangkan. 
6) Pembelajaran Kuantum memiliki model yang memadukan konteks dan 
isi pembelajaran. Konteks pembelajaran meliputi suasana yang 
memberdayakan, landasan, landasan yang kukuh, lingkungan yang 
mengarahkan dan rancangan belajar dinamis. Isi pembelajaran meliputi 
suasana yang memberdaya dan rancangan pemfasilitasan yang lentur, 
keterampilan belajar untuk belajar, dan keterampilan hidup. 
7) Pembelajaran Kuantum memusatkan perhatian pada pembentukan 
keterampilan akademis, keterampilan dalam hidup dan prestasi fikal 
atau material. Ketiganya harus diperhatikan, diperlukan dan dikelola 
secara seimbang. 
8) Pembelajaran Kuantum menginteraksi totalitas tubuh dan pikiran 
dalam proses pembelajaran. Aktivitas total antara tubuh dan pikiran 
membuat pembelajaran biasa langsung lebih nyaman dan hasilnya 
lebih optimal. ( Bobbi De Porter dan Mark Reardon, 2005: 6)   
 
c. Prinsip pembelajaran Kuantum  adalah  
1) Prinsip utama 
Bawalah dunia mereka (pembelajar) ke dalam dunia kita (pengajar) 
dan dunia kita (pengajar) ke dalam dunia mereka (pembelajar). 
2) Prinsip dasar 
a) Ketahuilah bahwa segalanya berbicara. Dalam pembelajaran 
Kuantum segala sesuatu mulai lingkungan pembelajaran sampai 
mulai bahasa tubuh pengajar, pinata ruang sampai sikap guru 
semuanya mengirim pesan tentang pembelajaran. 
b) Ketahuilah bahwa segalanya bertujuan. Semua yang terjadi dalam 
proses pembelajaran mempunyai tujuan. 
c) Sadarilah bahwa pengalaman mendahului penamaan. Proses 
pembelajaran paling baik terjadi ketika pembelajar telah 
mengalami informasi sebelum mereka memperoleh makna untuk 
apa yang mereka pelajari. Dikatakan demikian karena otak 
manusia yang selanya akan menggerakkan rasa ingin tahu. 
d) Akuilah setiap usaha yang dilakukan dalam pembelajaran. Pada 
waktu siswa melakukan langkah pembelajaran, mereka patut 
memperoleh pangkuan atas kecakapan dan kepercayaan diri 
mereka, bahkan sekalipun siswa melakukan kesalahan perlu diberi 
pengakuan atas usaha yang mereka lakukan. 
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e) Sadarilah bahwa sesuatu yang layak dipelajari layak pula dirayakan 
keberhasilannya. (Bobbi De Porter dan Henarchi, 2003 : 7 - 8).  
 
Pembelajaran Kuantum mengingatkan guru pada pentingnya 
memasuki dunia murid. Guru harus membangun jembatan autentik 
memasuki kehidupan murid. Belajar dari definisinya adalah kegiatan full-
contact. Dengan kata lain, belajar melibatkan semua aspek kepribadian 
manusia di antaranya pikiran, perasaan, dan bahasa tubuh di samping 
pengetahuan, sikap, keyakinan sebelumnya serta persepsi masa 
mendatang. Dengan demikian, karena belajar berurusan dengan orang 
secara keseluruhan, hak untuk memudahkan belajar tersebut harus 
diberikan oleh pelajar atau diraih oleh guru. Hal ini akan memudahkan 
guru membangun jalinan, menyelesaikan bahan pelajaran lebih cepat, 
membuat hasil belajar lebih melekat, menjadi dan memastikan terjadinya 
pengalihan pengetahuan.  
Lingkungan kelas mempengaruhi kemampuan siswa untuk 
berfokus dan menyerap informasi. Peningkatan seperti poster ikon akan 
menampilkan isi pelajaran secara visual, sementara poster afirmasi 
menguatkan dialog internal siswa. Alat bantu pelajar dapat menghidupkan 
gagasan abstrak dan mengikutsertakan pelajar kinestetik. Pengaturan 
bangku mendukung hasil belajar. Geser bangku atau meja agar siswa dapat 
berfokus pada tugas yang dihadapi. Musik membuka kunci keadaan 
belajar optimal dan membantu menciptakan asosiasi. Barok adalah musik 
paling cocok untuk belajar, mengulang, dan saat berkonsentrasi. Gaya lain 
dapat digunakan pada saat jeda, membuat jurnal, kerja kelompok, dan 
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transisi. Pengorkestrasian unsur-unsur dalam lingkungan Anda sangat 
berpengaruh pada kemampuan Anda untuk mengajar lebih banyak dengan 
usaha lebih sedikit.    
Dalam pembelajaran Kuantum dikenal dengan pendekatan 
TANDUR, yakni: 
T : Tumbuhkan  
Tumbuhkan minat dengan memuaskan “Apakah manfaatnya 
bagiku” (AMBAK) dan manfaatkan kehidupan siswa. 
A : Alami 
Ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat 
dimengerti semua siswa. 
N : Namai  
Sediakan kata kunci, konsep, modal, rumus strategi sebagai 
sebuah masukan. 
D : Demonstrasikan  
Sediakan kesempatan bagi pelajar untuk menunjukkan 
bahwa mereka tahu. 
U : Ulangi  
Tunjukkan kepada siswa cara-cara mengulang materi dan 
menegaskan “Aku tahu bahwa aku memang tahu”. 
R : Rayakan  
Bentuk reward yang harus senantiasa diberikan setiap siswa 
berhasil dalam pembelajaran (Bobbi De Porter dan Mark 
Reardon, 2005: 10)  
 
d. Kerangka perencanaan pembelajaran kuantum dikenal dengan singkatan 
TANDUR yaitu: 
1) Tumbuhkan 
Penyertaan menciptakan jalinan dan kepemilikan bersama atau 
kemampuan saling memahami. Penyertaan akan memanfaatkan 
pengalaman mereka, mencari tanggapan “Yes!” dan mendapat 
komitmen untuk menjelajah. 
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Tumbuhkan dilakukan dengan strategi menyertakan pernyataan 
pantomim, lakon pendek, drama, video, cerita dll. Yang membuat 
siswa tertarik melakukan pembelajaran. 
2)  Alami 
Unsur ini memberi pengalaman kepada siswa dan memanfaatkan 
hasrat alami otak untuk menjelajah. 
Pengalaman membuat guru dapat mengajar “melalui pintu belakang” 
untuk memanfaatkan pengetahuan dan keingintahuan siswa, 
menciptakan pengalaman bisa menggunakan strategi permainan, 
stimulasi, dan tugas kelompok 
3)  Namai 
Penamaan memuaskan hasrat alami otak untuk memberikan identitas 
mengurutkan dan mendefinisikan. Penamaan dan dibangun diatas 
pengetahuan dan keingintahuan siswa saat itu. Penamaan adalah 
saatnya mengajarkan konsep, keterampilan, berfikir, dan strategi 
belajar dengan menggunakan peta konsep, gambar, poster, jembatan 
keledai. 
4) Demonstrasikan 
Demonstrasi akan memberi siswa peluang untuk menerjemahkan dan 
menerapkan pengetahuan siswa ke dalam pemebelajaran yang lain dan 
ke dalam kehidupan mereka. 
Dalam pembelajaran siswa harus diberi kesempatan membuat kaitan, 




Pengulangan memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa ingin 
tahu. Jadi pengulangan harus dilakukan secara multimodalitas dan 
multikecerdasan. 
6) Rayakan 
Perayaan memberi rasa rampung dan menghormati usaha, ketekunan, 
dan kesuksesan siswa. Rayakan keberhasilan mereka dengan pujian, 
tepuk tangan, acungkan jempol, bernyanyi bersama. Hal ini akan 
membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar. 
Kerangka perancangan pengajaran pembelajaran Kuantum di atas 
menjamin siswa menjadi tertarik dan berminat pada setiap pembelajaran. 
Kerangka ini juga memastikan bahwa mereka mengalami pembelajaran, 
berlatih, menjadikan isi pembelajaran nyata bagi mereka sendiri dan 
mencapai sukses.  
Dalam pembelajaran Kuantum guru dituntut mengajak siswa ke 
dalam proses belajar seumur hidup yang dinamis yang tak terlupakan, guru 
menciptakan suasana prima yang unik bagi mereka, yang membuat mereka 
merasa aman tetapi tertantang, dimengerti dan dirayakan. Guru 
mendengarkan para siswa bercerita, berbagi, mengambil resiko dan 
merayakan belajar mereka.     
Peranan Pembelajaran Kuantum dalam pembelajaran adalah 
mengorganisasikan berbagai interaksi proses pembelajaran menjadi cahaya 
yang melejitkan prestasi siswa menyingkirkan hambatan belajar melalui 
  
21 
penggunaan cara dan alat yang tepat. Seperti memanfaatkan ikon-ikon 
sugesti yang membangkitkan semangaat belajar siswa, penyajian materi 
yang prima sehingga siswa belajar secara mudah dan alami. 
Mengacu berbagai teori di atas maka penerapan model 
pembelajaran Pembelajaran Kuantum merupakan Condition Sine Quanon 
(mutlak) diperlukan dalam proses pembelajaran. Hal ini dijadikan sebuah 
stilukus yang diharapkan mampu memberikan respon positif dalam 
pembelajaran sehingga guru mampu mendesain proses pembelajaran yang 
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM).  
 
4. Hakikat Hasil Belajar 
Hasil belajar menurut Dimyati dalam Ranti (2007: 12) dalam 
http://one.indoskripsi.com adalah hasil proses belajar di mana pelaku aktif 
dalam belajar adalah siswa dan pelaku aktif dalam pembelajaran adalah guru. 
Menurut Nana Sudjana ( 2005 : 3 ) hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku siswa setelah melalui proses pembelajaran.  
Semua perubahan dari proses belajar merupakan suatu hasil belajar dan 
mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan Hasil belajar adalah hasil yang 
dicapai oleh seorang siswa setelah melakukan suatu usaha untuk memenuhi 
kebutuhannya. Usaha tersebut dipengaruhi kondisi dan situasi tertentu, yaitu 
pendidikan dan latihan dalam suatu jenjang pendidikan. Pengukuran prestasi 
belajar dapat dilakukan dengan tes dan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk 
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mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa. Untuk melakukan evaluasi 
diperlukan adanya evaluasi yang objektif, menyeluruh dan berkesinambungan.  
Dalam sistem pendidikan nasional rumuskan pendidikan, baik tujuan 
kurikulum maupun tujuan instrasional menggunakan klasifikasi hasil belajar 
dan Benjamin Bloom yang ranah kognitif, ranah efektif dan ranah 
spikomotoris (Nana Sudjana, 2005: 22). 
a. Aspek Kognitif 
Evaluasi aspek kognitif, mengukur pemahaman konsep yang 
terkait dengan percobaan yang dilakukan untuk aspek pengetahuan 
evaluasi dapat dilakukan melalui tes tertulis yang relevan dengan 
materi pokok tersebut. 
Aspek kognitif dapat berupa pengetahuan dan keterampilan 
intelektual yang meliputi: pengamatan, pemahaman, aplikasi, analisis, dan 
evaluasi. Klasifikasi tujuan kognitif oleh Bloom (1956) domain kognitif 
terdiri atas enam bagian sebagai berikut: 
1) Ingatan/recall 
Mengacu kepada kemampuan mengenal atau mengingat materi yang 
sudah dipelajari dari yang sederhana sampai pada teori-teori yang 
sukar. Yang penting adalah kemampuan mengingat keterangan dengan 
benar.  
2) Pemahaman  
Mengacu kepada kemampuan memahami makna materi. Aspek ini satu 





Mengacu kepada kemampuan menggunakan atau menerapkan 
materi yang sudah dipelajari pada situasi yang baru dan 
menyangkut penggunaan aturan, prinsip. Penerapan merupakan 
tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi dari pada 
pemahaman. 
4) Analisis  
Mengacu kepada kemampuan menguraikan materi ke dalam 
komponen-komponen atau faktor penyebab dan mampu memahami 
hubungan di antara bagian yang satu dengan yang lainnya, sehingga 
struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti. Analisis merupakan 
tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi daripada aspek 
pemahaman maupun penerapan. 
5) Sintesis   
Mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponen-
komponen, sehingga membentuk suatu pola struktur dan bentuk baru. 
Aspek ini memerlukan tingkah laku yang kreatif. Sintesis merupakan 
kemampuan tingkat berfikir yang lebih tinggi daripada kemampuan 
sebelumnya. 
6) Evaluasi  
Mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-
nilai materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan tingkat 
kemampuan berpikir yang tinggi. 
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b. Aspek Afektif 
Evaluasi aspek afektif berkaitan dengan perasaan, emosi, sikap, 
derajat penerimaan atau penolakan terhadap suatu objek. Evaluasi aspek 
afektif dalam hal ini digunakan untuk penilaian kecakapan hidup meliputi 
kesadaran diri, kecakapan berpikir rasional, kecakapan sosial, dan 
kecakapan akademis. Aspek ini belum ada patokan yang pasti dalam 
penilaiannya. 
Klasifikasi tujuan afektif terbagi dalam lima kategori sebagai 
berikut: 
1) Penerimaan 
Mengacu pada kesukarelaan dan kemampuanm emperhatikan dan 
memberikan respon terhadap stimulasi yang tepat. Penerimaan 
merupakan tingkat hasil belajar terendah dalam domain afektif.  
2) Pemberian respon 
Satu tingkat di atas penerimaan. Dalam hal ini siswa menjadi 
tersangkut secara aktif, menjadi peserta, dan tertarik. 
3) Penilaian    
Mengacu pada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri pada objek 
atau kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerima, menolak, 
atau tidak menghiraukan. Tujuan-tujuan tersebut dapat diklasifikasikan 
menjadi „sikap‟ dan „apresiasi‟. 
4) Pengorganisasian  
Mengacu kepada penyatuan nilai. Sikap-sikap yang berbeda yang 
membuat lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal 
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membentuk suatu sistem nilai internal, mencakup tingkah laku yang 
tercermin dalam falsafah hidup.   
5) Karakterisasi  
Mengacu pada karakter dan gaya hidup seseorang. Nilai-nilai sangat 
berkembang dengan teratur sehingga, tingkah laku menjadi lebih 
konsisten dan lebih mudah diperkirakan. Tujuan dalam kategori ini 
bisa ada hubungannya dengan ketentuan pribadi, sosial, dan emosi 
siswa.  
c. Aspek Psikomotor 
Pengukuran keberhasilan pada aspek psikomotor ditunjukkan pada 
keterampilan dalam merangkai alat keterampilan kerja dan ketelitian 
dalam mendapatkan hasil. Evaluasi dari aspek keterampilan yang dimiliki 
oleh siswa bertujuan untuk mengukur sejauh mana siswa menguasai teknik 
praktikum. Aspek ini menitikberatkan pada unjuk kerja siswa. 
Klasifikasi tujuan psikomotor terbagi dalam lima kategori sebagai 
berikut: 
1) Peniruan  
Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberikan 
respons serupa dengan yang diamati. Mengurangi koordinasi dan 
kontrol otot-otot syaraf. Peniruan ini pada umumnya dalam bentuk 
global dan tidak sempurna.  
2) Manipulasi 
Menekankan perkembangan kemampuan mengikuti pengarahan, 
penampilan, gerakan-gerakan pilihan yang menetapkan suatu 
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penampilan melalui latihan. Pada tingkat ini siswa menampilkan 
sesuatu menurut petunjuk-petunjuk tidak hanya meniru tingkah laku 
saja.    
3) Ketetapan  
Memerlukan kecermatan, proporsi, dan kepastian yang lebih tinggi 
dalam penampilan. Respons-respons lebih terkoreksi dan kesalahan-
kesalahan dibatasi sampai pada tingkat minimum. 
4) Artikulasi  
Menekankan koordinasi suatu rangkaian gerakan dengan membuat 
urutan yang tepat dengan mencapai yang diharapkan atau konsistensi 
internal diantara gerakan-gerakan yang berbeda. 
5) Pengalamiahan  
Menuntut tingkah laku yang ditampilkan dengan paling sedikit 
mengeluarkan energi fisik maupun psikis. Gerakannya dilakukan 
secara rutin. Pengalamiahan merupakan tingkat kemampuan tertinggi 
dalam domain psikomotorik.  
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara 
ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang banyak dinilai oleh para guru di 







5. Pembelajaran IPA di SD 
a. Hakikat IPA  
Menurut Srini M. Iskandar (2001:2) IPA adalah ilmu yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. 
IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun   secara 
sistematis tentang gejala alam (Margono dkk, 1998 : 1)  
IPA merupakan pengetahuan hasil kegiatan manusia yang aktif dan 
dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu 
teratur, sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara universal 
(Suyoso, 1998: 23) dalam http://juhji-science-sd.blog.com/.  
Menurut Abdullah (1998: 18) IPA adalah pengetahuan khusus 
yaitu dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, 
penyusunan teori dan demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang 
satu dengan cara yang lain. 
Selanjutnya science adalah continuing effort to disciver and 
increase human knowledge and understanding though disciplined research. 
Using controlled methods, scientist collect observable evidence of natural 
or social phenomena, record measurable data relating to the observations, 
and analize this information to contruct theoretical explanations of how 
things work. The method of scientific research include the generation of 
hypotheses about how phenomena work, and experimentation that tests 
these hypotheses under controled conditions. Scientists are also expected 
to publish their information so other scientists can do similar experments 
to double-check their conclusions. The result of this prosses enable betther 
understanding of past event, and better ability to perdict future event of the 





Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, kosenp-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Sri 
Sulistyorini, 2007: 39)     
IPA dikatakan dapat terjadi dari dua unsur, hasil IPA dan cara kerja 
memperoleh hasil itu. Hasil produk IPA berupa fakta-fakta seperti hukum-
hukum, prinsip-prinsip, klasifikasi, struktur dan lain sebagainya. Cara 
kerja memperoleh hasil itu disebut proses IPA. Dalam proses IPA 
terkandung cara kerja, sikap dan cara berfikir. Kemajuan IPA yang pesat 
disebabkan oleh proses ini. Dalam memecahkan suatu masalah seorang 
ilmuwan sering berusaha mengambil suatu masalah yang memungkinkan 
usaha mencapai hasil yang diharapkan. Sikap ini dikenal dengan sikap 
ilmiah. 
Pada hakikatnya, IPA dapat dipandang dari segi produk, proses dan 
dari segi pengembangan sikap. Artinya, belajar IPA memiliki dimensi 
proses, dimensi hasil (produk), dan dimensi pengembangan sikap ilmiah. 
Ketiga dimensi tersebut bersifat saling terkait. Ini berarti bahwa proses 






1) IPA Sebagai Produk 
IPA sebagai produk merupakan akumulasi hasil upaya para perintis 
IPA terdahulu dan umumnya telah tersusun secara lengkap dan 
sistematis dalam bentuk buku teks. Buku teks IPA merupakan body of 
knowledge dari IPA. Buku teks memang penting, tetapi ada sisi lain 
IPA yang tidak kalah pentingnya yaitu dimensi “proses”, maksudnya 
proses mendapatkan ilmu itu sendiri. Dalam pengajaran IPA seorang 
guru dituntut untuk dapat mengajak anak didiknya memanfaatkan alam 
sekitar sebagai sumber belajar. Alam sekitar merupakan sumber 
belajar yang paling otentik dan tidak akan habis digunakan.   
 
2) IPA Sebagai Proses  
Yang dimaksud dengan “proses” di sini adalah proses mendapatkan 
IPA. Kita mengetahui bahwa IPA disusun dan diperoleh melalui 
metode ilmiah. Jadi yang dimaksud proses IPA tidak lain adalah 
metode ilmiah. Untuk anak SD, metode ilmiah dikembangkan secara 
bertahap dan berkesinambungan, dengan harapan bahwa pada akhirnya 
akan terbentuk paduan yang lebih utuh sehingga anak SD dapat 
melakukan penelitian sederhana. Di samping itu, pentahapan 
pengembangannya disesuaikan dengan tahapan suatu proses penelitian 
atau eksperimen, yakni meliputi: (1) observasi; (2) klasifikasi; (3) 
interpretasi; (4) prediksi; (5) hipotesis; (6) mengendalikan variabel; (7) 
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merencanakan dan melaksanakan penelitian; (8) inferensi; (9) aplikasi; 
dan (10) komunikasi. 
Jadi, pada hakikatnya, pada proses mendapatkan IPA diperlukan 
sepuluh keterampilan dasar. Oleh karena itu, jenis-jenis keterampilan 
dasar yang diperlukan dalam proses mendapatkan IPA disebut juga 
“keterampilan proses”. Untuk memahami sesuatu konsep, siswa tidak 
diberitahu oleh guru, tetapi guru memberi peluang pada siswa untuk 
memperoleh dan menemukan konsep melalui pengalaman siswa 
dengan mengembangkan keterampilan dasar melalui percobaan dan 
membuat kesimpulan.  
3) IPA Sebagai Pemupukan Sikap  
       Makna “sikap” pada pengajaran IPA SD/MI dibatasi 
pengertiannya pada “sikap ilmiah terhadap alam sekitar”. 
Beberapa ciri sikap ilmiah itu adalah:  
1) Objektif terhadap fakta, artinya tidak dicampuri oleh perasaan 
senang atau tidak senang. 
2) Tidak tergesa-gesa mengambil kesimpulan bila belum cukup data 
yang menyokong kesimpulan itu. 
3) Berhati terbuka, artinya mempertimbangkan pendapat atau 
penemuan orang lain sekalipun pendapat atau penemuan itu 
bertentangan dengan penemuaannya sendiri. 
4) Tidak mencampur adukkan fakta dengan pendapat. 
5) Bersifat hati-hati. 
6) Ingin menyelidiki (Srini M. Iskandar 2001: 13 -14). 
 
Ilmu pengetahuan alam merupakan mata pelajaran di SD yang 
dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep 
yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman 
melalui serangkaian proses ilmiah lain penyelidikan, penyusunan dan 
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, 
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penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan. Pada prinsipnya, mempelajari 
IPA sebagai cara mencari tahu dan cara mengerjakan atau melakukan 
dapat membantu siswa untuk memahami alam sekitar secara lebih 
mendalam. 
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa IPA merupakan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan 
fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan dan 
memiliki sikap ilmiah. 
b. Tujuan IPA  
Pembelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
1) Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains, 
teknologi, dan masyarakat. 
2) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
3) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains 
yang akan bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. 
4) Mengembangkan kesadaran tentang pesan dan pentingnya sains dalam 
kehidupan sehari-hari. 
5) Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman kebidang 
pengajaran lain. 
6) Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan 
alam. 
7) Menghargai berbagai macam bentuk ciptaan tuhan di alam semesta ini 
untuk dipelajari (BSPN, 2006:5).  
 
      Maksud dan tujuan tersebut adalah agar siswa memiliki 
pengetahuan tentang gejala alam, berbagai jenis dan perangai 
lingkungan melalui pengamatan agar siswa tidak buta akan 





c. Prinsip-prinsip pembelajaran IPA  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut siswa 
tidak hanya belajar dari buku, melainkan dituntut untuk belajar 
mengembangkan kemampuan dirinya. Melatih keterampilan siswa untuk 
berfikir secara kreatif dan inovatif merupakan latihan awal bagi siswa 
untuk berfikir kritis untuk mengembangkan daya cipta dan 
mengembangkan minat dalam diri siswa secara dini. Guru sebagai faktor 
penunjang keberhasilan pengajaran IPA dituntut kemampuannya untuk 
dapat menyampaikan bahan kepada siswa dengan baik untuk itu guru perlu 
mendapat pengetahuan tentang bagaimana mengajarkan suatu bahan 
pengajaran atau metode apa yang dapat digunakan dalam pembelajaran 
IPA.  
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi 
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat 
diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar 
tidak berdampak buruk pada lingkungan. Pembelajaran IPA sebaiknya 
dilaksanakan dengan pendekatan yang dapat menumbuhkan kemampuan 
berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai 
aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD 
menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui 
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 
Prinsip utama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yaitu: 
1) Pemahaman kita tentang dunia di sekitar kita dimulai melalui 
pengalaman baik secara inderawi maupun noninderawi. 
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2) Pengetahuan yang diperoleh ini tidak pernah terlihat secara langsung 
karena itu perlu diungkap selama proses pembelajaran. pengetahuan 
siswa yang diperoleh dari pengalaman itu perlu diungkap di setiap 
awal pembelajaran. 
3) Pemgetahuan pengalaman mereka ini pada umumnya kurang konsisten 
dengan pengetahuan para ilmuan, pengetahuan yang kita miliki. 
Pengetahuan yang demikian kita sebut miskonsepsi. kita perlu 
merancang kegiatan yang dapat membetulkan miskonsepsi ini selama 
pembelajaran. 
4) Dalam setiap pengetahuan mengandung fakta, data, konsep, lambang 
dan relasi dengan konsep yang lain. Tugas kita sebagai guru IPA 
adalah mengajar siswa untuk mengelompokkan pengetahuan yang 
sedang dipelajari itu ke dalam fakta, data, konsep, simbol dan 
hubungan dengan konsep lain. 
5) Ilmu Pengetahuan Alam atas produk, proses dan prosedur. Karena itu 
kita perlu mengenalkan ketiga aspek ini walaupun hingga kini masih 
banyak guru yang lebih senang menekankan pada produk Ilmu 
Pengetahuan Alam saja. (Leo Sutrisno, 2007 : 3 – 5) 
  
Menurut Sri Sulistyorini (2007: 43) untuk mengajarkan IPA    
dikenal beberapa pendekatan, yakni (1) pendekatan kepada fakta-fakta, (2) 
pendekatan konsep (3) dan pendekatan proses. Pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan fakta terutama bermaksud menyodorkan 
penemuan-penemuan IPA. Pendekatan ini tidak mencerminkan gambaran 
yang sebenarnya tentang sifat IPA. Selanjutnya konsep adalah suatu ide 
yang mengikat banyak fakta menjadi satu. Untuk memahami suatu konsep, 
anak perlu bekerja dengan objek-objek yang kongkret, memperoleh fakta-
fakta, melakukan ekplorasi dan memanipulasi ide secara mental, tidak 
sekedar menghafal. Oleh karena itu, pendekatan konsep memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang IPA dibandingkan dengan pendekatan 
faktual. Kemudian suatu pendekatan proses dalam pembelajaran IPA 




d. Ruang lingkup pembelajaran IPA  
  Ruang lingkup bahan kajian Ilmu Pengetahuan Alam untuk Sekolah   
Dasar dalam (BSPN, 2006)  meliputi aspek-aspek berikut: 
1) Mahluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia,hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan. 
2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair, padat dan 
gas. 
3) Energi dan perubahannya meliputi : gaya, bunyi, panas, magnet listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana. 
4) Bumi dan alam semesta meliputi : tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya. 
e. Pembelajaran IPA kelas IV 
           Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Ilmu 
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar diberikan secara mata pelajaran 
sejak kelas IV sampai kelas VI, sedang kelas 1 sampai kelas III  
diberikan secara tematik pada pelajaran lain. Karena di dalam penelitian 
ini yang penulis kaji bahan kelas IV, maka di bawah ini penulis 
sampaikan standar kompetensi dan kompetensi dasar pembelajaran Ilmu 







         Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar  
Kelas IV semester 1 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Makhluk hidup dan Proses 
kehidupan 
1. Memahami hubungan 
antara struktur organ 
tubuh manusia dengan 
fungsinya, serta 
pemeliharaannya. 
1.1 Mendeskripsikan hubungan antara 
stuktur kerangka tubuh manusia 
dengan fungsinya. 
1.2 Menerapkan cara memelihara 
kesehatan kerangka tubuh. 
1.3 Mendeskripsikan hubungan antara 
struktur panca indra dengan 
fungsinya. 
1.4 Menerapkan cara memelihara 
kesehatan panca indra. 
2. Memahami hubungan 
antara struktur bagian 
tumbuhan dengan 
fungsinya. 
2.1 Menjelaskan hubungan antara 
stuktur akar tumbuhan dengan 
fungsinya. 
2.2 Menjelaskan hubungan antara 
stuktur batang tumbuhan dengan 
fungsinya. 
2.3 Menjelaskan hubungan antara 





2.4 Menjelaskan hubungan antara 
bunga dengan fungsinya. 
3. Menggolongkan hewan 
berdasarkan jenis 
makanannya 
3.1 Mengidentifikasi jenis makanan 
hewan  
3.2 Menggolongkan hewan 
berdasarkan jenis makanannya. 
4. Memahami daur hidup 
beragam jenis makhluk 
hidup. 
4.1 Mendeskripsikan daur hidup 
beberapa hewan di lingkungan 
sekitar, misalnya kecoa, nyamuk, 
kupu-kupu, kucing. 
4.2 Menunjukkan kepedulian terhadap 
hewan peliharaan, misalnya kucing, 
ayam, ikan. 
5. Memahami hubungan 
sesama makhluk hidup 
antar makhluk hidup 
dengan lingkunannya 
5.1.  Mengidentifikasi beberapa jenis 
hubungan khas (simbiosis dan 
hubungan “makn dimakan” antara 
makhluk hidup (rantai makanan) 
5.2.  Mendeskripsikan hubungan antara 
makhluk hidup dengan 
lingkungannya 
6. Memahami beragam 
sifat dan perubahan 
wujud benda serta 
6.1.  Mengidentifikasi wujud benda 







6.2.  Mendeskripsikan terjadinya 
perubahan wujud cair  padat  
cair; cair  gas  cair; padt  
gas. 
6.3. Menjelaskan  hubungan antara sifat  
bahan dengan kegunaannya. 
       
Kelas IV, Semester 2   
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 
Energi dan Perubahannya  
7. Memahami gaya dapat 
mengubah gerak dan/atau 
bentuk suatu benda. 
 
7.1. Menyimpulkan hasil percobaan 
bahwa gaya (dorongan dan 
tarikan) dapat mengubah gerak 
suatu benda. 
7.2. Menyimpulkan hasil percobaan 
bahwa gaya (dorongan dan 
tarikan) dapat mengubah 
bentuk suatu benda. 
8. Memahami berbagai berbagai 




8.1 Mendeskripsikan energi panas 
dan bunyi yang terdapat di 
lingkungan sekitar serta sifat-
sifatnya. 
8.2 Menjelaskan berbagai energi 




8.3 Membuat suatu karya.model 
untuk menunjukkan perubahan 
energi gerak akibat pengaruh 
udara, misalnya roket dari 
kertas/baling-baling/pesawat 
kertas/parasut.. 
8.4 Menjelaskan energi bunyi 
melalui penggunaan alat musik.  
Bumi dan Alam Semesta 
9. Memahami perubahan 
kenampakan permukaan bumi 
dan benda langit. 
9.1 Mendeskripsikan perubahan 
kenampakan bumi. 
9.2 Mendeskripsikan posisi bulan 
dan kenampakan bumi dari hari 
ke hari. 
10. Memahami perubahan 
lingkungan fisik dan 
pengaruhnya terhadap daratan. 
10.1  Mendeskripsikan berbagai 
penyebab perubahan 
lingkungan fisik (angin, hujan, 
cahaya matahari, dan 
gelombang air laut). 
10.2  Menjelaskan pengaruh 
perubahan lingkungan fisik 
terhadap daratan (erosi, abrasi, 
banjir, dan longsor). 




lingkungan (erosi, abrasi, 
banjir, dan longsor). 
11. Memahami hubugan antara 
sumber daya alam dengan 
lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. 
11.1 Menjelaskan hubungan antara 
sumber daya alam dengan 
lingkungan. 
11.2 Menjelaskan hubungan antara 
sumber daya alam dengan 
teknologi yang digunakan. 
11.3 Menjelaskan dampak  




 Materi IPA Kelas IV SD yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
energi bunyi dan perambatan bunyi. 
f. Energi Bunyi 
   Bunyi adalah segala sesuatu yang dapat didengar. Contoh bunyi 
adalah percakapan orang, kicau burung, dan suara radio. Bunyi dapat 
didengar jika telinga kita sehat dan ada suara yang masuk ke telinga. 
Buktinya, kita tidak dapat mendengar jika telinga sakit atau telinga 





1) Perambatan Bunyi  
Bunyi dapat merambat melalu benda padat, zat cair, dan gas. 
a) Perambatan bunyi melalui benda padat 
Bunyi dapat merambat melalui benda padat. 
Perambatan bunyi melalui benda padat dapat kamu gunakan 
untuk membuat mainan. Misalnya membuat mainan telepon-
teleponan.  
b) Perambatan bunyi melalui benda cair 
Selain merambat melalui benda padat, bunyi juga dapat 
merambat melalui benda cair. Ketika dua batu diadu di dalam air, 
bunyi yang ditimbulkan dapat kita dengar. Hal itu menunjukkan 
bahwa bunyi dapat merambat melalui zat cair. Sifat bunyi yang 
dapat merambat melalui zat cair dimanfaatkan oleh tim SAR untuk 
mencari dan menolong kecelakaan yang terjadi di tengah lautan. 
Adanya sifat itu, komunikasi antara orang yang ada di atas kapal 
dan penyelam dapat dilakukan sehingga pencarian korban dapat 
berjalan lancar. 
c) Perambatan bunyi melalui gas 
Udara merupakan benda gas. Kita dapat mendengar suara 
orang berbicara dan burung berkicau karena getaran suara itu 
masuk ke telinga kita. Hal itu menunjukkan bahwa suara dapat 
merambat melalui udara. Demikian juga halnya pada guntur. Pada 
saat hari mendung, kita sering mendengar guntur. Guntur dapat kita 
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dengar karena getaran suaranya masuk ke telinga kita setelah 
merambat melalui udara. 
Bunyi tidak dapat merambat di ruang hampa. Hal ini dapat 
ditunjukkan dengan sebuah bel listrik yang diletakkan di dalam 
wadah yang hampa udara. Jika disembunyikan, bunyi bel dapat kita 
dengar. Namun, jika udara dalam wadah yang udaranya 
dikeluarkan, bunyi bel tidak terdengar walaupun bel itu digetarkan 
terus menerus. 
Telah diketahui bahwa bunyi dapat merambat melalui 
zat padat, zat cair, dan gas. Bunyi juga memerlukan waktu 
tertentu untuk menempuh suatu jarak. Namun, cepat lambat 
bunyi akan berubah apabila melalui medium yang berbeda. 
Makin rapat atau padat medium perantara, cepat rambat 
bunyi makin besar. Dengan kata lain, cepat rambat bunyi 
tergantung pada jenis medium yang dilaluinya.  
2) Bunyi dan Peredam Bunyi 
Di sekitar kita ada banyak benda yang dapat 
menghasilkan bunyi. Contoh benda itu adalah berbagai macam 
alat musik. Selain itu, ada benda yang merdam bunyi. Untuk 
memahami kedua jenis benda itu, pada bagian ini kita akan 
mencoba membuat benda yang menghasilkan bunyi dan yang 




a) Benda yang menghasilkan bunyi 
Contoh benda yang menghasilkan bunyi adalah 
terompet dan seruling. Trompet dan seruling termasuk alat 
musik tiup. Kedua alat musik itu akan menghasilkan suara 
pada saat udara di dalamnya bergetar. Akibatnya, tinggi 
rendahnya nada ditentukan oleh jumlah udara yang masuk. 
b) Peredam bunyi 
Peredam bunyi merupakan benda yang dapat 
menyerap bunyi. Dengan demikian, bunyi yang telah 
melewati peredam bunyi menjadi tidak terdengar. Jika 
dipasang di tembok ruang pertemuan, peredam bunyi 
menyebabkan pembicaraan di ruangan itu tidak dapat 
didengar dari luar. Sebaliknya, suara yang datang dari luar 
juga tidak dapat masuk ke ruangan itu. Itulah sebabnya 
peredam bunyi banyak dipasang pada dinding dan langit-
langit gedung pertemuan, gedung bioskop dan ruang 
rekaman.    
 
B. Kerangka Berpikir 
Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh 




Kondisi awal siswa kelas IV SD Negeri Banyuputih 04 pasif dan 
kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran IPA. Hal ini karena guru 
lebih banyak berfungsi sebagai instruktur yang sangat aktif dan siswa 
sebagai penerima pengetahuan yang pasif. Pembelajaran lebih banyak 
ceramah, menghafal tanpa memberi kesempatan siswa berlatih berfikir 
memecahkan masalah dan mengaitkannya dengan pengalaman empiris 
dalam kehidupan nyata sehingga pembelajaran kurang bermakna yang 
mengakibatkan hasil belajar siswa rendah.  
            Salah satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
IPA di sekolah, perlu adanya penelitian yang sifatnya lebih inovatif agar 
pembelajaran IPA lebih bisa dinikmati siswa dengan penuh semangat agar siswa 
lebih termotivasi untuk lebih giat belajar. Model pembelajaran yang sesuai adalah 
pembelajaran Kuantum. Pembelajaran Kuantum adalah pembelajaran yang 
mengorganisasikan berbagai interaksi proses pembelajaran menjadi cahaya yang 
melejitkan prestasi siswa menyingkirkan hambatan belajar melalui penggunaan 
cara dan alat yang tepat. Seperti memanfaatkan ikon-ikon sugesti yang 
membangkitkan semangaat belajar siswa, penyajian materi yang prima sehingga 
siswa belajar secara mudah dan alami. Pembelajaran Kuantum merupakan refleksi 
pentingnya guru mengelola proses pembelajaran melibatkan siswa secara aktif 
dan kreatif baik dari segi fisik, mental dan emosional. Dalam pembelajaran 
Kuantum berbagai kecerdasan majemuk baik kecerdasan linguistik, matematis, 
logis, spasial, kinetis, jasmani, musikal, interpesonal dan naturalis  bersinergi 
dalam menggerakkan belajar siswa.  
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Dengan adanya pembelajaran yang bersifat aktif, kreatif dan 
menyenangkan sebagaimana dituntut dalam pembelajaran kuantum, maka siswa 
akan merasa mudah mempelajari IPA, karena belajar IPA itu menyenangkan dan 
pada akhirnya kemampuan siswa akan meningkat dan nilai hasil belajar IPA akan 
mencapai ketuntasan. 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh alur 


















Kondisi Awal  Pembelajaran lebih berpusat pada guru. 
 Siswa enggan belajar IPA. 
 Siswa pasif. 
 Hasil belajar IPA siswa rendah. 
Pelaksanaan  Menerapkan pembelajaran Kuantum 
dalam pembelajaran IPA. 
 Siswa tertarik belajar IPA. 
 Siswa aktif. 
 Hasil belajar IPA siswa meningkat 
Kondisi Akhir  Pembelajaran berpusat pada siswa 
 Siswa tertarik belajar IPA. 
 Siswa aktif. 




Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka hipotesis tindakan penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
1. pembelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Negeri Banyuputih 04 
Kalinyamatan Jepara menggunakan model pembelajaran Kuantum  maka hasil 
belajarnya akan meningkat. 
2. Cara pelaksanaan pembelajaran Kuantum di kelas IV SDN Banyuputih 04 












A. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri IV SDN Banyuputih 04 
Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten Jepara. Penentuan tempat penelitian ini 
karena mempertimbangkan kemudahan kerja sama antara peneliti, pihak sekolah, 
dan objek yang diteliti serta penghematan waktu dan biaya karena lokasi 
penelitian merupakan tempat peneliti mengajar.  
Penelitian akan dilaksanakan pada semester II tahun ajaran 2008/2009 
selama 5 bulan, yaitu mulai bulan Febuari sampai bulan Juni 2009. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ditetapkan siswa kelas IV SDN Banyuputih 04 
Kecamatan Kalinyamatan, Kabupaten Jepara tahun ajaran 2008/2009, dengan 
jumlah siswa 30 siswa terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
Kelas IV merupakan kelas dengan nilai IPA paling rendah dibandingkan kelas-
kelas lain, rata-rata motivasi yang rendah, kurang aktif sehingga kualitas hasil 
belajar juga rendah. Di samping itu guru kelas IV dalam proses pembelajaran 
masih menggunakan pembelajaran tradisional yang menekankan pada ceramah, 
hafalan dan mengerjakan tugas. Hal ini mendorong peneliti untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode pembelajaran Kuantum 






C. Sumber Data 
Sumber data atau infomasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari: 
1. Sumber data primer (pokok), yaitu siswa kelas IV, guru kelas IV, kepala 
sekolah atau pihak lain yang berhubungan. 
2. Sumber data sekunder meliputi arsip atau dokumen, tes hasil belajar, lembar 
observasi dan teks wawancara. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
   Untuk memecahkan masalah masalah dalam penelitian diperlukan data yang 
relevan dengan permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut 
perlu digunakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini  adalah :  
1.  Dokumen  
Peneliti mengumpulkan data-data tertulis yang berupa daftar nilai 
formatif tentang nilai IPA siswa. 
2. Observasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (2005 : 27) observasi adalah suatu 
teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti 
serta mencatat secara sistematis.   
Menurut Zaenal Arifin (1998 : 49)  Observasi  adalah suatu cara 
untuk mengadakan evaluasi dengan jalan pengamatan dan pencatatan 
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secara sistematis, logis dan rasional mengenai fenomena-fenomena yang 
diselidiki. 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
pratisipan, dimana peneliti berperan aktif mengamati dan mengikuti semua 
kegiatan yang sedang dilakukan. Observasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data mengenai partisipasi dan keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran dan untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
mengelola KBM. 
3.  Wawancara  
Wawancara adalah suatu metode atau cara yang digunakan 
pewawancara untuk mendapatkan jawaban atau informasi dari responden 
dengan tanya-jawab (Suharsimi Arikunto, 2005 : 30).  
Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan secara langsung 
yaitu percakapan dan tanya jawab kepada siswa secara langsung tanpa 
perantara. Wawancara ini juga dilakukan secara tertutup dan bebas, agar 
siswa dapat mengungkapkan permasalahan, keinginan dan kebutuhannya 
dalam kegiatan pembelajaran. Wawancara ini digunakan sebagai dasar 
untuk melakukan penelitian tentang hasil belajar IPA melalui 
pembelajaran Kuantum pada siswa kelas IV SDN Banyuputih 04 dan 
untuk mengetahui secara mendalam tentang kondisi siswa sebelum 
pembelajaran dengan model pembelajaran Kuantum maupun setelah 
pembelajaran dengan model pembelajaran Kuantum. 
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Wawancara yang digunakan bersifat lentur, tidak berlalu ketat, 
tidak dalam suasana formal dan dapat dilakukan berulang pada informasi 
yang lain. 
4. Angket   
Angket adalah suatu cara yang digunakan untuk mencari 
data dengan mengajukan pertanyaan kepada siswa secara tertulis. 
Cara penyampaian angket dibagikan langsung kepada siswa untuk 
diisi kemudian dikumpulkan kembali setelah selesai diisi.  
   
E.  Validitas Data 
Peneliti menggunakan trianggulasi untuk menjamin dan mengembangkan 
validitas data. Adapun trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi data.  
Trianggulasi Data (sumber) dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
sejenis dari sumber berbeda. Dengan teknik ini diharapkan dapat memberikan 
informasi yang lebih tepat sesuai keadaan siswa. 
 
F.  Teknik Analisis Data 
Data yang berupa hasil pengamatan atau obervasi diklasifikasikan sebagai 
data kualitatif. Data ini diinterpertasikan kemudian dihubungkan dengan data 
kuantitatif ( tes ) sebagai dasar untuk mendeskripsikan keberhasilan pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
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Data hasil tes dianalisis secara deskriptif, yakni dengan membandingkan 
hasil tes antar siklus. Yang dianalisis adalah perubahan hasil belajar sebelum dan 
sesudah mengalami tindakan tergantung dari berapa banyak siklusnya. 
Selanjutnya data hasil tes antarsiklus dibandingkan sehingga dapat mencapai batas 
ketercapaian atau ketuntasan yang diharapkan. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data model interaktif 
(Milles dan Hubberman, 2007 : 20) yang terdiri dari tiga komponen analisis, yaitu 
(1) reduksi data, (2) sajian data, (3) penarikan simpulan atau verifikasi. Aktivitas 
ketiga komponen tersebut dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses 







Gambar 2. Model Analisis Interaktif 
           Gambar di atas menunjukkan langkah-langkah yang harus dilakukan 
peneliti adalah:  
1. Reduksi data 
Data-data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya direduksi. 
Reduksi adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 












dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data merupakan suatu 
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan menggorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik 
kesimpulan/diverifikasi. 
2. Penyajian data  
Setelah data direduksi langkah selanjutnya yaitu diadakan 
penyajian data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian 
data, maka akan dimengerti apa yang terjadi dan memungkinkan 
untuk mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain 
berdasarkan pengertian tersebut. Dalam pelaksanaan penelitian 
penyajian-panyajian data yang lebih baik merupakan suatu cara 
yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. Untuk menampilkan 
data-data tersebut agar lebih menarik maka diperlukan penyajian 
yang menarik pula. Dalam penyajian ini dapat dilakukan melalui 
berbagai macam cara visual misalnya gambar, grafik, chart 
network, diagram, matrik dan sebagainya. (Milles dan Hubberman, 
2007 : 17) 
3. Penarikan kesimpulan 
Data-data dari hasil penelitian setelah direduksi disajikan langkah terakhir 
adalah penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil dari data-data yang telah 
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didapatkan dari laporan penelitian selanjutnya digabungkan dan 
disimpulkan serta diuji kebenarannya. Penarikan kesimpulan merupakan 
bagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh sehingga 
kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Verifikasi data yaitu Pemeriksaan tentang benar dan tidaknya hasil dari 
laporan penelitian. Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di 
lapangan/kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna-makna yang muncul 
dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya 
yaitu yang merupakan validitasnya (Milles dan Hubberman, 2007 : 19 ). 
Dalam tahapan ini apabila ditemukan data yang akurat, maka peneliti tidak 
segan-segan untuk melakukan penyimpulan ulang. Peneliti dalam hal ini 
bersifat bersifat terbuka.   
 
G.  Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metodologi classroom action research 
metodologi penelitian ini mengacu pada teori Kemmis dan Taggart. Kemmis dan 
Taggart dalam (Zainal Aqib,2006: 31) mengemukakan bahwa penelitian 
tindakan kelas menggunakan model spiral (the action research spiral). 
Penelitian tindakan kelas ini dibagi menjadi empat tahapan yang saling 

















Tahapan-tahapan ini adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan 
refleksi. 
1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanan  
Peneliti dalam tahap perencanaan ini menyusun langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1) Merancang skenario pembelajaran IPA menggunakan model 
Pembelajaran Kuantum. 
2) Menyusun rencana pembelajaran tentang energi bunyi dan perambatan 
bunyi. 
3) Guru menyiapkan alat peraga yang diperlukan. 
4) Melakukan kolaborasi dengan guru kelas. 
5) Merancang tes siklus I dan kunci jawabannya.  
6) Membuat lembar observasi. 
 
 














Gambar 3. Tindakan Penelitian Model 
Kemmis dan M.C. Taggart 
(Zainal Aqib,2006: 31) 
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b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan dengan mengimplementasikan dan 
perencanaan yang dipersiapkan yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan 
model Pembelajaran Kuantum pada mata pelajaran IPA. Dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Tumbuhkan 
Maknanya menumbuhkan minat siswa akan materi pelajaran yang 
akan dipelajari sehingga siswa betul-betul merasa butuh akan bahasan 
energi bunyi dan perambatan bunyi.  
2) Alami 
Dengan kerja kelompok atau individual, siswa dibimbing untuk 
mengalami sendiri bagaimana menciptakan konsep energi bunyi. 
3)  Namai 
Pada tahapan ini siswa melaporkan hasil pekerjaan. Guru menamai 
hasil pekerjaan dan kesimpulan yang telah disampaikan siswa sehingga 
siswa mendapatkan konsep, model energi bunyi. 
4) Demonstrasikan 
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan 
kemampuan tentang materi energi bunyi dan rambatannya dengan 
mendemonstrasikan hasil pekerjaan didepan teman-temannya. 
5) Ulangi 
Pada tahapan ini guru menjelaskan secara ulang tentang konsep energi 





Setelah siswa berhasil dalam mengerjakan soal latihan maka sebelum 
ditutup perlu dirayakan sehingga siswa bersemangat dalam 
pembelajaran. 
c. Tahap Observasi   
        Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati tingkah laku dan 
sikap siswa ketika mengikuti pembelajaran IPA dengan menerapkan 
pembelajaran Kuantum. Observasi juga dilakukan terhadap guru yang 
menerapkan pembelajaran Kuantum pada pembelajaran IPA.  
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator.   
1) Indikator keberhasilan guru yang ingin dicapai adalah : 
a) Penampilan guru didepan kelas. 
b) Cara menyampaikan materi pelajaran. 
c) Cara pengelolaan kelas. 
d) Cara-cara penggunaan alat-alat pelajaran. 
e) Suara guru dalam menyampaikan pelajaran. 
f) Cara guru menyampaikan bimbingan kelompok yang dibutuhkan. 
g) Waktu yang diperlukan guru. 
2) Indikator-indikator keberhasilan siswa yang ingin dicapai adalah: 
a) Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA. 
b) Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA. 
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c) Peningkatan kemampuan siswa memberi nama dengan istilah 
rumus dan konsep. 
d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat. 
e) Banyaknya siswa yang bertanya. 
f) Peningkatan kemampuan siswa berdiskusi dan mendemostrasikan 
pengetahuan yang telah di konstruksi. 
g) Kemampuan memecahkan dan merumuskan masalah. 
h) Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan soal. 
i) Kerjasama dalam kelompok. 
d. Tahapan Analisis dan Refleksi 
Tahap peneliti beserta kepala sekolah menganalisis kegiatan 
pembelajaran Kuantum yang dilakukan. Hasil analisis ini yang 
akan menjadi kesimpulan berhasil atau tidaknya pembelajaran 
yang dilakukan dan menentukan perlu tidaknya melaksanakan 
siklus berikutnya. 
2. Rancangan Siklus 2  
Pada rancangan siklus 2 ini tindakan diambil dari hasil yang telah 
dicapai pada siklus 1 sebagai usaha perbaikan. Langkah-langkah yang 
dilaksanakan peneliti dalam siklus kedua hampir sama dengan siklus pertama.  
a. Perencanaan Ulang 
1) Mengidentifikasi masalah dan rumusan masalah berdasarkan pada 
permasalahan yang muncul dari siklus I. 
2) Guru menyusun dan menyiapkan rencana pembelajaran tentang 




3) Merancang pembelajaran Kuantum. 
4) Melakukan kolaborasi dengan guru kelas. 
5) Merancang tes siklus 2 dan kunci jawabannya.  
6) Membuat lembar observasi. 
b. Pelaksanaan 
Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran Kuantum dengan skenario 
yang telah dibuat. Dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Tumbuhkan 
Maknanya menumbuhkan minat siswa akan materi pelajaran yang 
akan dipelajari sehingga siswa betul-betul merasa butuh akan bahasan 
tentang sumber bunyi, perambatan bunyi dan membuat karya model 
energi bunyi. 
2) Alami 
Pada tahapan ini siswa melakukan kegiatan kerja kelompok atau 
individual, siswa dibimbing untuk mengalami sendiri bagaimana 
menciptakan konsep tentang sumber bunyi, perambatan bunyi dan 
membuat karya model energi bunyi. 
3) Namai 
Pada tahapan ini siswa melaporkan hasil pekerjaan. Guru 
menamai hasil pekerjaan dan kesimpulan yang telah 
disampaikan siswa sehingga siswa mendapatkan konsep, 
tentang sumber bunyi, perambatan bunyi dan membuat karya 




Pada tahapan ini guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menunjukkan kemampuan tentang materi energi bunyi dan 
rambatannya dengan mendemonstrasikan hasil pekerjaan didepan 
teman-temannya. 
5) Ulangi 
Pada tahapan ini guru menjelaskan secara ulang tentang konsep energi 
bunyi sehingga siswa tahu. Guru memberi soal latihan yang dikerjakan 
secara individual. 
6) Rayakan 
Pada tahapan ini setelah siswa berhasil dalam mengerjakan soal latihan 
maka sebelum ditutup perlu dirayakan sehingga siswa bersemangat 
dalam pembelajaran. 
c. Observasi 
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator.   
1) Indikator keberhasilan guru yang ingin dicapai adalah : 
a) Penampilan guru didepan kelas. 
b) Cara menyampaikan materi pelajaran. 
c) Cara pengelolaan kelas. 
d) Cara-cara penggunaan alat-alat pelajaran. 
e) Suara guru dalam menyampaikan pelajaran. 
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f) Cara guru menyampaikan bimbingan kelompok yang dibutuhkan. 
g) Waktu yang diperlukan guru. 
2) Indikator-indikator keberhasil siswa yang ingin dicapai adalah: 
a) Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran 
IPA. 
b) Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA. 
c) Peningkatan kemampuan siswa memberi nama dengan istilah 
rumus dan konsep. 
d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat. 
e) Banyaknya siswa yang bertanya. 
f) Peningkatan kemampuan siswa berdiskusi dan mendemostrasikan 
pengetahuan yang telah di konstruksi. 
g) Kemampuan memecahkan dan merumuskan masalah. 
h) Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan soal. 
i) Kerjasama dalam kelompok. 
d. Refleksi 
Mengadakan refleksi dan evaluasi dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan tindakan dan tahap observasi serta pencapaian 
indikator keberhasilan. 
3. Siklus 3  
Langkah-langkah yang ditempuh pada siklus 3 adalah : 
a. Perencanaan Ulang 
1) Mengidentifikasi masalah dan rumusan masalah berdasarkan pada 
permasalahan yang muncul dari siklus 2. 
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2) Guru menyusun dan menyiapkan rencana pembelajaran tentang 
sumber bunyi, perambatan bunyi dan membuat karya model energi 
bunyi. 
3) Merancang pembelajaran Kuantum. 
4) Melakukan kolaborasi dengan guru kelas. 
5) Merancang tes siklus 3 dan kunci jawabannya.  
6) Membuat lembar observasi. 
b. Pelaksanaan 
Pada tahap ini guru hanya mengulangi apa yang sudah diberikan pada 
siklus 2, guru memandu pembelajaran dengan pendekatan keterampilan 
proses. Selanjutnya diberikan pos tes untuk mengetahui keberhasilan 
KBM pada pertemuan tersebut. 
c. Observasi 
Tahap ini dilakukan pada proses pembelajaran atau pada tahap 
pelaksanaan tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah 
ditetapkan dalam indikator.   
1) Indikator keberhasilan guru yang ingin dicapai adalah : 
a) Penampilan guru didepan kelas. 
b) Cara menyampaikan materi pelajaran. 
c) Cara pengelolaan kelas. 
d) Cara-cara penggunaan alat-alat pelajaran. 
e) Suara guru dalam menyampaikan pelajaran. 
f) Cara guru menyampaikan bimbingan kelompok yang dibutuhkan. 
g) Waktu yang diperlukan guru. 
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2) Indikator-indikator keberhasilan siswa yang ingin dicapai adalah: 
a) Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA. 
b) Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA. 
c) Peningkatan kemampuan siswa memberi nama dengan istilah 
rumus dan konsep. 
d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat. 
e) Banyaknya siswa yang bertanya. 
f) Peningkatan kemampuan siswa berdiskusi dan mendemostrasikan 
pengetahuan yang telah di konstruksi. 
g) Kemampuan memecahkan dan merumuskan masalah. 
h) Ketepatan dan kecepatan dalam mengerjakan soal. 
i) Kerjasama dalam kelompok. 
d. Refleksi 
Mengadakan refleksi dan evaluasi dari tahap perencanaan, pelaksanaan 
tindakan dan tahap observasi serta pencapaian indikator keberhasilan. 
Hasil pengamatan pada pengamatan siklus 3 dikumpulkan untuk dianalisis 
dan dievaluasi oleh peneliti dan observer. Hal tersebut ditandai dengan 
perubahan sebagai berikut : 
1) Pada saat pembelajaran siswa lebih aktif 
2) Siswa tertarik mengikuti pembelajaran 
3) Pembelajaran lebih bermakna 
4) Siswa yang kurang jelas pada siklus kedua, pada siklus ketiga lebih 
jelas dan paham. 
5) Siswa antusias dalam proses pembelajaran. 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian dilaksanakan di Sekolah dasar Negeri Banyuputih 04 
Kecamatan kalinyamatan Kabupaten Jepara. Sekolah Dasar Negeri Banyuputih 04 
tepatnya berada di dukuh Depok II desa Banyuputih RT 17 RW 08 Kecamatan 
Kalinyamatan Jepara. SDN Banyuputih 04 dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah 
yang membawahi 6 (enam) guru kelas, 3 (tiga) guru mata pelajaran, 1(satu) 
penjaga sekolah.  SDN Banyuputih 04 mempuyai siswa berjumlah 179 siswa, 
yang terdiri dari kelas I sebanyak 32 siswa, kelas II sebanyak 29 siswa, kelas III 
sebanyak 36 siswa, kelas IV dengan 30 siswa, kelas V sebanyak 30 siswa dan 
kelas VI sebanyak 32 siswa.  
Dalam pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri Banyuputih 04 
belum melaksanakan  pembelajaran Kuantum  khususnya pembelajaran IPA kelas 
pada materi konsep energi bunyi, sehingga hasil belajar siswa belum mencapai 
KKM (Kriteri Ketuntasan Minimal) yang ditentukan sekolah pada awal semester. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut peneliti mengadakan penelitian di kelas IV, 
maka peneliti menggunakan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar 







B. Deskripsi Prosedur dan Hasil Penelitian 
1. Tindakan siklus 1 
Tindakan siklus I dilakanakan selama 2 minggu, sebanyak 3 kali 
pertemuan. Tiap pertemuan 2x35 menit yaitu dilaksanakan 3 April sampai 11 
April 2009. Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut:   
a. Tahap perencanaan 
Berdasarkan data hasil pengamatan langsung tanggal 28 
Januari 2009 terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 
dalam menyampaikan belajar IPA materi energi bunyi untuk 
mengetahui gambaran awal kegiatan pembelajaran di kelas IV SDN 
Banyuputih 04 masih terdapat banyak kekurangan, antara lain guru 
kurang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
(respon siswa kurang), aktivitas siswa kurang, dan masih kurangnya 
ketuntasan belajar siswa kelas IV SDN Banyuputih 04. 
Nilai prestasi belajar kognitif siswa diperoleh dari tes uraian 
yang sebelumnya soal-soal tersebut telah diujicobakan dari 10 item 
soal esai yang diujicobakan seluruh soal ternyata valid atau memenuhi 
syarat untuk dapat dipergunakan sebagai alat tes prestasi. Hasil  







Tabel 2. Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV 
SDN Banyuputih  04 Sebelum Tindakan  
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 1 3,33% 
2 31 – 40 6 20% 
3 41 – 50  10 33,33% 
4 51 – 60 5 16,67% 
5 61 – 70 6 20% 
6 71 – 80 2 6,67% 
7 81 – 90 0 0% 
8 91 - 100 0 0% 
Jumlah 30 100% 
 
Berdasarkan tabel 2 prosentase hasil belajar maka dapat digambarkan 
















Gambar 4. Grafik Nilai IPA Siswa Kelas IV SDN Banyuputih  04  
Sebelum Tindakan  
 
21-30 31-40 41-50 51-60 61-70 71-80 
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Berdasarkan data nilai di atas dapat dilihat bahwa sebelum 
dilaksanakan tindakan, siswa kelas IV SDN Banyuputih 04 sebanyak 30 siswa 
hanya 13 siswa yang memperoleh nilai di atas batas nilai ketuntasan minimal. 
Sebanyak 13 siswa atau 56,67 % memperoleh nilai di bawah batas nilai 
ketuntasan yaitu 60. Maka peneliti mengadakan konsultasi dengan dewan guru 
untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran 
Kuantum. 
Tabel 3. Hasil Tes Awal 
Keterangan Ujian Awal 
Nilai terendah  30 
Nilai tertinggi  80 
Rata-rata nilai  5,50 
Siswa belajar tuntas  43,33% 
 
Analisis hasil evaluasi dari tes awal siswa diperoleh nilai rata-
rata kemampuan siswa menjawab soal dengan benar adalah 5,50 di 
mana hasil tersebut masih di bawah rata-rata nilai yang diinginkan dari 
pihak guru, peneliti, dan sekolah yaitu sebesar 60. Sedangkan 
besarnya persentase siswa tuntas pada materi energi bunyi sebesar 
43,33% saja, dari pihak sekolah ketuntasan siswa diharapkan 
mencapai lebih dari 75%. Dari hasil analisis tes awal tersebut, maka 
dilakukan tindakan lanjutan untuk meningkatkan pemahaman, prestasi 
belajar, aktivitas siswa pada kegiatan KBM, khususnya untuk materi 
pokok energi bunyi.  
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Dari hasil tes awal pada tabel di atas dapat disimpulkan sementara 
bahwa penguasaan materi energi bunyi oleh siswa kelas IV SDN Banyuputih 
04 masih kurang. Adanya beberapa indikator yang masih memiliki porsi 
jawaban yang kurang dari 70% memberikan indikasi bahwa siswa masih 
belum begitu paham pada beberapa indikator belajar materi pokok energi 
bunyi. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah atau tindakan yang dilakukan, direncanakan 
secara teliti oleh peneliti yang kemudian dikonsultasikan dengan guru 
pengampu untuk dijadikan pegangan dalam melaksanakan tindakan. 
Peneliti menyusun lembar observasi yang akan digunakan untuk 
mengetahui hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa selama proses 
pembelajaran dan observasi keterampilan mengajar guru dengan 
menggunakan model pembelajaran kuantum, sedangkan sebagai alat 
evaluasinya guru dan peneliti membuat soal ulangan berbentuk uraian 
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi energi 
bunyi. 
Dalam tahapan ini guru menerapkan model pembelajaran Kuantum  
sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Dalam kegiatan 
belajar mengajar, guru berusaha menyampaikan materi energi bunyi dengan 





1) Pertemuan Ke-1 
Pada pertemuan ke-1 materi IPA adalah tentang sumber energi bunyi 
dengan indikator: a) menjelaskan pengertian sumber bunyi, b) menjelaskan 
penyebab timbulnya bunyi, c) menyebutkan sumber-sumber bunyi yang 
terdapat di kehidupan sehari-hari. Guru mengawali pembelajaran dengan 
memberi salam, berdoa bersama dan mengabsen siswa, guru memberikan 
apersepsi “pernahkah kamu melihat orang yang sedang bermain petasan?” 
selain dapat menimbulkan kebakaran, bunyi petasan juga dapat merusakan 
pendengaran, oleh karena itu, janganlah bermain petasan. Selain bunyi 
petasan, apakah kalian dapat menyebutkan bunyi keras lain yang dapat 
merusak pendengaran? 
Kegiatan inti guru mengajak siswa melakukan kegiatan percobaan 
untuk mengetahui terbentuknya bunyi. Siswa diminta berdiri di sebelah 
bangku masing-masing. Guru mengeluarkan kata keras, agak pelan dan pelan. 
Kemudian siswa diminta menutup kedua telinga masing-masing, guru 
mengeluarkan lagi kata bernada keras terus makin melemah, setelah itu guru 
menanyakan apakah kalian mendengar suara pada saat menutup telinga? 
Bagaimana suara yang kalian dengar? Bunyi adalah segala sesuatu yang dapat 
didengar. Contoh bunyi adalah percakapan orang, bunyi dapat didengar jika 
telinga kita sehat dan ada suara yang masuk ke telinga. Buktinya, kita tidak 
dapat mendengar jika telinga sakit atau telinga ditutup. 
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Guru menyampaikan materi secara singkat tentang sumber energi 
bunyi, guru memberi kesempatan siswa bertanya, guru dan siswa melakukan 
tanya jawab sumber-sumber bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar. 
Pembelajaran selanjutnya dengan menjelaskan pentingnya energi 
bunyi. Bunyi penting bagi kehidupan kita. Guru meniup harmonika, hal ini 
berguna untuk menunjukkan alat musik harmonika juga merupakan sumber 
bunyi. Beberapa siswa diberi kesempatan mencoba meniup harmonika, 
kemudian siswa dan guru bersama-sama menarik kesimpulan. 
Kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab tentang materi yang telah 
dipelajari. Dari tanya jawab diketahui beberapa anak dapat mengajukan atau 
ide mereka sendiri. Kemudian siswa dibimbing merangkum di buku catatan 
dengan bahasanya sendiri. Guru memberi pujian kepada siswa yang berhasil 
mengerjakan tugas dengan baik. Kegiatan diakhiri dengan mengadakan 
evaluasi dengan memberikan soal-soal.    
 
2) Pertemuan Ke-2 
Pada pertemuan ke-2 materi yang dipelajari adalah bunyi berasal dari 
benda bergetar, menggolongkan bunyi berdasarkan frekuensinya dan 
perambatan bunyi pada benda padat, cair dan gas dengan indikator:  
a) menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda bergetar,  
b) menggolongkan bunyi berdasarkan frekuensinya, c) membedakan 
perambatan bunyi pada benda padat, cair dan gas. 
Kegiatan awal dimulai dari berdoa bersama, mengabsen siswa, guru 
memberi apersepsi dengan menggali pengalaman siswa. setiap hari kita 
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mendengar bermacam-macam bunyi, bunyi yang kita dengar ada yang 
menyenangkan dan ada yang membisingkan. Ada bunyi keras, lemah, tinggi, 
rendah dan sebagainya. Apakah yang menyebabkan timbulya bunyi? Apakah 
bunyi dapat berpindah seperti panas? 
Kegiatan inti guru menanyakan materi tentang perambatan bunyi pada 
benda padat, cair dan gas. Untuk lebih jelas siswa diajak melakukan 
percobaan tentang perambatan bunyi pada benda padat, cair dan gas. 
Percobaan I perambatan bunyi pada benda padat, alat yang disiapkan adalah 
meja dan batu. Cara kerja percobaan tersebut adalah siswa diminta 
menempelkan telinganya pada meja, mintalah teman yang lain mengetuk meja 
secara perlahan-lahan. Bagaimanakah suara ketukan itu? Kemudian mintalah 
temanmu untuk mengetuk meja dari tempat yang agak jauh dari tempatmu 
menempelkan telinga, siswa mengamati yang terjadi kemudian siswa lain 
menggunakan tugas temannya agar semua siswa mengalami hal yang sama. 
Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa bagaimana bunyi ketukan ketika 
telingamu ditempelkan pada meja? Bagaimana bunyi ketukan ketika 
telingamu tidak ditempelkan pada meja? Siswa menjawab pertanyaan guru, 
kemudian secara bersama-sama menyimpulkan hasil percobaan. 
Kegiatan selanjutnya guru menjelaskan singkat tentang perambatan 
bunyi melalui benda gas. Untuk lebih memperjelas guru menyuruh siswa 
melakukan percobaan tentang perambatan bunyi melalui benda gas. Guru 
membagikan lonceng kecil kepada tiap kelompok siswa, kemudian siswa 
diminta memukul lonceng dengan keras, siswa memperhatikan percobaan 
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tersebut. Guru mengajukan pertanyaan apakah kalian dapat mendengar bunyi 
lonceng tersebut? Apakah pada saat lonceng dipukul lonceng bergetar? 
Apakah getaran lonceng menyebabkan tekanan udara berubah? Setelah 
melakukan observasi, siswa mencatat dan menyimpulkan hasil percobaan. 
Setiap kelompok mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas dan 
didiskusikan secara klasikal untuk mendapat kesimpulan. 
Kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab dengan siswa 
tentang materi yang telah dipelajari. Dari tanya jawab dengan siswa 
diketahui ada beberapa anak yang dapat mengajukan pertanyaan dan 
gagasan mereka sendiri, kemudian siswa merangkum materi di buku 
catatan dengan bahasanya sendiri. Guru memberi pujian kepada siswa 
yang mampu menjawab pertanyaan guru dengan benar. Kegiatan 
diakhiri dengan melakukan evaluasi. 
   
3) Pertemuan Ke-3 
Pada pertemuan ke-3 mempelajari materi bahan yang dapat 
memantulkan bunyi dan benda yang dapat menyerap bunyi dengan indikator: 
a) mengidentifikasi benda yang dapat memantulkan bunyi, b) mengidentifikasi 
benda yang dapat menyerap bunyi, c) menjelaskan keuntungan benda yang 
dapat memantulkan bunyi, d) menjelaskan keuntungan benda yang dapat 
menyerap bunyi. 
Kegiatan awal dimula dengan berdoa bersama, mengabsen siswa, 
menanyakan kabar sebagai penyemangat dan apersepsi dengan menggali 
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pertanyaan “pernahkah berteriak di lapangan yang luas? Pernahkah kalian 
berteriak-teriak di dalam kamar?” 
Kegiatan inti guru memberikan penjelasan tentang pemantulan dan 
penyerapan bunyi. Guru memberikan contoh pemantulan bunyi dengan 
menutup semua jendela kelas dan menutup pintu dengan rapat. Setelah itu 
guru berbicara dalam kelas, kemudian menanyakan kepada siswa bagaimana 
bunyi pembicaraan guru tadi? Guru dan siswa bertanya jawab tentang contoh 
benda yang dapat menyerap dan benda yang dapat memantulkan bunyi. 
Kegiatan dilanjutkan dengan mendiskusikan keuntungan penggunaan bahan 
yang memantulkan bunyi dan benda yang menyerap bunyi. Guru mengulang 
materi secara singkat agar siswa lebih jelas. Guru memberikan pujian kepada 
siswa yang menjawab dengan benar dan kelompok yang bekerjasama dengan 
baik. Memberi perayaan atas keberhasilan belajar siswa gengan tepuk tangan 
dan bersorak. 
Kegiatan diakhiri dengan guru memberi evaluasi dengan 
membagi lembar soal evaluasi. Sebagai tindak lanjut guru 
menyampaikan pesan kepada siswa agar lebih rajin belajar kemudian 
guru menutup pelajaran dengan salam. 
c. Observasi 
Peneliti melakukan pengamatan tingkah laku dan sikap siswa selama 
ketika melakukan pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran 
kuantum serta mengamati keterampilan guru dalam mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kuantum. 
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1) Hasil observasi bagi guru  
Dari data observasi dalam siklus 1 selama 3 kali pertemuan 
diperoleh hasil observasi sebagai berikut (lihat lampiran 31).  
a) Guru telah menyiapkan rencana pembelajaran dengan baik. 
b) Guru telah membuka pelajaran dengan baik, guru telah memberi 
pengantar dan tanya jawab mengenai materi yang diajarkan guna 
meningkatkan motivasi siswa. 
c) Guru dalam bertanya jawab hanya menunjuk siswa yang duduk di 
bagian depan dan belakang, untuk yang dibagian tengah kurang  
diperhatikan. 
d) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya tentang materi 
yang belum jelas. 
e) Guru belum memberikan teguran secara tegas pada siswa yang kurang 
memperhatikan pelajaran. 
f) Guru belum optimal dalam memberi pujian kepada siswa yang mampu 
menjawab pertanyaan dengan benar. 
g) Guru dalam menyampaikan materi pelajaran sudah baik 
h) Guru sudah baik dalam mengelola kelas-kelas. 
i) Guru memanfaatkan media dan alat pembelajaran dengan baik. 
j) Guru sudah mampu merangsang siswa untuk aktif bertanya dan 




k) Guru kurang memberi kesempatan tiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil percobaan di depan kelas. 
l) Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk merangkum 
dan menyimpulkan pelajaran yang telah diajarkan. 
m) Guru belum berkeliling untuk mengecek kegiatan siswa-siswa dalam 
proses pembelajaran. 
n) Pengelolaan waktu pada langkah-langkah pembelajaran kurang ditaati 
oleh guru, jadi aplikasi pengajaran kurang terealisasi dengan baik. 
2) Hasil observasi bagi siswa   
Dari data observasi pada siklus I diperoleh data hasil belajar afektif 
siswa sebagai berikut (lihat lampiran 34).  
a) Kemauan siswa untuk menerima pelajaran sudah menunjukkan 
peningkatan. 
b) Perhatikan siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan. 
c)  Perhatian,  minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
d)  Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e) Dua per tiga dari keseluruhan siswa sudah berani mengajukan 
pertanyaan dan pendapat. 
f) Siswa menunjukkan peningkatan kerjasama dalam kelompok. 
g) Siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan tugas baik tugas 
individu atau tugas kelompok. 
h) Keberanian siswa maju ke depan untuk mempresentasikan hasil tugas 
observasi masih kurang. 
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i) Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok sudah baik  
Dari data observasi pada siklus I diperoleh data hasil belajar 
psikomotorik siswa sebagai berikut (lihat lampiran 37). 
a) Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b) Siswa mau menyiapkan kebutuhan belajar. 
c) Siswa mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis. 
d) Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai 
bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e) Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f) Siswa segera membentuk kelompok diskusi. 
g) Siswa akrab dan mau berkomunikasi dengan guru. 
d. Refleksi  
Dari hasil penelitian pada siklus 1, maka peneliti mengulas masih ada 
6 siswa yang belum mencapai KKM. Maka peneliti melanjutkan siklus ke II 
untuk materi energi bunyi dengan menindaklanjuti siklus I. Hasil refleksi 
selengkapnya dapat diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4. Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPA Siklus I Siswa Kelas IV 
SDN Banyuputih  04  
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 1 3,33% 
3 41 – 50  5 16,67% 
4 51 – 60 10 33,33% 
5 61 – 70 9 30% 
6 71 – 80 3 10% 
7 81 – 90 2 6,67% 
8 91 - 100 0 0% 
Jumlah 30 100% 
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Berdasarkan tabel prosentase hasil belajar IPA siklus 1 siswa kelas IV 
























Gambar 5. Grafik Nilai IPA Siklus I Siswa Kelas IV SDN Banyuputih  04  
 
Dari data tersebut dapat dilihat bahwa setelah melaksanakan 
siklus 1, siswa memperoleh nilai 40 sebanyak 1 siswa atau 3,33%, 
siswa memperoleh nilai 50 sebanyak 5 siswa atau 16,67 %, siswa 
mendapat nilai 60 sebanyak 10 siswa atau 33,33%, siswa mendapat 
nilai 70 sebanyak 9 siswa atau 30%, siswa mendapat nilai 80 sebanyak 
3 siswa atau 10 %,dan siswa mendapat nilai 90 sebanyak 2 siswa atau 
6,67 %. 
Tabel 5. Perkembangan prestasi belajar siswa pada tes awal dan tes siklus I, 
siswa kelas IV SDN Banyuputih 04 
Keterangan Tes Awal Siklus I 
Nilai terendah  30 40 
Nilai tertinggi 80 90 
Rata-rata nilai 5,50 6,47 
Siswa belajar tuntas 43,33% 80% 
Frekuensi 
31-40 41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 
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Dari hasil analisa data perkembangan prestasi belajar siswa pada tes 
siklus I tabel 5 dapat disimpulkan bahwa persentasi hasil tes siswa yang tuntas 
naik 36,67% dengan nilai batas tuntas 60 ke atas, siswa yang tuntas belajar di 
siklus I sebesar 80%, yang semula pada tes awal hanya terdapat 43,33% siswa 
mencapai batas tuntas. Besarnya nilai terendah yang diperoleh siswa pada saat 
tes awal sebesar 30 dan pada siklus I menjadi 40. Untuk nilai tertinggi terdapat 
kenaikan dari 80 naik menjadi 90 dan nilai rata-rata kelas yang pada tes awal 
sebesar 5,50 naik ada tes siklus I menjadi 6,47 nilai tersebut sudah di atas rata-
rata nilai yang diinginkan dari pihak guru, peneliti dan sekolah. 
Dalam penelitian tindakan kelas siklus I masih banyak ditemukan 
kekurangan-kekurangan, antara lain: 
1) Bagi Guru 
a) Guru masih belum optimal dalam meningkatkan perhatian siswa pada 
saat proses belajar mengajar. 
b) Guru kurang tegas dalam menegur siswa yang kurang memperhatikan 
pelajaran 
c) Guru hanya menunjuk siswa yang berada di barisan belakang (belum 
menyeluruh). 
d) Guru belum optimal memberikan pujian bagi siswa yang telah 
menjawab pertanyaan dengan benar. 
e) Guru belum melaksanakan alokasi waktu KBM dengan baik. 




2) Bagi Siswa 
a) Masih ada beberapa siswa yang sulit memahami perambatan bunyi 
pada benda padat, cair dan gas. 
b) Beberapa siswa kesulitan memahami keuntungan penggunaan benda 
yang menyerap dan benda yang memantulkan bunyi. 
c) Siswa sudah lumayan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, namun 
masih perlu ditingkatkan lagi agar hasil belajar lebih maksimal.  
 
2. Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan selama 2 minggu, perencanaan 
kegiatan dilaksanakan 3 kali pertemuan. Tiap-tiap pertemuan lamanya 
2x35 menit yaitu dilaksanakan pada tanggal 17 april 2009 sampai 27 april 
2009. Adapun tahapan yang dilakukan pada siklus II meliputi : 
a. Tahap perencanaan 
Pada tahapan perencanaan ini peneliti membuat perancanaan sebagai berikut :  
1) Menyusun kembali rencana pelaksanaan pembelajaran. 
2) Lebih mengoptimalkan pembelajaran kuantum dalam pembelajaran. 
3) Memberikan pengulangan pada materi tentang penyerapan bunyi pada 
benba padat, cair dan gas dan materi benda yang memantulkan bunyi 
serta benda yang menyerap bunyi. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran Kuantum 
dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat. 
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1) Pertemuan ke-1 
Pada pertemuan ke-1 materi IPA adalah tentang sumber 
energi bunyi dengan indikator : a) menjelaskan pengertian sumber 
bunyi, b) menjelaskan penyebab timbulnya bunyi, c) menyebutkan 
sumber-sumber bunyi yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari. 
Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, berdoa 
bersama, mengabsen  siswa. Guru memberikan apersepsi dengan 
mengeluarkan kata keras, lamban, kemudian makin melemah. Guru 
kemudian menanyakan bagaimana suara yang terdengar dan apa 
yang menyebabkan timbulnya energi bunyi. 
 Kegitan inti guru mengajak siswa melakukan kegiatan 
percobaan untuk mengetahui terbentuknya bunyi. Siswa secara 
berkelompok melakukan percobaan dengan alat dan bahan yang 
sehari sebelumnya diminta guru untuk membawa yaitu karet 
gelang dan kaleng bekas. Siswa merentangkan karet gelang hingga 
tegang pada mulut kaleng kemudian petik karet gelang. Siswa 
memperhatikan yang terjadi dan mencatat hasil percobaan. Siswa 
menjawab pertanyaan guru mengenai percobaan tersebut kemudian 
di diskusikan secara klasikal untuk mendapat kesimpulan. 





Gambar 6. Mengetahui terbentuknya bunyi  
Guru menyajikan materi secara singkat tentang sumber 
energi bunyi, Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya. 
Guru memotivasi siswa dengan pertanyaan apa yang kamu ketahui 
tentang bunyi, dan sumber bunyi. Guru menunjuk siswa untuk 
menjawab pertanyaan itu guna membangkitkan semangat siswa. 
Guru dan siswa melakukan tanya jawab sumber-sumber bunyi 
yang terdapat di lingkungan sekitar.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan menjelaskan pentingnya 
mempelajari energi bunyi. Bunyi sangat penting dalam kehidupan 
kita. Bayangkan jika tidak ada bunyi, apa yang terjadi jika tidak 
ada bunyi? Siswa menjawab sepi, tidak ada suara, hampa, tidak ada 
musik.  
Kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab tentang materi 
yang telah dipelajari. Dari tanya jawab diketahui ada beberpa anak 
yang dapat mengajukan gagasan atau ide mereka sendiri. 




bahasanya sendiri. Kegiatan diakhiri dengan mengadakan evaluasi 
dengan memberikan soal-soal.  
2) Pertemuan ke-2 
Pada pertemuan ke-2 materi yang dipelajari adalah bunyi  berasal 
dari benda bergetar, menggolongkan bunyi berdasarkan frekuensinya dan 
perambatan bunyi pada benda padat, cair dan gas dengan indikator : a) 
menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda bergetar, b) 
menggolongkan bunyi berdasarkan frekuensinya, c) membedakan 
perambatan bunyi pada benda padat, cair dan  gas.   
Kegiatan awal dimulai dengan berdoa bersama, mengabsen siswa, 
mengatur tempat duduk dan appersepsi dengan menggali pengalaman 
siswa ” dalam perjalanan dari rumah ke sekolah apakah kalian mendengar 
bunyi? Bunyi apa saja yang tadi kalian dengar?  
Kegiatan inti guru menjelaskan penggolongan bunyi menurut 
frekuensinya. Berdasarkan frekuensinya bunyi dibagi menjadi 3 yaitu a) 
Audiosonik adalah bunyi yang bisa didengar oleh manusia yang 
getarannya bunyinya 20 sampai 20.000 getaran per detik, b) Infrasonik 
adalah bunyi yang getarannya kurang dari 20 getaran perdetik, c) 
Ultrasonik adalah bunyi dengan getaran lebih dari 20.000 getaran per 
detik. Siswa dengan guru bertanya jawab tentang bunyi yang dapat 
didengar manusia.  
Guru selanjutnya menyampaikan  materi tentang 
perambatan bunyi pada benda padat cair dan gas. Siswa melakukan 
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percobaan tentang perambatan bunyi pada benda padat cair dan 
gas, kemudian guru menjelaskan secara singkat tentang kegiatan 
sehari sebelumnya guru memberitahukan agar setiap kelompok 
membawa air, batu, baskom, pensil. Siswa melakukan 2 percobaan 
yaitu bunyi pada benda padat dan cair. Percobaan I, perambatan 
bunyi pada benda padat dengan alat meja dan pensil. Cara kerja 
percobaan tersubut adalah mempelkan salah satu telinga pada 
permukaan meja di salah satu ujungnya siswa lain mengetukkan 
pensil ke ujung meja lain. Siswa mengamati yang terjadi kemudian 
siswa lain megantikan tugas temannya, agar semua siswa  
mengalami hal yang sama. Guru mengajukan pertanyaan kepada 
Apakah kalian dapat mendengar bunyi ketukan pensil? Apa 
kesimpulanya? 
 
Gambar 7. Perambatan bunyi pada benda padat 
Kegiatan selanjutnya dengan megajak siswa mengetahui 
perambatan bunyi pada benda cair. Melalui percobaan  sederhana 
perambatan  bunyi pada benda cair. Alat dan bahannya adalah 2 
batu, air, dan baskom. Siswa diminta mngetukkan kedua batu di 
dalam air  kemudian  memperhatikan yang terjadi.  Guru 
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mengajukan pertanyaan Apakah kalian dapat mendengar bunyi 
akibat benturan kedua batu itu?  Setelah melakukan observasi, 
siswa menyimpulkan hasil percobaan dan mempresentasikan hasil 
percobaan di depan teman-temannya, guru memberikan kesempa-
tan tiap kelompok mendemonstrasikan di depan kelas.  
 
Gambar 8. Perambatan bunyi melalui benda cair 
Kegiatan akhir guru memberi soal evaluasi. Sebagai tindak 
lanjut guru memberi pesan-pesan agar selalu rajin belajar.  
3) Pertemuan ke-3  
Pada pertemuan ke-3 membahas materi benda yang dapat 
memantulkan bunyi dan benda yang dapat menyerap bunyi dengan 
indikator : a) mengidentifikasi benda yang dapat memantulkan bunyi, b) 
menjelaskan keuntungan benda yang memantulkan bunyi c) 
mengidentifikasi benda yang dapat menyerap bunyi, d) menjelaskan 
keuntungan benda menyerap bunyi. 
Kegiatan awal dimulai dengan berdoa bersama, megabsen siswa, 
menanyakan kabar sebagai penyemangat, dan appersepsi menanyakan 
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pernahkah mendengar suara keras? Bagaimana telinga kita jika mendengar 
suara keras? 
Kegiatan inti guru memberikan penjelasan tentang 
pemantulan dan penyerapan bunyi. Guru dan siswa bertanya jawab 
tentang contoh benda yang dapat menyerap dan benda yang dapat 
memantulkan bunyi. 
Kegiatan  dilanjutkan dengan mengajak siswa secara berkelompok 
melakukan permainan peta konsep, siswa diminta mengisi kotak peta 
konsep yang kosong kemudian memberi hadiah kepada kelompok paling 
cepat selesai dan jawabannya benar. Guru mengulang materi secara 
singkat supaya lebih jelas. Guru memberi pujian kepada siswa yang 
menjawab dengan benar dan pada kelompok yang bekerja secara baik dan 
kompak serta perayaan karena pelajaran berjalan baik dengan bersorak, 
tepuk tangan dan bernyanyi bersama. 
Kegiatan akhir guru memberikan evaluasi dengan membagi 
lembar soal evaluasi. Sebagai tindak lanjut guru menyampaikan pesan 
kepada siswa agar siswa lebih  rajin lagi belajar kemudian guru menutup 
pelajaran dengan salam. 
 
a. Observasi 
Peneliti melakukan observasi terhadap sikap, perilaku siswa selama 
proses pembelajaran serta keterampilan guru dalam mengajar dengan model 




1) Hasil observasi guru. 
Dari hasil observasi dapat dilihat aktivitas guru adalah sebagai berikut 
(lihat lampiran 32). 
a) Guru telah menyiapkan rencana pelajaran dan media dengan baik 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi pokok 
energi bunyi. 
b) Guru telah mampu mengelola kelas dengan menciptakan suasana kelas 
sesenang mungkin dan menegur siswa yang kurang memperhatikan 
pelajaran atau yang berintermeso (rame) selama diskusi. 
c) Guru lebih merespon pertanyaan dan pendapat siswa. 
d) Guru sudah memberi pujian kepada siswa yang berhasil menjawab 
pertanyaan dengan benar dan pada kelompok yang melakukan 
percobaan dengan baik dan kooperatif, serta merayakan keberhasilan 
dengan bernyanyi bersama. 
e) Guru sudah memberi bimbingan pada individu siswa dan pada 
kelompok yang mengalami kesulitan pada saat melakukan percobaan 
maupun berdiskusi. 
f) Guru sudah dapat mengawasi atau mengalokasikan waktu mengajar 
dengan baik dan sesuai dengan rencana pembelajaran.  
 
 
2) Hasil observasi siswa. 
    Dari data observasi pada siklus II diperoleh data hasil belajar 
afektif siswa sebagai berikut (lihat lampiran 35). 
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a) Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b) Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
c) Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
d) Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e) Sudah banyak siswa yang berani mengajukan pertanyaan dan 
pendapat. 
f) Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g) Seluruh siswa mengerjakan tugas baik tugas individu atau tugas 
kelompok. 
Dari data observasi pada siklus II diperoleh data hasil belajar 
psikomotorik siswa sebagai berikut (lihat lampiran 38).  
a) Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b) Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
c) Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis. 
d) Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai 
bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e) Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f) Siswa segera membentuk kelompok diskusi. 







Setelah pelaksanaan siklus II selesai dilakukan, maka pada tanggal 27 
April 2009 diadakan tes hasil belajar siswa. Dari hasil tes belajar siswa dapat 
diketahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan 
seperti dikemukakan oleh tabel 6.  
Tabel 6.  Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPA Siklus II Siswa Kelas IV 
SDN Banyuputih 04   
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 0 0% 
3 41 – 50  1 33,33% 
4 51 – 60 3 10% 
5 61 – 70 11 36,67% 
6 71 – 80 11 36,67% 
7 81 – 90 2 6,67% 
8 91 – 100 2 6,67% 
Jumlah 30 100% 
 


























Gambar 9. Grafik Nilai Siklus II Kelas IV SDN Banyuputih  04  
Frekuensi 
21-30 31-40 41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100 
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Dari data frekuensi nilai hasil belajar IPA siklus II pada tabel 6 dapat 
dilihat bahwa siswa yang memperoleh nilai 50 sebanyak 1 siswa atau 3,33%, 
siswa yang mendapat nilai 60 sebanyak 3 siswa atau 10%, siswa mendapat 
nilai 70 sebanyak 11 siswa atau 36,67 %, siswa yang memperoleh nilai 80 
sebanyak 11 siswa atau 36,67%, siswa yang memperoleh nilai 90 sebanyak 2 
siswa atau 6,67 % dan siswa mendapat nilai 100 sebanyak 2 siswa atau 6,67%. 
Tabel 7. Hasil tes kognitif siklus II siswa kelas IV SDN Banyuputih 04 
 Tes Awal Siklus I Siklus II 
Nilai terendah 30 40 50 
Nilai tertinggi 80 90 100 
Rata-rata nilai 5,50 6,47 7,33 
Siswa belajar tuntas 43,33% 80% 97%                                                            96,67% 
 
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus I naik 
menjadi 40; dan pada siklus II naik lagi menjadi 5,0; Nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa pada tes awal sebesar 80; pada siklus I naik menjadi 90; dan 
pada siklus II dan III naik lagi menjadi 100. 
2) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 5,50, 
siklus I 6,47; dan pada siklus II 7,33. 
3) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 43,33%, 
tes siklus I 80% setelah dilakukan refleksi terdapat 6 siswa yang tidak 
tuntas (nilai ulangan dibawah 60), namun secara keseluruhan sudah 
meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari presentase ketuntasan 
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siswa,  dan pada tes siklus II menjadi 96,67% setelah dilakukan 
refleksi II semua siswa sudah mencapai  ketuntasan.  
   Dari hasil penelitian pada siklus II, maka peneliti mengulas secara cermat 
bahwa masih ada 1 siswa yang belum mencapai nilai KKM, maka peneliti 
melanjutkan siklus ke III untuk menindaklanjuti kemampuan siklus II. 
 
3. Tindakan Siklus III 
a. Perencanaan Tindakan 
Pada tahapan ini guru menyusun rencana pembelajaran 
dengan materi yang sama yaitu energi bunyi namun dengan langkah-
langkah yang berbeda. Rencana pembelajaran didiskusikan dengan 
guru pengampu sehingga dapat dijadikan pegangan melaksanakan 
tindakan. 
Seperti pada siklus II, guru mempersiapkan media 
pembelajaran dan bersama-sama peneliti menyusun tindakan-tindakan 
yang akan dilakukan pada siklus III. Sebagai alat evaluasi, guru 
membuat soal tes ulangan siklus III untuk mengetahui tindakan hasil 
belajar siswa dan pada proses pembelajaran juga dilakukan observasi 
untuk mengetahui hasil belajar afektif dan psikomorik siswa selama 
proses pembelajaran, yang pelaksanaannya hampir sama pada  





b. Pelaksanaan Tindakan 
Kegiatan pelaksanaan siklus III dilaksanakan pada 1 Mei 2009 sampai 
9 Mei 2009 dengan materi pokok energi bunyi menggunakan model 
pembelajaran Kuantum. 
Langkah-langkah pembelajaran siklus III yang telah terlaksana 
sebagai berikut:  
1) Pertemuan pertama  
Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, berdoa 
bersama, mengatur meja siswa kemudian mengabsen siswa yang 
mengikuti pelajaran. 
Guru memberikan penjelasan materi secara singkat dengan 
menggunakan struktur peta konsep. Guru menggali pengalaman siswa 
dengan bertanya apakah kalian suka mendengarkan musik? Pernahkan 
kalian melihat alat musik? Alat musik apa saja yang kalian ketahui? 
Guru merangsang motivasi siswa dengan memainkan orgen sambil 
bernyanyi bersama-sama dengan siswa. Selain untuk memotivasi siswa hal 
ini juga dapat digunakan sebagai pembuktian bahwa pada saat di sentuh 
orgen mengeluarkan bunyi. Guru memberi kesempatan beberapa siswa 
mencoba memainkan orgen untuk membuktikan orgen dapat 
menghasilkan bunyi. 
Kegiatan inti Siswa menyebutkan benda yang merupakan sumber 
bunyi yang terdapat di lingkungan kelas. Guru meletakkan beberapa benda 
yang merupakan  sumber bunyi ( terompet,  recorder, orgen, kaleng  yang 
dililit karet) di depan  kelas. Siswa secara berkelompok  diberi kesempatan 
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mencoba mengenal benda tersebut adalah sumber bunyi. Guru memberi 
kesempatan siswa untuk mengajukan pertanyaan. 
Kegiatan selanjutnya guru meminta semua siswa berdiri 
disamping tempat duduk masing-masing. Semua siswa diminta 
meraba leher dan berbicara atau berteriak dengan keras “oeee …”. 
Guru kemudian memberi pertanyaan kepada siswa apa yang kalian 
rasakan? Kegiatan ini sebagai bukti pada saat berbicara, pita suara 
yang terdapat dalam tenggorokan kita bergetar. Siswa dibimbing 
menyimpulkan hasil kegiatan.   
 
Gambar 10. Mengenal sumber bunyi 
Kegiatan diakhiri dengan merangkum materi yang telah dipelajari 
kemudian mengerjakan soal evaluasi.  
2) Pertemuan ke-2  
Kegiatan diawali dengan berdoa bersama, mengabsen siswa. Guru 
melanjutkan appersepsi menggali pengalaman siswa dengan pertanyaan 
pernah melihat orang memainkan gitar? Gitar dapat menghasilkan bunyi? 
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Kegiatan inti guru menjelaskan secara singkat tentang perambatan 
bunyi melalui benda padat, cair dan gas. Untuk membuktikannya dan 
supaya lebih jelas siswa melakukan beberapa percobaan. 
Percobaan I  perambatan bunyi melalui benda padat. Siswa 
menutup alas kedua kaleng itu dengan kertas minyak, kemudian buatlah 
lubang kecil di kertas minyak penutup kedua kaleng itu sedemikian rupa 
sehingga dapat masuk kedalam kertas itu!, agar benang tidak lepas dari 
lubang kertas, ikatkan ujungnya dengan lidi, peganglah kaleng yang satu 
dan mintalah temanmu untuk memegang kaleng yang lain,  rentangkan 
benang yang menghubungkan kedua kaleng itu sehingga membentuk 
telepon-teleponan.kemudian Suruhlah temanmu berbicara (berbisik-bisik) 
di depan kaleng yang dia bawa, sementara itu, tempelkan telingamu pada 
kaleng yang kamu pegang.  
 
Gambar 11. Perambatan bunyi melalui benda padat 
Percobaan II yaitu  perambatan bunyi melalui benda cair. Siswa 
mengadu  kedua batu itu di udara,  kemudian mengadu  kedua benda itu di 
dalam baskom. Dapatkah kamu mendengar bunyi yang ditimbulkan akibat 





Gambar 12.  Perambatan bunyi melalui benda cair 
 Kegiatan selanjutnya siswa melakukan percobaan  perambatan 
bunyi melalui benda gas. Untuk membuktikannya guru mengajak semua 
siswa membuat terompet sederhana yang alat dan bahannya sudah 
dipersiapkan sehari sebelumnya yaitu kertas karton, lem, gunting, 
penggaris, bambu kecil dengan ukuran panjang ± 3 cm. cara 
pembuatannya adalah:   














Potonglah secara menyerong salah satu ujung bambu. 
Kemudian potong bagian bawahnya dan sisipkan kertas yang 
agak panjang kedalam botol tersebut. 
 
 
Masukkan bambu tersebut pada ujung terompet. Sekarang 
cobalah kamu tiup! 
Dalam melakukan percobaan, Guru berkeliling mengecek 
pekerjaan siswa, memberi bimbingan secara individu dan kelompok. Guru 
memberi kesempatan siswa bertanya mengenai percobaan. Guru 
memberikan kesempatan tiap kelompok mendemonstrasikan dan 
mempresentasikan hasil percobaan di depan teman-temannya. Siswa diberi 
kesempatan bertanya, mengeluarkan pendapatan dan menanggapi 
pertanyaan teman dari kelompok lain pada saat presentasi. 
Kegiatan diakhiri dengan menbuat rangkuman dan menilai hasil 
karya siswa.  
3) Pertemuan ke-3  
Pembelajaran diawali dengan berdoa bersama, mengabsen siswa, 
mengatur tempat duduk. Selanjutnya appersepsi dengan menggali 
pertanyaan apakah kalian pernah menonton film di bioskop? 
 Kegiatan inti guru menjelaskan secara singkat tentang manfaat 
pemantulan dan penyerapan bunyi. Untuk lebih memperjelas guru 
melakukan demonstrasi. Guru mendemonstrasikan tentang penyerapan 
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bunyi dengan Alat dan bahan Jam weker, Kaleng kosong bekas tempat 
roti, Spon. Guru membunyikan  jam weker di udara terbuka, perhatikan 
hasil bunyi yang terdengar. kemudian jam weker di dalam kaleng kosong, 
yang terakhir membunyikan  jam weker di dalam kaleng yang bagian 
dalamnya telah dilapisi spon. Siswa memperhatikan demonstrasi guru dan 
mengamati kemudian guru bertanya manakah bunyi jam weker yang 
paling keras? Di udara terbuka, di dalam kaleng atau di dalam kaleng yang 
dilapisi spon? Bagaimana bunyi jam weker yang di dalam kaleng dilapisi 
spon? Siswa secara bersama-sama yimpulkan hasil demonstrasi.   
 
Gambar 13. Penyerapan bunyi 
Selanjutnya siswa menyebutkan contoh bahan yang dapat 
memantulkan dan menyerap bunyi. 
Guru dan siswa bertanya jawab tentang manfaat bahan pemantul dan 
bahan yang menyerap bunyi. Guru memberi bimbingan, siswa merangkum 
materi yang telah dipelajari.  
Pembelajaran dilanjutkan dengan permainan peta konsep. 
Guru menyiapkan peta konsep tentang bunyi yang beberapa konsep 
disengaja dikosongi untuk merangsang berfikir siswa mengisi 
konsep yang kosong, guru menunjuk beberapa siswa mengisi dan 
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menamai kotak peta konsep yang kosong, secara bergantian siswa 
mengisi dan menamai peta konsep yang kosong sesuai dengan 
materi yang telah dipelajari. Guru membimbing siswa yang 
mengalami kesulitan menamai peta konsep tersebut dan mengulang 
materi secara singkat supaya lebih jelas.  
Kegiatan diakhiri dengan siswa mengerjakan soal evaluasi 
selanjutnya memberi pujian kepada siswa yang menjawab dengan 
benar dan pada kelompok yang bekerja secara baik dan kompak 




Peneliti melakukan observasi terhadap sikap, perilaku siswa selama 
proses pembelajaran serta keterampilan guru dalam mengajar dengan model 
pembelajaran kuantum pada materi energi bunyi. 
1) Hasil observasi guru. 
 Dari observasi di atas aktivitas guru adalah sebagai berikut (lihat 
lampiran 33). 
a)  Guru telah menyiapkan rencana pelajaran dan media dengan baik 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi 
pokok energi bunyi.  
b) Guru telah mampu mengelola kelas dengan menciptakan suasana 
kelas sesenang mungkin dan menegur siswa yang kurang 
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memperhatikan pelajaran atau yang berintermeso (rame) selama 
diskusi. 
c) Guru lebih merespon pertanyaan dan pendapat siswa. 
d) Guru sudah memberi pujian kepada siswa yang berhasil menjawab 
pertanyaan dengan benar dan pada kelompok yang melakukan 
percobaan dengan baik dan kooperatif, serta merayakan 
keberhasilan dengan bernyanyi bersama. 
e) Guru sudah memberi bimbingan pada individu siswa dan pada 
kelompok yang mengalami kesulitan pada saat melakukan 
percobaan maupun berdiskusi. 
f) Guru sudah dapat mengawasi atau mengalokasikan waktu 
mengajar dengan baik dan sesuai dengan rencana 
pembelajaran.  
2) Hasil observasi siswa. 
    Dari data observasi pada siklus III selama 3 kali pertemuan di 
peroleh data hasil belajar afektif siswa sebagai berikut (lihat lampiran 36).  
a) Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b)  Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
c)  Perhatian,  minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru 
meningkat. 
d) Keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat. 
e) Banyak siswa yang berani mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
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f) Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g) Seluruh siswa mengerjakan tugas baik tugas individu atau tugas 
kelompok. 
Dari data observasi pada siklus III diperoleh data hasil belajar 
psimotorik siswa sebagai berikut (lihat lampiran 39).  
a) Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b) Siswa menyiapkan kebutuhan belajar dengan kemauan sendiri. 
c) Siswa mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik 
dan sistematis. 
d) Siswa berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai 
bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e) Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f) Siswa segera membentuk kelompok diskusi. 
g) Siswa akrab dan mau berkomunikasi dengan guru. 
d. Refleksi 
Setelah pelaksanaan siklus III selesai dilakukan, maka pada tanggal  
9 Mei  2009 diadakan tes hasil belajar siswa. Dari hasil tes belajar siswa dapat 
diketahui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan 






Tabel 8.  Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPA Siklus III Siswa Kelas IV 
SDN Banyuputih  04  
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 0 0% 
3 41 – 50  0 0% 
4 51 – 60 1 3,33% 
5 61 – 70 4 13,33% 
6 71 – 80 11 36,67% 
7 81 – 90 10 33,33% 
8 91 – 100 4 13,33% 
Jumlah 30 100% 
 
 























Gambar 14. Grafik Nilai Siklus III Kelas IV SDN Banyuputih  04  
 




Dari analisa data frekuensi nilai hasil belajar IPA siklus III pada tabel 
8 dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 1 siswa atau 
3,33%, siswa mendapat nilai 70 sebanyak 4 siswa atau 13,33%, siswa yang 
memperoleh nilai 80 sebanyak 11 siswa atau 36,67%, siswa yang memperoleh 
nilai 90 sebanyak 10 siswa atau 33,33% dan siswa mendapat nilai 100 
sebanyak 4 siswa atau  13,33%. 
Tabel 9. Hasil tes kognitif siswa kelas IV SDN Banyuputih 04 
 Tes Awal Siklus I Siklus II Siklus III 
Nilai terendah 30 40 50 60 
Nilai tertinggi 80 90 100 100 
Rata-rata nilai 5,50 6,47 7,33 8,4 
Siswa belajar tuntas 43,33% 80% 97%                                                            96,67% 100% 
 
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus I naik 
menjadi 40; dan pada siklus II naik lagi menjadi 50; dan pada siklus III naik 
lagi menjadi 60 
2) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 80; pada siklus I 
naik menjadi 90; dan pada siklus II dan III naik lagi menjadi 100. 
3) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 5,50, 
siklus I 6,47; dan pada siklus II 7,33 dan pada siklus III naik menjadi 8,4. 
4) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 43,33%, tes 
siklus I 80% setelah dilakukan refleksi terdapat 6 siswa yang tidak tuntas 
(nilai ulangan dibawah 60), namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil 
belajarnya bila dilihat dari presentase ketuntasan siswa,  dan pada tes siklus II 
  
100 
menjadi 96,67% setelah dilakukan refleksi III semua siswa sudah mencapai  
ketuntasan.  
Dari data di atas diperoleh hasil bahwa adanya peningkatan dan 
penurunan indikator penilaian yang terjadi pada tes awal, tes siklus I, tes 
siklus II, dan tes siklus III. Peningkatan ini menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran dengan model pembelajaran kuantum menjadikan kegiatan 
belajar mengajar lebih efektif, sebab siswa lebih banyak mengeluarkan 
pendapat, tidak hanya mendengar menyimak dan mencatat. Siswa diberi 
kesempatan berdiskusi, melakukan percobaan dan mendemonstrasikan hasil 
percobaan, siswa juga diberi penguatan dan pujian sehingga lebih termotivasi 
belajar.      
Dalam penelitian tindakan kelas siklus III sudah mengalami banyak 
peningkatan. 
1) Bagi guru 
a) Guru dapat meningkatkan perhatian siswa pada saat proses 
pembelajaran. 
b) Guru sudah menegur siswa yang kurang memperhatikan proses 
pembelajaran. 
c) Guru meningkatkan interaksi dengan siswa. 
d) Guru sudah memberi bimbingan individu/kelompok. 
e) Guru sudah memberi pujian dan perayaan bagi siswa yang menjawab 
pertanyaan dengan baik dan kelompok yang bekerja atau melakukan 
kegiatan dengan baik dan kooperatif. 
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2) Bagi siswa 
a) Sebagian besar siswa sudah paham mengenai perambatan bunyi 
melalui benda padat, cair, dan gas. 
b) Siswa mampu menyebutkan contoh dan manfaat bahan penyerap dan 
bahan pemantul bunyi. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian  
Setelah melaksanakan tindakan pada setiap siklus diperoleh hasil 
peningkatan hasil belajar IPA pada konsep energi bunyi dengan menggunakan 
model pembelajaran Kuantum. Pada siklus I disampikan kompetensi dasar 
mendiskripsikan berbagai bentuk energi bunyi dan sifat-sifatnya dengan indikator: 
a) menyebutkan sumber energi bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar, b) 
membedakan perambatan bunyi melalui benda padat, cair dan gas,                       
c) mengidentifikasi benda yang dapat memantulkan bunyi dan benda yang 
menyerap bunyi. Perkembelajaran dengan model Kuntum sedikit mengalami 
kesulitan karena adanya ketidak kompakan dalam kelompok. Selama 
melaksnakan percobaan hanya beberapa siswa tertentu yang aktif, selain itu 
keberanian siswa maju ke depan untuk mendemonstrasikan dan 
mempresentasikan hasil percobaan masih kurang. Kegiatan berikutnya guru lebih 
memperhatikan dan membimbing siswa sehingga mereka dapat bekerja sama 
dengan baik serta memberi motivasi agar lebih berani mempresentasikan hasil 
percobaan di depan kelas. 
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Pelaksanaan tugas individual maupun tugas kelompok diselesaikan dengan 
baik karena siswa mengalami dan menemukan sendiri konsep sumber energi 
bunyi yang dipelajari. Siswa berhipotesis, melakukan percobaan, berinteraksi, 
bernyanyi bersama serta permainan alat musik dari guru sehingga pembelajaran 
menjadi aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan.  
Analisis hasil penelitian berdasarkan pelaksanaan tindakan, observasi dari 
sikap dan perilaku siswa pada siklus I dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar dilihat dari segi afektif adalah   
a. Kemauan siswa untuk menerima pelajaran cukup. 
b. Perhatikan siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan. 
c. Siswa sudah menghargai guru yang mengajar 
d. Kemauan untuk menerapkan hasil pelajaran sudah baik namun perlu 
ditingkatkan. 
e. Hasrat dan keberanian bertanya siswa cukup. 
f. Keaktifan siswa dalam mengerjakan tugas masih perlu ditingkatkan. 
g. Keberanian siswa maju ke depan untuk mempresentasikan hasil tugas 
observasi masih kurang. 
h. Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok sudah baik. 
2. Hasil belajar dilihat dari segi psikomotorik adalah : 
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Siswa mau menyiapkan kebutuhan belajar. 
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c. Mau mencatat dan merangkum hasil pelajaran meskipun masih menunggu 
instruksi guru. 
d. Siswa sudah berani mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
e. Siswa mulai mencoba akrab dan berkomunikasi dengan guru.  
Tabel 10.  Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV 






1 21 – 30 3,33% 0% 
2 31 – 40 20% 3,33% 
3 41 – 50  33,33% 16,67% 
4 51 – 60 16,67% 33,33% 
5 61 – 70 20% 30% 
6 71 – 80 6,67% 10% 
7 81 – 90 0% 6,67% 
8 91 – 100 0% 0% 






Nilai terendah 30 40 
Nilai tertinggi 80 90 
Rata-rata nilai 5,50 6,47 
Siswa belajar tuntas 43,33% 80% 
 
Dari hasil analisa data perkembangan hasil belajar kognitif siswa siklus 
I dapat disimpulkan bahwa persentasi hasil tes siswa yang tuntas naik 36,67% 
dengan nilai batas tuntas 60 ke atas, siswa yang tuntas belajar di siklus I 
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sebesar 80%, yang semula pada tes awal hanya terdapat 43,33% siswa 
mencapai batas tuntas. Besarnya nilai terendah yang diperoleh siswa pada saat 
tes awal sebesar 30 dan pada siklus I 40. Untuk nilai tertinggi terdapat 
kenaikan dari 80 naik menjadi 90 dan nilai rata-rata kelas yang pada tes awal 
sebesar 5,50 naik ada tes siklus I menjadi 6,47.  
Peneliti melaksanakan tindakan pada siklus II dengan materi sumber 
energi bunyi. Pembelajaran menggunakan media nyata, melakukan percobaan 
yang lebih kompleks, penggunaan peta konsep dan pemberian perayaan. 
Setelah pelaksanaan tindakan siklus II ditemukan perkembangan hasil belajar 
siswa baik hasil belajar kognitif, afektif maupun psikomotorik.   
1. Perkembangan hasil belajar afektif siswa sebagai berikut :   
a. Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b. Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
c. Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
d. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e. Siswa  aktif mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
f. Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g. Tugas individu atau tugas kelompok terlaksana dengan baik. 
h.  Siswa sudah berani mempresentasikan hasil observasi ke depan kelas  
2. Perkembangan hasil balajar psikomorik siswa sebagai berikut :  
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 




d. Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai 
bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e. Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f. Segera membentuk kelompok diskusi. 
g. Akrab dan mau berkomunikasi dengan guru.  
3. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa  
Tabel 12. Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV 
SDN Banyuputih  04 siklus II sebelum dan sesudah tindakan 
Nomor Nilai Sebelum tindakan 
Sesudah 
tindakan 
1 21 – 30 0% 0% 
2 31 – 40 3,33% 0% 
3 41 – 50  16,67% 3,33% 
4 51 – 60 33,33% 10% 
5 61 – 70 30% 36,67% 
6 71 – 80 10% 36,67% 
7 81 – 90 6,67% 6,67% 
8 91 – 100 0% 6,67% 
 
Tabel 13. Hasil tes kognitif siklus II siswa kelas IV SDN Banyuputih 04 
sebelum dan sesudah tindakan 
 Sebelum tindakan Setelah tindakan 
Nilai terendah 40 50 
Nilai tertinggi 90 100 
Rata-rata nilai 6,47 7,33 




Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa 
pada siklus I naik menjadi 40; dan pada siklus II naik lagi menjadi 50. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa pada tes siklus I 90 naik menjadi 100. Nilai 
rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes siklus I 6,47; naik pada 
siklus II 7,33, siswa belajar tuntas pada siklus I 80% pada siklus II naik 
96,67%. 
 Peneliti melaksanakan siklus III dengan materi merancang suatu karya 
yang menerapkan sumber bunyi yaitu membuat terompet. Perkembangan hasil 
belajar siswa dapat digambarkan sebagai berikut:  
1) Perkembangan hasil belajar afektif siswa sebagai berikut :   
a. Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b. Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
c. Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru  
meningkat. 
d. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e. Siswa  aktif mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
f. Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g. Tugas individu atau tugas kelompok terlaksana dengan baik. 






2. Perkembangan hasil balajar psikomorik siswa sebagai berikut :  
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
c. Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis. 
d. Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai 
bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e. Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f. Segera membentuk kelompok diskusi. 
g. Akrab dan mau berkomunikasi dengan guru.  
3. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa 
Tabel 14. Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV 
SDN Banyuputih  04 siklus III sebelum dan sesudah tindakan 
Nomor Nilai Sebelum tindakan 
Sesudah 
tindakan 
1 21 – 30 0% 0% 
2 31 – 40 0% 0% 
3 41 – 50 3,33% 0% 
4 51 – 60 10% 3,33% 
5 61 – 70 36,67% 13,33% 
6 71 – 80 36,67% 36,67% 
7 81 – 90 6,67% 33,33%% 





Tabel 15. Hasil tes kognitif siklus III sebelum tindakan dan setelah tindakan 
siswa kelas IV SDN Banyuputih 04 
 Sebelum tindakan Setelah tindakan 
Nilai terendah 50 60 
Nilai tertinggi 100 100 
Rata-rata nilai 7,33 8,4 
Siswa belajar tuntas 97%                                                            96,67% 100% 
 
Dari tabel hasil tes kognitif siklus III dapat dilihat Nilai terendah yang 
diperoleh siswa pada siklus II naik lagi menjadi 50; dan pada siklus III naik 
lagi menjadi 60. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada siklus II dan III 
naik lagi menjadi 100. Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada 
siklus II 7,33 dan pada siklus III naik menjadi 8,4. Untuk siswa tuntas belajar 
(nilai ketuntasan 60) pada tes siklus II menjadi 96,67% setelah dilakukan 






















Gambar 15 Grafik Hasil tes kognitif siklus III sebelum tindakan dan  
setelah tindakan siswa kelas IV SDN Banyuputih 04 
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Tabel 13. Hasil tes kognitif sebelum tindakan, siklus I, siklus II, siklus III siswa 
kelas IV SDN Banyuputih 04 
 Tes Awal Siklus I Siklus II Siklus III 
Nilai terendah 30 40 50 60 
Nilai tertinggi 80 90 100 100 
Rata-rata nilai 5,50 6,47 7,33 8,4 
Siswa belajar 
tuntas 
43,33% 80% 97%                                                             96,67% 
100% 
     
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus I naik 
menjadi 40; dan pada siklus II naik lagi menjadi 50; dan pada siklus III naik 
lagi menjadi 60 
2) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 80; pada 
siklus I naik menjadi 90; dan pada siklus II dan III naik lagi menjadi 
100. 
3) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal 
sebesar 5,50, siklus I 6,47; dan pada siklus II 7,33 dan pada siklus III 
naik menjadi 8,4. 
4) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 43,33%, 
tes siklus I 80% setelah dilakukan refleksi terdapat 6 siswa yang tidak 
tuntas (nilai ulangan dibawah 60), namun secara keseluruhan sudah 
meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari presentase ketuntasan 
siswa,  dan pada tes siklus II menjadi 96,67% setelah dilakukan 
refleksi III semua siswa sudah mencapai  ketuntasan.  
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Dari analisis data dan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus III, secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Guru 
dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan 
kekurangan-kekurangan kecil diantaranya kontrol waktu. 
Prosentase hasil belajar kognitif afektif dan psikomotorik siswa 
meningkat. Hal ini terbukti adanya peningkatan siswa mencetuskan pendapat, 
mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan guru, mampu medemonstrasikan, 
kerjasama dengan kelompok meningkat, dan menyelesaikan soal-soal latihan. 
Dengan partisipasi siswa yang aktif dan kreatis siswa dalam pembelajaran 
yang semakin meningkat, suasana kelaspun menjadi lebih hidup dan 
menyenangkan dan pada akhirnya hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 
Banyuputih 04 meningkat. Berdasarkan peningkatan hasil belajar yang telah 
dicapai siswa maka pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dianggap 




Berdasarkan hasil pelaksanaan pada siklus I, II dan III dapat dinyatakan 
bahwa pembelajaran IPA menggunakan model pembelajaran kuantum dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN Banyuputih 04, baik hasil belajar 
kognitif, afektif maupun psikomotorik. 
1. Perkembangan hasil belajar afektif siswa sebagai berikut :   
a. Siswa memperhatikan pelajaran dengan sungguh-sungguh. 
b. Kemauan untuk menerima pelajaran dari guru meningkat. 
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c. Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru meningkat. 
d. Siswa aktif dalam pembelajaran. 
e. Siswa  aktif mengajukan pertanyaan dan pendapat. 
f. Kerjasama dalam kelompok meningkat. 
g. Tugas individu atau tugas kelompok terlaksana dengan baik. 
h.  Siswa sudah berani mempresentasikan hasil observasi ke depan kelas.  
2. Perkembangan hasil balajar psikomorik siswa sebagai berikut :  
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh. 
c. Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan 
sistematis. 
d. Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai 
bahan pelajaran yang masih belum jelas. 
e. Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f. Segera membentuk kelompok diskusi. 
g. Akrab dan mau berkomunikasi dengan guru. 
h. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa  
3. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa. 
Pada siklus I setelah diadakan tes kemampuan awal dilanjutkan 
dengan siswa menerima materi energi bunyi. Proses pembelajaran 
disampaikan dengan strategi dan terencana dimulai dari kegiatan awal, inti 
dan penutup. Kegiatan ini terfokus mengaktifkan siswa mulai dari 
memperhatikan penjelasan, melakukan pengamatan dan percobaan untuk 
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memperoleh kesimpulan, mendemonstrasikan, tugas kelompok, berdiskusi, 
tugas individual yang diakhiri dengan LKE. Setelah dilaksanakan siklus I dan 
dievaluasi dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar siswa yaitu masih 
ada 6 siswa memperoleh nilai kurang dari 60 atau siswa yang tuntas 80% dan 
nilai rata-rata siswa 6,47. 
Siklus II merupakan lanjutan dari siklus sebelumnya untuk memantapkan 
dan mencapai tujuan penelitian. Pembelajaran yang disampaikan tentang 
sumber energi bunyi, penggolongan bunyi berdasarkan frekuensi, 
membedakan perambatan bunyi melalui benda padat, cair, dan gas. Kegiatan 
belajar mengajar disampaikan dengan strategi terencana sebagaimana siklus I 
dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan lebih optimal. Hasil siklus II 
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata siswa 7,33, 
siswa belajar tuntas mencapai 96,67% dan hanya 1 siswa yang memperoleh 
nilai di bawah batas nilai ketuntasan. 
Siklus III merupakan lanjutan dari siklus II untuk memantapkan dan dapat 
membuktikan apakah pembelajaran kuantum dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus ini siswa mencoba membuat 
model hasil karya yang merupakan sumber bunyi yaitu terompet. Siswa 
membawa sendiri alat dan bahan yang diperlukan, peneliti hanya sebagai 
pemandu. Hasil siklus III menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yaitu 
siswa belajar tuntas 100%, rata-rata nilai siswa 8,4 dan hanya ada 1 siswa 
memperoleh nilai pas pada batas nilai ketuntasan yaitu 60.  
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 Tabel 17. Hasil tes kognitif sebelum tindakan, siklus I, siklus II, siklus III 
siswa kelas IV SDN Banyuputih 04 
 Tes Awal Siklus I Siklus II Siklus III 
Nilai terendah 30 40 50 60 
Nilai tertinggi 80 90 100 100 
Rata-rata nilai 5,50 6,47 7,33 8,4 
Siswa belajar tuntas 43,33% 80% 97%                                                            96,67% 100% 
 
1) Nilai terendah yang diperoleh siswa pada tes awal 30; pada siklus I naik 
menjadi 40; dan pada siklus II naik lagi menjadi 50; dan pada siklus III naik 
lagi menjadi 60 
2) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada tes awal sebesar 80; pada siklus I 
naik menjadi 90; dan pada siklus II dan III naik lagi menjadi 100. 
3) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 5,50, 
siklus I 6,47; dan pada siklus II 7,33 dan pada siklus III naik menjadi 8,4. 
4) Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 43,33%, tes 
siklus I 80% setelah dilakukan refleksi terdapat 6 siswa yang tidak tuntas 
(nilai ulangan dibawah 60), namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil 
belajarnya bila dilihat dari presentase ketuntasan siswa,  dan pada tes siklus II 
menjadi 96,67% setelah dilakukan refleksi III semua siswa sudah mencapai  
ketuntasan.  
Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
meningkat, baik hasil belajar kognitif, afektif maupun psikomotorik. Dengan 
demikian penggunaan model pembelajaran kuantum pada pembelajaran IPA 
konsep energi bunyi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 




SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian penerapan model pembelajaran kuantum pada 
siswa kelas IV SDN Banyuputih 04 tahun ajaran 2008 / 2009, maka dapat 
dianalisis kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri Banyuputih 04 pada materi energi 
bunyi meningkat dengan menerapkan model pembelajaran kuantum baik 
dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotoriknya. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rata-rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 5,50, 
siklus I 6,47; dan pada siklus II 7,33 dan pada siklus III naik menjadi 8,4. 
Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 60) pada tes awal 43,33%, tes 
siklus I 80% setelah dilakukan refleksi terdapat 6 siswa yang tidak tuntas (nilai 
ulangan dibawah 60), namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil 
belajarnya bila dilihat dari presentase ketuntasan siswa,  dan pada tes siklus II 
menjadi 96,67% setelah dilakukan refleksi III semua siswa sudah mencapai  
ketuntasan. 
2. Cara meningkatkan hasil belajar  IPA  dengan menggunakan model 
pembelajaran Kuantum adalah  guru harus terampil dalam menerapkan model 
pembelajaran Kuantum  diantaranya : 1) Tumbuhkan adalah menumbuhkan 
minat, perhatian, motivasi siswa dengan interaksi dengan lingkungan, 




kelompok atau inividual siswa untuk mengalami sendiri. 3) Namai dengan peta 
konsep.4) Demonstrasi adalah memberi kesempatan siswa menerapkan 
pengetahuan, mengaitkan dan berlatih. 5) Ulangi adalah mugulang 
pembelajaran untuk mementapkan pemahaman. 6) Rayakan adalah memberi 
rasa rampung dan menghargai usaha siswa dengan acungan jempol, tepuk 
tangan bernyayi bersama.  
 
B. Implikasi 
Penerapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini didasarkan pada 
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kuantum dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPA. Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
model siklus. Prosedur penelitiannya terdiri dari 3 siklus. Siklus I dilaksanakan 
pada tanggal 3 April sampai 11 April 2009. Siklus II dilaksanakan pada tanggal 
17 sampai 27 April 2009, dan Siklus III dilaksanakan pada 1 Mei sampai 9 Mei 
2009. Adapun indikatornya adalah : (1) Menjelaskan pengertian sumber bunyi, (2) 
Menjelaskan penyebab timbulnya bunyi, (3) Menyebutkan sumber-sumber bunyi 
yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, (4) Menyimpulkan bahwa bunyi 
dihasilkan oleh benda bergetar, (5) Menggolongkan bunyi berdasarkan 
frekuensinya, (6) Membedakan perambatan bunyi pada benda padat, cair dan gas, 
(7) Mengidentifikasikan contoh benda yang dapat memantulkan bunyi, (8) 
Menjelaskan keuntungan penggunaan bahan yang memantulkan bunyi, (9) 
Mengidentifikasi contoh bahan yang dapat menyerap bunyi, (10) Menjelaskan 
keuntungan penggunaan bahan yang memantulkan bunyi. 
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Dalam setiap pelaksanaan siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan 
tindakan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan  berdaur 
ulang. 
Berdasarkan pada kajian teori dan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan 
implikasi yang berguna dalam upaya meningkatkan hasil belajar materi energi 
bunyi baik secara teoretis maupun secara praktis. 
1. Implikasi Teoretis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kuantum dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi pokok energi bunyi dan mendapatkan respon positif dari siswa, hal 
tersebut dapat ditinjau dari hal berikut : 
a. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kuantum 
meningkatkan hasil belajar IPA siswa karena model pembelajaran kuantum 
melibatkan  interaksi antara siswa dan lingkungan, kebebasan bertanya dan 
berpendapat, pujian dan perayaan dari guru saat siswa berhasil melakukan 
kegiatan dengan baik dan melibatkan unsur musik dalam pembelajaran. 
Secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Guru 
dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan 
kekurangan-kekurangan kecil diantaranya kontrol waktu. 
Prosentase hasil belajar kognitif afektif dan psikomotorik siswa 
meningkat. Hal ini terbukti adanya peningkatan siswa mencetuskan pendapat, 
mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan guru, mampu medemonstrasikan, 
kerjasama dengan kelompok meningkat, dan menyelesaikan soal-soal latihan. 
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Dengan partisipasi siswa yang aktif dan kreatis siswa dalam pembelajaran 
yang semakin meningkat, suasana kelaspun menjadi lebih hidup dan 
menyenangkan dan pada akhirnya hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 
Banyuputih 04 meningkat. 
b. Penerapan pembelajaran kuantum secara tepat dan optimal sehingga prestasi 
belajar IPA meningkat. 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 
guru untuk meningkatkan keefektifan strategi guru dalam mengajar dan 
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehubungan dengan prestasi dan 
hasil belajar siswa yang akan dicapai. Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 
dengan menerapkan metode pembelajaran dan media yang tepat bagi siswa. 
Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti yang 
diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini dapat digunakan peneliti  untuk 
membantu guna dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di samping itu, 
perlu penelian lanjut tentang upaya guru untuk mempertahankan atau menjaga dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kuantum pada hakikatnya dapat digunakan dan dikembangkan oleh 
guru yang menghadapi permasalahan  yang sejenis, terutama untuk mengatasi 
masalah peningkatan hasil belajar siswa, yang pada umumnya dimiliki oleh 
sebagian besar siswa. Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
penelitian ini harus diatasi semaksimal mungkin. 
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Kendala yang dihadapi antara lain, guru akan sulit dalam mengendalikan 
siswa sehingga suasana nampak ramai. Karena biasanya ketika siswa 
melaksanakan percobaan, siswa pun mengobrolkan hal lain karena siswa 
menganggap guru kurang memperhatikan. Untuk itu guru harus kreatif dalam 
mengatasi hal tersebut. Guru mengatasinya, misalnya dengan menempatkan siswa 
yang sering ramai di dekat guru, guru harus sering mendekati siswa-siswa 
tersebut. Selain itu karena penbelajaran kuantum menggunakan permainan alat 
musik, bernyayi bersama dan penuh perayaan maka suasana di dalam kelas 
dianggap memgganggu kelas lain.   
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran 
kuantum pada kelas IV SDN Banyuputih 04 tahun ajaran 2008 / 2009, maka 
saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan 
mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi peserta didik 
SDN Banyuputih 04 pada khususnya sebagai berikut : 
 
1. Bagi Sekolah 
Penelitian dengan class-room action research membantu dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah. 
2. Bagi Guru 
a. Untuk meningkatkan hasil belajar materi energi bunyi diharapkan 
menggunakan model pembelajaran kuantum. 
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b. Untuk meningkatkan keaktifan, kreativitas siswa dan keefektivan 
pembelajaran diharapkan menerapkan model pembelajaran kuantum. 
c. Untuk memperoleh jawaban yang tepat, sesuai dengan tujuan penelitian 
disarankan untuk menggali pendapat atau tanggapan siswa dengan kalimat 
yang lebih mengarah pada proses pembelajaran dengan model 
pembelajaran kuantum. 
d. Adanya tindak lanjut terhadap penggunaan model pembelajaran kuantum 
pada materi energi bunyi. 
3. Bagi Siswa 
a. Peserta didik hendaknya dapat berperan aktif dengan menyampaikan ide 
atau pemikiran pada proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar sehingga memperoleh hasil belajar yang 
optimal. 
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Menjelaskan pengertian sumber bunyi 
Menjelaskan penyebab timbulnya bunyi 
Menyebutkan sumber-sumber bunyi yang terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari 
Menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda bergetar 
Menggolongkan bunyi berdasarkan frekuensinya 
Membedakan perambatan bunyi pada benda padat, cair dan gas. 
Mengidentifikasikan contoh benda yang dapat memantulkan bunyi. 
Menjelaskan keuntungan penggunaan bahan yang memantulkan bunyi. 
Mengidentifikasi contoh bahan yang dapat menyerap bunyi. 











































Bagaimana anda melaksanakan pembelajaran IPA 
dikelas IV? 
Model pembelajaran apa saja yang anda gunakan 
untuk mengajar IPA dikelas IV?  
 Bagaimana sikap siswa ketika menerima 
pembelajaran IPA? 
Apakah dengan metode pembelajaran yang anda 
terapkan dalam pembelajaran IPA selama ini telah 
meningkatkan hasil belajar siswa? 
 
Apakah anda pernah menerapkan model 
pembelajaran kuantum? 























PANDUAN WAWANCARA UNTUK SISWA 
 

















Mata pelajaran apa yang kamu sukai? 
Mata pelajaran apa yang tidak kamu sukai? 
Mengapa kamu suka pelajaran itu? 
Apakah kamu suka mata pelajaran IPA? 
Apakah mata pelajaran IPA sulit dipelajari? 
Apakah selama ini guru dalam mengajar sudah 
sesuai dengan yang kamu inginkan? 
 
Apakah selama ini kamu mudah mengerti dengan 
penyampaian materi dari guru? 
Bagaimana menurutmu jika gurumu memberi 
pelajaran IPA dengan permainan musik, bernyanyi 
dan demonstrasi? 
Kalau kamu senang apa kamu memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh? 
Bagaimakah nilaimu setelah guru menerapkan 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
Pertemuan ke- 1 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : IV/II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 17 April 2009  
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan berbagai bentuk energi bunyi dan panas serta sifat-sifatnya.  
III. Hasil Belajar 
Mengidentifikasi sumber energi bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar. 
IV. Indikator  
1. Menyebutkan sumber-sumber bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar. 
2. Menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar. 
3. menyebutkan sumber-sumber bunyi yang terdapat dalam kahidupan 
sehari-hari.  
V. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat memahami energi bunyi 
dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pelajaran 
Sumber bunyi. 
VII. Metode dan Strategi  
Metode: Diskusi, observasi, pengamatan, tugas, demonstrasi, tanya jawab. 




VIII. Sumber Belajar 
Buku jendela IPA 4B KTSP 2006 untuk kelas IV SD/MI semester II. 
Sains untuk SD kelas IV terbitan Erlangga. 
 
IX. Langkah pembelajaran 
A. Kegiatan awal  
Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, berdoa 
bersama dan mengabsen siswa, guru memberikan apersepsi “pernahkah kamu 
melihat orang yang sedang bermain petasan?” selain dapat menimbulkan 
kebakaran, bunyi petasan juga dapat merusakan pendengaran, oleh karena itu, 
janganlah bermain petasan. Selain bunyi petasan, apakah kalian dapat 
menyebutkan bunyi keras lain yang dapat merusak pendengaran? 
B. Kegiatan inti  
1. Kegiatan inti guru mengajak siswa melakukan kegiatan percobaan 
untuk mengetahui terbentuknya bunyi. Siswa diminta berdiri di sebelah 
bangku masing-masing. Guru mengeluarkan kata keras, agak pelan dan 
pelan. Kemudian siswa diminta menutup kedua telinga masing-masing, 
guru mengeluarkan lagi kata bernada keras terus makin melemah, 
setelah itu guru menanyakan apakah kalian mendengar suara pada saat 
menutup telinga? Bagaimana suara yang kalian dengar? Bunyi adalah 
segala sesuatu yang dapat didengar. Contoh buyi adalah percakapan 
orang, bunyi dapat didengar jika telinga kita sehat dan ada suara yang 
masuk ke telinga. Buktinya, kita tidak dapat mendengar jika telinga 
sakit atau telinga ditutup. 
2. Guru mengajukan materi secara singkat tentang sumber energi bunyi.  
3. guru memberi kesempatan siswa bertanya. 
4.  guru dan siswa melakukan tanya jawab sumber-sumber bunyi yang 
terdapat di lingkungan sekitar. 
5. Pembelajaran selanjutnya dengan menjelaskan pentingnya energi 
bunyi. Bunyi penting bagi kehidupan kita. Guru meniup harmonika, 
hal ini berguna untuk menunjukkan alat musik harmonika juga 
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merupakan sumber bunyi. Beberapa siswa diberi kesempatan mencoba 
meniup harmonika, kemudian siswa dan guru bersama-sama menarik 
kesimpulan. 
 
C. Kegiatan akhir 
1. siswa merangkum materi di buku catatan dengan bahasanya sendiri.  
2. mengerjakan soal evaluasi. 
 
XI. Alat Penilaian  
A.  Aspek Kognitif 
1. Tes siklus I 
2. Tugas kelompok 
B. Aspek Afektif dan Aspek Psikomotorik 
1. Lembar observasi 
 
 
  Jepara, 3 April  2009 
       Mengetahui  





                 Sriyono, SPd              Arif Rohani, S.Pd.  













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
Pertemuan ke- 2 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : IV/II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : jum‟at 24 April 2009  
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan berbagai bentuk energi bunyi dan panas serta sifat-
sifatnya.  
III. Hasil Belajar 
Mengidentifikasi sumber energi bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar. 
IV. Indikator  
1. menyimpulkan bahwa bunyi dahasilkan oleh benda bergetar. 
2. menggolongkan bunyu berdasarkan frekuensinya 
3. membedakan peranbatan bunyi melalui benda padat, cair dan gas. 
V. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat memahami energi 
bunyi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pelajaran 
Sumber bunyi. 
VII. Metode dan Strategi  
Metode: Diskusi, observasi, pengamatan, tugas, demonstrasi, tanya jawab. 
Strategi: Pembelajaran kuantum, kooperatif. 
VIII. Sumber Belajar 
Buku jendela IPA 4B KTSP 2006 untuk kelas IV SD/MI semester II. 




IX. Langkah pembelajaran  
A. Kegiatan awal  
Dimulai mulai dari berdoa bersama, mengabsen siswa, guru 
memberi apersepsi dengan menggali pengalaman siswa. setiap hari kita 
mendengar bermacam-macam bunyi, bunyi yang kita dengar ada yang 
menyenangkan dan ada yang membisingkan. Ada bunyi keras, lemah, 
tinggi, rendah dan sebagainya. Apakah yang menyebabkan timbulya 
bunyi? Apakah bunyi dapat berpindah seperti panas? 
B. Kegiatan inti  
1. guru menanyakan materi tentang perambatan bunyi pada benda 
padat, cair dan gas. Untuk lebih jelas siswa diajak melakukan 
percobaan tentang perambatan bunyi pada benda padat, cair dan gas. 
Percobaan I perambatan bunyi pada benda padat, alat yang disiapkan 
adalah meja dan batu. Cara kerja percobaan tersebut adalah siswa 
diminta menempelkan telinganya pada meja, mintalah teman yang 
lain mengetuk meja secara perlahan-lahan. Bagaimanakah suara 
ketukan itu? Kemudian mintalah temanmu untuk mengetuk meja 
dari tempat yang agak jauh dari tempatmu menempelkan telinga, 
siswa mengamati yang terjadi kemudian siswa lain menggunakan 
tugas temannya agar semua siswa mengalami hal yang sama. 
2. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa bagaimana bunyi 
ketukan ketika telingamu ditempelkan pada meja? Bagaimana bunyi 
ketukan ketika telingamu tidak ditempelkan pada meja?  
3. Siswa menjawab pertanyaan guru, kemudian secara bersama-sama 
menyimpulkan hasil percobaan. 
4. Kegiatan selanjutnya guru menjelaskan singkat tentang perambatan 
bunyi melalui benda gas. Untuk lebih memperjelas guru menyuruh 
siswa melakukan percobaan tentang perambatan bunyi melalui 
benda gas. Guru membagikan lonceng kecil kepada tiap kelompok 
siswa, kemudian siswa diminta memukul lonceng dengan keras, 
siswa memperhatikan percobaan tersebut. Guru mengajukan 
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pertanyaan apakah kalian dapat mendengar bunyi lonceng tersebut? 
Apakah pada saat lonceng dipukul lonceng bergetar? Apakah 
getaran lonceng menyebabkan tekanan udara berubah? 
5.  Setelah melakukan observasi, siswa mencatat dan menyimpulkan 
hasil percobaan. Setiap kelompok mempresentasikan hasil percobaan 
di depan kelas dan didiskusikan secara klasikal untuk mendapat 
kesimpulan. 
C. Kegiatan akhur  
1. Guru membimbing siswa membuat rangkuman. 
2. Guru memberi soal evaluasi. 
 
X. Alat Penilaian  
A. Aspek Kognitif 
1. Tes siklus I 
2. Tugas kelompok 
B. Aspek Afektif dan Aspek Psikomotorik 




  Jepara, 7 April  2009 
       Mengetahui  





                 Sriyono, SPd              Arif Rohani, S.Pd.  









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
Pertemuan ke- 3 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : IV/II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 27 April 2009  
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan berbagai bentuk energi bunyi dan panas serta sifat-
sifatnya.  
III. Hasil Belajar 
Mengidentifikasi sumber energi bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar. 
IV. Indikator 
1.  Mengidentifikasi contoh benda yang mementulkan bunyi dan benda 
yang menyerap bunyi.  
2. Menjelaskan keuntungan benda yang memantulkan bunyi dan benda 
yang menyrap bunyi.  
V. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat memahami energi 
bunyi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pelajaran 
Sumber bunyi. 
VII. Metode dan Strategi  
Metode: Diskusi, observasi, pengamatan, tugas, demonstrasi, tanya jawab. 
Strategi: Pembelajaran kuantum, kooperatif. 
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VIII. Sumber Belajar 
Buku jendela IPA 4B KTSP 2006 untuk kelas IV SD/MI semester II. 
Sains untuk SD kelas IV terbitan Erlangga. 
IX. Langkah-langkah Pembelajaran  
A. Kegiatan awal  
Dimula dengan berdoa bersama, mengabsen siswa, menanyakan kabar 
sebagai penyemangat dan apersepsi dengan menggali pertanyaan 
“pernahkah berteriak di lapangan yang luas? Pernahkah kalian 
berteriak-teriak di dalam kamar?” 
B. Kegiatan inti  
1. Guru memberikan penjelasan tentang pemantulan dan penyerapan 
bunyi.  
2. Guru memberikan contoh pemantulan bunyi dengan menutup 
semua jendela kelas dan menutup pintu dengan rapat. Setelah itu 
guru berbicara dalam kelas, kemudian menanyakan kepada siswa 
bagaimana bunyi pembicaraan guru tadi?  
3. Guru dan siswa bertanya jawab tentang contoh benda yang dapat 
menyerap dan benda yang dapat memantulkan bunyi. Kegiatan 
dilanjutkan dengan mendiskusikan keuntungan penggunaan bahan 
yang memantulkan bunyi dan benda yang menyerap bunyi.  
4. Guru mengulang materi secara singkat agar siswa lebih jelas. Guru 
memberikan pujian kepada siswa yang menjawab dengan benar 
dan kelompok yang bekerjasama dengan baik.  
5. Guru membimbing siswa merangkum materi dengan menggunakan 
peta konsep. 
C. Kegiatan Akhir 
1.  Guru membimbing siswa membuat rangkuman. 





X. Alat Penilaian  
A.  Aspek Kognitif 
1. Tes siklus I 
2. Tugas kelompok 
B. Aspek Afektif dan Aspek Psikomotorik 




  Jepara, 11 April  2009 
       Mengetahui  





                 Sriyono, SPd              Arif Rohani, S.Pd.  



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
Pertemuan ke- 1 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : IV/II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 17 April 2009  
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan berbagai bentuk energi bunyi dan panas serta sifat-
sifatnya.  
III. Hasil Belajar 
Mengidentifikasi sumber energi bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar. 
IV. Indikator  
1.  Menyebutkan sumber-sumber bunyi yang terdapat di lingkungan 
sekitar. 
2. Menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar. 
3. Menyebutkan sumber-sumber bunyi yang terdapat dalam kahidupan 
sehari-hari.  
V. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat memahami energi 
bunyi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pelajaran 
Sumber bunyi. 
VII. Metode dan Strategi  
Metode: Diskusi, observasi, pengamatan, tugas, demonstrasi, tanya jawab. 
Strategi: Pembelajaran kuantum, kooperatif. 
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VIII. Sumber Belajar 
Buku jendela IPA 4B KTSP 2006 untuk kelas IV SD/MI semester II. 
Sains untuk SD kelas IV terbitan Erlangga. 
IX. Alat dan Bahan 
Karet gelang, kaleng bekas. 
X. Langkah-langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
Apersepsi: 
1. Guru mengeluarkan kata keras, lambat kemudian makin melemah. 
Kemudian guru bertanya apakah yang menyebabkan timbulnya 
bunyi. 
2. Guru memberi kesempatan siswa memperkirakan jawaban dari 
pertanyaan tersebut. Untuk mengetahui terbentuknya bunyi peserta 
didik diajak melakukan kegiatan. 
B. Kegiatan Inti 
1.  Guru mengajak siswa melakukan kegiatan percobaan untuk 
mengetahui terbentuknya bunyi. Siswa secara berkelompok 
melakukan percobaan dengan alat dan bahan yang sehari 
sebelumnya diminta guru untuk membawa yaitu karet gelang dan 
kaleng bekas. Siswa merentangkan karet gelang hingga tegang 
pada mulut kaleng kemudian petik karet gelang. Siswa 
memperhatikan yang terjadi. 
2. Siswa menjawab pertanyaan guru mengenai percobaan tersebut. 
Kemudian menyimpulkannya. 
3. Guru menyajikan materi secara singkat tentang sumber energi 
bunyi. 
4. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya. 
5. Guru memotivasi siswa dengan pertanyaan apa yang kamu ketahui 
tentang bunyi, dan sumber bunyi. 
6. Guru menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan itu guna 
membangkitkan semangat siswa. 
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7. Guru dan siswa melakukan tanya jawab sumber-sumber bunyi 
yang terdapat di lingkungan sekitar. 
8. siswa meniyimpulkan pentingnya energi bunyi bagi kehidupan 
sehari-hari. 
C. Kegiatan akhir 
1.  Siswa merangkum materi di buku catatan dengan bahasanya 
sendiri.  
2. Mengerjakan soal evaluasi. 
 
XI. Alat Penilaian  
A. Aspek Kognitif 
1. Tes siklus I 
2. Tugas kelompok 
B. Aspek Afektif dan Aspek Psikomotorik 




  Jepara, 17 April  2009 
       Mengetahui  






                 Sriyono, SPd              Arif Rohani, S.Pd.  











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
Pertemuan ke- 2 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : IV/II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : jum‟at 24 April 2009  
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan berbagai bentuk energi bunyi dan panas serta sifat-
sifatnya.  
III. Hasil Belajar 
Mengidentifikasi sumber energi bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar. 
IV. Indikator  
1. menyimpulkan bahwa bunyi dahasilkan oleh benda bergetar. 
2. menggolongkan bunyu berdasarkan frekuensinya 
3. membedakan peranbatan bunyi melalui benda padat, cair dan gas. 
V. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat memahami energi 
bunyi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pelajaran 
Sumber bunyi. 
VII. Metode dan Strategi  
Metode: Diskusi, observasi, pengamatan, tugas, demonstrasi, tanya jawab. 




VIII. Sumber Belajar 
Buku jendela IPA 4B KTSP 2006 untuk kelas IV SD/MI semester II. 
Sains untuk SD kelas IV terbitan Erlangga. 
IX. Alat dan Bahan 
Meja, pensil, batu, air, baskom.  
X. Langkah-langkah Pembelajaran  
A. Kegiatan awal.  
Appersepsi menggali pengalaman siswa dengan menanyakan “ dalam 
perjalanan dari prumah ke sekolah apakah kalian mendengar bunyi? 
Bunyi apa saja yang kalian dengar?  
B. Kegiatan inti  
1. Guru menjelaskan penggolongan bunyi berdasarkan frekuensinya. 
2. Guru menyampaikan materi tentang perambatan bunyi pada benda 
padat cair dan gas. 
3. Siswa melakukan percobaan tentang perambatan bunyi pada benda 
padat cair dan gas, kemudian guru menjelaskan secara singkat 
tentang kegiatan sehari sebelumnya guru memberitahukan agar 
setiap kelompok membawa air, batu, baskom, pensil. Siswa 
melakukan 2 percobaan yaitu bunyi pada benda padat dan cair. 
Percobaan I, perambatan bunyi pada benda padat 
a) Alat dan Bahan 
- Meja, pensil 
b) Cara Kerja  
- Tempelkan salah satu telinga pada permukaan meja di 
salah satu ujungnya. 
- Siswa lain mengetukkan pensil ke ujung meja lain 
- Perhatikan yang terjadi 
- Gantikan tugas temanmu, biarkan temanmu mengalami 
hal yang sama denganmu.  
c) Guru mengajukan pertanyaan 
- Apakah kamu dapat mendengar bunyi ketukan pensil? 
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- Apakah kesimpulanmu? 
Percobaan II, perambatan bunyi pada benda cair 
Alat dan Bahan 
- 2 batu, air, baskom.  
b) Cara Kerja 
- Ketukkan kedua batu di dalam air 
- Siswa memperhatikan yang terjadi  
Guru mengajukan pertanyaan 
- Apakah kalian dapat mendengar bunyi akibat benturan 
kedua batu itu? 
- Apakah kesimpulanmu? 
4. Setelah melakukan observasi, siswa menyimpulkan hasil 
percobaan. 
5. Guru memberikan kesempatan tiap kelompok mendemonstrasikan 
dan mempresentasikan hasil percobaan di depan teman-temannya. 
B. Kegiatan Akhir 
1. Guru membimbing siswa membuat rangkuman. 
2. Guru memberi soal evaluasi. 
 
XI. Alat Penilaian  
A.  Aspek Kognitif 
1. Tes siklus I 
2. Tugas kelompok 
B.        Aspek Afektif dan Aspek Psikomotorik 
1.     Lembar observasi 
  Jepara, 24 April  2009 
       Mengetahui  




                 Sriyono, SPd              Arif Rohani, S.Pd.  





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
Pertemuan ke- 3 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : IV/II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 27 April 2009  
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan berbagai bentuk energi bunyi dan panas serta sifat-
sifatnya.  
III. Hasil Belajar 
Mengidentifikasi sumber energi bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar. 
IV. Indikator 
A. Mengidentifikasi contoh benda yang mementulkan bunyi dan benda 
yang menyerap bunyi. 
B. Menjelaskan keuntungan benda yang memantulkan bunyi dan benda 
yang menyrap bunyi.  
V. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat memahami energi 
bunyi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pelajaran 
Sumber bunyi. 
VII. Metode dan Strategi  
Metode: Diskusi, observasi, pengamatan, tugas, demonstrasi, tanya jawab. 




VIII. Sumber Belajar 
Buku jendela IPA 4B KTSP 2006 untuk kelas IV SD/MI semester II. 
Sains untuk SD kelas IV terbitan Erlangga. 
IX. Langkah-langkah Pembelajaran  
A. Kegiatan Awal 
Apersepsi: 
Disekitar kita ada banyak benda yang menghasilkan bunyi, 
contoh benda itu adalah berbagai alat musik. Coba kamu 
sebutkan benda lain yang menghasilkan bunyi. Selain itu ada 
benda yang meredam bunyi. Untuk memahami kedua jenis benda 
itu guru mengajak siswa melakukan demonstrasi yaitu mencoba 
membuat benda yang manghasilkan bunyi dan benda yang 
meredam bunyi. 
B. Kegiatan Inti 
1. Siswa melakukan percobaan  
Percobaan I. Benda menghasilkan bunyi: 
a. Alat dan Bahan 
Delapan botol bening bekas minuman yang berukuran sama dan 
air. 
b. Cara kerja: 
- Isilah sebuah botol dengan air hingga hampir penuh 
lanjutkan pengisian botol lain dengan jumlah air yang makin 
sedikit sehingga botol yang terakhir tidak berisi air atau 
kosong. 
- Agar batas air jelas warnailah air dengan pewarna. 
- Tiuplah bagian atas botol bagaimana bunyi yang dihasilkan 
dari kedelapan botol itu. 
c. Pertanyaan 
- Manakah  botol yang menghasilkan bunyi lebih nyaring, 
botol hampir penuh berisi air atau botol kosong? 
- Apa kesimpulanmu? 
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2. Siswa berdiskusi, menyimpulkan hasil demonstrasi. Kemudian hasil 
demonstrasi dipresentasikan di depan kelas. 
3. Guru dan siswa bertanya jawab tentang contoh benda yang dapat 
menyerap dan benda yang dapat memantulkan bunyi. 
Mengidentifikasi Jenis Bahan yang Memantul/Menyerap Bunyi 























4. Secara berkelompok siswa mendiskusikan keuntungan penggunaan 
bahan yang memantulkan bunyi dan benda yang menyerap bunyi. 
5. Guru mengulang materi secara singkat supaya lebih jelas.  
6. Guru memberi pujian kepada siswa yang menjawab dengan benar 
dan pada kelompok yang bekerja secara baik dan kompak serta 
perayaan karena pelajaran berjalan baik dengan bernyanyi bersama. 
C. Kegiatan Akhir 
1. Guru memberikan evaluasi. 
2. Guru menutup pelajaran dengan salam.  
 
X. Alat Penilaian  
A.    Aspek Kognitif 
1. Tes siklus I 
2. Tugas kelompok 
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B.    Aspek Afektif dan Aspek Psikomotorik 




  Jepara, 27 April  2009 
       Mengetahui  






                 Sriyono, SPd              Arif Rohani, S.Pd.  




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS III 
Pertemuan ke-1  
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : IV/II 
Waktu  : 4 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 1 Mei 2009 
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan berbagai bentuk energi bunyi dan panas serta sifat-
sifatnya.  
III. Hasil Belajar 
Mengidentifikasi sumber energi bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar. 
IV. Indikator  
1.  Menyebutkan sumber-sumber bunyi yang terdapat di lingkungan 
sekitar. 
2. Menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang bergetar. 
V. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat memahami energi 
bunyi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pelajaran 
Sumber bunyi. 
VII. Metode dan Strategi  
Metode: Diskusi, observasi, pengamatan, tugas, demonstrasi, tanya jawab. 





VIII. Sumber Belajar 
Buku jendela IPA 4B KTSP 2006 untuk kelas IV SD/MI semester II. 
Sains untuk SD kelas IV terbitan Erlangga. 
IX. Langkah-Langkah Pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
Apersepsi: siswa diminta menyebutkan alat musik yang diketahui. 
B.  Kegiatan inti 
1. Guru memberikan penjelasan materi secara singkat dengan 
menggunakan struktur peta konsep. 
2. Guru merangsang motivasi siswa dengan memainkan orgen sambil 
bernyanyi bersama-sama dengan siswa. Selain untuk memotivasi 
siswa hal ini juga dapat digunakan sebagai pembuktian bahwa 
pada saat di sentuh orgen mengeluarkan bunyi. Guru memberi 
kesempatan beberapa siswa mencoba memainkan orgen untuk 
membuktikan orgen dapat menghasilkan bunyi. 
3. Guru memberi kesempatan siswa untuk mengajukan pertanyaan. 
4. Guru meminta semua siswa berdiri disamping tempat duduk 
masing-masing. Semua siswa diminta meraba leher dan berbicara 
atau berteriak dengan keras “oeee …”. Guru kemudian memberi 
pertanyaan kepada siswa apa yang kalian rasakan? Kegiatan ini 
sebagai bukti pada saat berbicara, pita suara yang terdapat dalam 
tenggorokan kita bergetar. 
 Siswa menyebutkan benda yang merupakan sumber bunyi yang terdapat dalam 
lingkungan kelas. Guru merangsang motivasi siswa dengan memainkan orgen 
sambil bernyanyi bersama-sama dengan siswa. Selain untuk memotivasi siswa hal 




5. mengeluarkan bunyi. Guru memberi kesempatan beberapa siswa 
mencoba memainkan orgen untuk membuktikan orgen dapat 
menghasilkan bunyi. 
6. Siswa menyebutkan benda yang merupakan sumber bunyi yang 
terdapat di lingkungan kelas. Guru meletakkan beberapa benda 
yang merupakan  sumber bunyi ( terompet,  recorder, orgen, 
kaleng  yang dililit karet) di depan  kelas. Siswa secara 
berkelompok  diberi kesempatan mencoba mengenal benda 
tersebut adalah sumber bunyi. Guru memberi kesempatan siswa 
untuk mengajukan pertanyaan. 
C.  Kegiatan Akhir 
1.  Guru memberikan evaluasi. 
2. Guru menutup pelajaran dengan salam.  
X. Alat Penilaian  
A.  Aspek Kognitif 
1.  Tes siklus  
2.  Tugas kelompok 
B.   Aspek Afektif dan Aspek Psikomotorik 
1.  Lembar observasi 
 
 
       Jepara, 1 Mei 2009 
       Mengetahui  






                 Sriyono, SPd              Arif Rohani, S.Pd.  




Lampiran  11 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS III 
Pertemuan ke- 2 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : IV/II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : Selasa, 5 Mei 2009  
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan berbagai bentuk energi bunyi dan panas serta sifat-
sifatnya.  
III. Hasil Belajar 
Mengidentifikasi sumber energi bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar. 
IV. Indikator  
3. . 
1. menyimpulkan bahwa bunyi dahasilkan oleh benda bergetar 
2. menggolongkan bunyu berdasarkan frekuensinya 
3. membedakan peranbatan bunyi melalui benda padat, cair dan gas. 
V. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat memahami energi 
bunyi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pelajaran 
Sumber bunyi. 
VII. Metode dan Strategi  
Metode: Diskusi, observasi, pengamatan, tugas, demonstrasi, tanya jawab. 




VIII. Sumber Belajar 
Buku jendela IPA 4B KTSP 2006 untuk kelas IV SD/MI semester II. 
Sains untuk SD kelas IV terbitan Erlangga. 
IX. Langkah pembelajaran 
A.  Kegiatan awal 
 Kegiatan diawali apersepsi menggali pengalaman siswa dengan 
pertanyaan apakah pernah melihat orang memainkan gitar? Apakah 
gitar dapat menghasilkan bunyi 
B. Kegiatan inti 
1.  Guru menjelaskan secara singkat tentang perambatan bunyi melalui 
benda padat, cair dan gas untuk membuktikannya siswa melakukan 
beberapa percobaan. 
Percobaan I Perambatan bunyi melalui benda padat 
1) Lakukan percobaan dengan teman sebangkumu. 
2) Tutuplah alas kedua kaleng itu dengan kertas minyak, kemudian 
buatlah lubang kecil di kertas minyak penutup kedua kaleng itu 
sedemikian rupa sehingga dapat masuk kedalam kertas itu! 
3) Agar benang tidak lepas dari lubang kertas, ikatkan ujungnya 
dengan lidi. 
4) Peganglah kaleng yang satu dan mintalah temanmu untuk 
memegang kaleng yang lain! 
5) Rentangkan benang yang menghubungkan kedua kaleng itu 
sehingga membentuk telepon-teleponan! 
6) Suruhlah temanmu berbicara (berbisik-bisik) di depan kaleng 
yang dia bawa, sementara itu, tempelkan telingamu pada kaleng 





1)  Apakah yang termasuk benda padat? Jelaskan! 
2) Mana yang lebih cepat, bunyi merambat melalui benang 
atau kawat? 
3) Apa kesimpulanmu? 
4) Catat hasil percobaan kemudian diskusikan dengan 
kelompok! 
Percobaan II. Perambatan bunyi melalui benda cair. 
1.  Alat dan bahan: Baskom, Air, 2 buah batu sebesar 
genggaman tangan. 
2.    Cara kerja: 
a) Adulah kedua batu itu di udara. Dapatkah kamu 
mendengarkan bunyi yang ditimbulaknnya. 
b) Adulah kedua benda itu di dalam baskom. Dapatkah 
kamu mendengar bunyi yang ditimbulkan akibat kedua 
batu itu diadu? 
3.    Pertanyaan: 
a) Tunjukkan peristiwa-peristiwa yang menunjukkan bahwa 
bunyi dapat merambat melalui zat cair!  
b)  Apa kesimpulanmu? 
Percobaan III. Perambatan bunyi melalui benda gas. 
Untuk membuktikannya guru mengajak semua siswa membuat 




1) Alat dan bahan: 
Kertas karton, Lem, Gunting, Penggaris, Bambu kecil dengan 
ukuran panjang ± 3 cm 
2) Cara pembuatan: 










c) Potonglah secara menyerong salah satu ujung bambu. 
Kemudian potong bagian bawahnya dan sisipkan kertas yang 
agak panjang kedalam botol tersebut. 
 
 
d) Masukkan bambu tersebut pada ujung terompet. Sekarang 
cobalah kamu tiup!  
2. Guru berkeliling mengecek pekerjaan siswa. 
3. Guru memberi bimbingan individu dan kelompok. 




5. Guru memberikan kesempatan tiap kelompok mendemonstrasikan 
dan mempresentasikan hasil percobaan di depan teman-temannya. 
6. Siswa diberi kesempatan bertanya, mengeluarkan pendapatan dan 
menanggapi pertanyaan teman dari kelompok lain pada saat 
presentasi. 
C. Kegiatan Penutup 
1. Guru membimbing siswa menyimpulkan materi.  
2. Guru memberi pujian kepada siswa yang menjawab dengan benar dan 
pada kelompok yang bekerja secara baik dan kompak serta perayaan 
karena pelajaran berjalan baik dengan bernyanyi bersama.  
X. Alat Penilaian  
A.  Aspek Kognitif 
1. Tes siklus III 
2. Tugas kelompok 
B.   Aspek Afektif dan Aspek Psikomotorik 
1. Lembar observasi 
 
 
       Jepara, 5 Mei 2009 
       Mengetahui  






                 Sriyono, SPd              Arif Rohani, S.Pd.  





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS III 
Pertemuan ke- 3 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
Kelas/Semester  : IV/II 
Waktu  : 2 x 35 menit 
Hari/Tanggal  : Selasa, 9 Mei 2009  
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
II. Kompetensi Dasar 
Mendeskripsikan berbagai bentuk energi bunyi dan panas serta sifat-
sifatnya.  
III. Hasil Belajar 
Mengidentifikasi sumber energi bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar. 
IV. Indikator 
1.  Mengidentifikasi contoh benda yang mementulkan bunyi dan benda 
yang menyerap bunyi.  
2. Menjelaskan keuntungan benda yang memantulkan bunyi dan benda 
yang menyrap bunyi.  
V. Dampak Pengiring 
Setelah pembelajaran selesai diharapkan siswa dapat memahami energi 
bunyi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari. 
VI. Materi Pelajaran 
Sumber bunyi. 
VII. Metode dan Strategi  
Metode: Diskusi, observasi, pengamatan, tugas, demonstrasi, tanya jawab. 




VIII. Sumber Belajar 
Buku jendela IPA 4B KTSP 2006 untuk kelas IV SD/MI semester II. 
Sains untuk SD kelas IV terbitan Erlangga. 
IX. X. Langkah pembelajaran 
A. Kegiatan Awal 
Guru mengulas pada materi pertemuan sebelumnya.  
B. Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan secara singkat tentang manfaat pemantulan dan 
penyerapan bunyi. Untuk lebih memperjelas guru melakukan 
demonstrasi. 
2. Demonstrasi guru 
Guru mendemonstrasikan tentang penyerapan bunyi. 
a. Alat dan bahan: 
Jam weker, Kaleng kosong bekas tempat roti, Spon  
b. Cara kerja: 
3. Bunyikan jam weker di udara terbuka, perhatikan hasil bunyi yang 
terdengar. 
4. Bunyikan jam weker di dalam kaleng kosong, perhatikan bunyi 
yang dihasilkan. 
5. Bunyikan jam weker di dalam kaleng yang bagian dalamnya telah 
dilapisi spon. 
6. Siswa memperhatikan demonstrasi guru. 
7. Siswa mengamati kemudian guru bertanya manakah bunyi jam 
weker yang paling keras? Di udara terbuka, di dalam kaleng atau di 
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dalam kaleng yang dilapisi spon? Bagaimana bunyi jam weker 
yang di dalam kaleng dilapisi spon? 
8. Siswa secara bersama-sama menyimpulkan hasil demonstrasi. 
9. Siswa menyebutkan contoh bahan yang dapat memantulkan dan 
menyerap bunyi. 
10. Mengidentifikasi Jenis Bahan yang Memantul/Menyerap Bunyi 























11. Guru dan siswa bertanya jawab tentang manfaat bahan pemantul 
dan bahan yang menyerap bunyi. 
12. Guru memberi bimbingan, siswa merangkum materi yang telah 
dipelajari. 
13. Guru menyiapkan peta konsep tentang bunyi yang beberapa konsep 
disengaja dikosongi untuk merangsang berfikir siswa mengisi 
konsep yang kosong. 
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14. Guru menunjuk beberapa siswa mengisi dan menamai kotak peta 
konsep yang kosong. Secara bergantian siswa mengisi dan 
menamai peta konsep yang kosong sesuai dengan materi yang telah 
dipelajari. 
15. Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan menamai peta 
konsep tersebut. 
16. Guru mengulang materi secara singkat supaya lebih jelas.  
Guru memberikan evaluasi. 
17. Peneliti menutup pelajaran dengan salam. 
X. Alat Penilaian  
A.   Aspek Kognitif 
1.  Tes siklus II 
2.  Tugas kelompok 
B.  Aspek Afektif dan Aspek Psikomotorik 
1. Lembar observasi 
   Jepara, 9 Mei 2009 
       Mengetahui  






                 Sriyono, SPd              Arif Rohani, S.Pd.  






LEMBAR KEGIATAN SISWA 
 
Kegiatan I 
1. Sediakan sebuah karet  gelang dan kotak kosong tanpa tutup! 
2. Ikatlah karet gelang itu erat-erat pada kotak secara melintang 
3. Kemudian, petiklah karet itu! Amatilah apa yang terjadi! 
4. Bagaimanakah keadaan karet itu? 
 
Pertanyaan  
1. Apakah pada saat berhenti bergetar, karet masih mengeluarkan bunyi? 
2. Buatlah kesimpulan tentang kapan suatu benda mengeluarkan bunyi? 
 
Kegiatan II 
1. Tempelkan telingamu  pada meja! 
2. Mintalah temammu untuk mengetuk meja itu secara perlahan-lahan. 
Bagaimanakah suara ketukan itu? 
3. Mintalah temanmu untuk mengetuk meja dari tempat yang dari tempatmu 






1. Bagaimanakah bunyi ketukan ketika telingamu ditempelkan pada meja? 
2. Bagaimanakah bunyi ketukan telingamu tidak ditempelkan pada meja? 
3. Apakah kesimpulanmu? 
 
Kegiatan III 
1. Sediakan dua buah kaleng yang dibuka bagian atas dan tutupnya, benang, 
kertas minyak dan lidi? 
2. Tutuplah alas kedua kaleng itu dengan kertas minyak. Kemudian, buatlah 
lubang kecil di tengaj kertas minyak penutup kedua kaleng itu sedemikian 
rupa sehingga benang dapat masuk ke dalam kertas itu! 
3. Agar benang tidak lepas dari lubang kertas, ikatkan ujungnya dengan lidi 
pendek! 
4. Peganglah kaleng yang satu dan mintalah temanmu untuk memegang kaleng 
yang lain! 
5. Rentangkan benang yang menghubungkan kedua kaleng itu sehingga 
membentuk telepon-teleponan! 
6. Suruhlah temanmu berbicara (berbisik-bisik) di depan kaleng yang dia bawa. 
Sementara itu, tempelkan telingamu pad akaleng yang kemu pegang! 




1. Sediakan bak berisi air dan dua batu sebesar genggaman tangan! 
2. Adulah kedua batu itu di udara. Dapatkah kamu mendengarkan bunyi yang 
ditimbulkannya? 
3. Adulah kedua batu itu di dalam bak air. Dapatkah kamu mendengar bunyi 





1. Tunjukkan peristiwa-peristiwa yang menunjukkan bahwa bunyi dapat 
merambat melalui zat cair? 




1. Siapkan delapan botol bening yang berukuran sama dan air! 
2. Isilah sebuah botol dengan air hingga hampir penuh. Lanjutkan pengisisn 
botol yang lain dengan jumlah air yang makin sedikit sehingga botol yang 
terakhir tidak terisi air (kosong)! 
3. Agar batas air jelas, warnailah air dengan pewarna! 





1. Manalah yang menghasilkan bunyi lebih nyaring, botol hampir penuh berisi 
air atau botol kosong? 




1. Sediakan jam weker, kaleng kosong bekas tempat roti, dan spon! 
2. Bunyi jam weker di udara terbuka. Perhatikan bunyi yang dihasilkan! 
3. Bunyikan jam weker di dalam kaleng kosong, perhatikan bunyi yang 
dihasilkan! 
4. Bunyikan jam weker di dalam kaleng yang bagian dalamnya telah dilapisi 




1. Manakah bunyi jam weker yang paling keras, di udara terbuka, dalam kaleng 
kosong, atau di dalam kaleng yang telah dilapisi spon? 
2. Apakah kesimpulanmu? 
 
Kegiatan VII 
1. Alat dan bahan: 
Kertas karton, Lem, Gunting, Penggaris, Bambu kecil dengan ukuran panjang 
± 3 cm 
2. Cara pembuatan: 













c) Potonglah secara menyerong salah satu ujung bambu. Kemudian potong 













Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok   : Energi Bunyi 
Kelas/Semester : IV/II 
Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Januari 2009 
Waktu   : 30 menit 
Tempat  : Kelas IV  
 
Petunjuk Pengerjaan 
1. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawaban yang telah 
disediakan . 
2. Kerjakanlah soal-soal berikut yang lebih mudah dahulu, kemudian lengkapi 
yang lainnya. 
3. Setiap soal bernilai 3 
 
Soal  
1. Semua getaran benda yang dapat menghasilkan bunyi disebut? 
2. Jelaskan penyebab timbulnya bunyi! 
3. Sebutkan 5 sumber-sumber bunyi yang terdapat dalam lingkungan sekitar 
4. Karet gelang yang direntangkan erat-erat pada kotak secara melintang, 
kemudian karet tersebut dipetik, bagaimana keadaan karet itu? Apa yang 
terjadi? 
5. Sebutkan 4 penggolongan bunyi menurut frekuensinya! 
6. Apakah bunyi dapat merambat? Melalui media apa bunyi dapat merambat? 
7. Apakah bunyi dapat dipentulkan? Bagaimanakah pemantulan bunyi terjadi? 
Sebutkan contoh bahan yang memantulkan bunyi! 
8. Jelaskan keuntungan penggunaan bahan yang memantulkan bunyi 
9. Benda yang bagaimana yang dapat menyerap bunyi? Sebutkn 3 benda yang 
dapat menyerap bunyi! 





LEMBAR KERJA EVALUASI SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok   : Energi Bunyi 
Kelas/Semester : IV/II 
Hari/Tanggal  : Selasa, 09 Maret 2009 
Waktu   : 30 menit 
Tempat  : Kelas IV 
 
Petunjuk Pengerjaan 
1. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawaban yang telah 
disediakan . 
2. Kerjakanlah soal-soal berikut yang lebih mudah dahulu, kemudian lengkapi 
yang lainnya. 
3. Setiap soal bernilai 3 
 
Soal: 
1. Apakah yang dimaksud dengan sumber bunyi? 
2. Apa yang kamu ketahui tentang bunyi! Apakah yang menyebabkan timbulnya 
bunyi? 
3. Sebutkan sumber-sumber bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar 
4. Apabila karet gelang di rentangkan pada kaleng bekas yang alasnya sudah 
dibuka. Kemudian karet tersebut dipetik. Apa yang terjadi? Bagaimana 
keadaan karet tersebut! 
5. Sebutkan penggolongan bunyi menurut frekuensinya! 
6. Melalui media apa saja bunyi dapat merambat? 
7. Sebutkan 3 bahan yang dapat memantulkan bunyi! 
8. Jelaskan keuntungan penggunaan bahan pemantul! 
9. Sebutkan 3 benda yang dapat menyerap bunyi? 
10. Mengapa pada dinding dan langit-langit gedung bioskop dan gedung 





ULANGAN HARIAN SIKLUS II 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok   : Energi Bunyi 
Kelas/Semester : IV/II 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 Maret 2009 
Waktu   : 30 menit 
Tempat  : Kelas IV 
 
Petunjuk Pengerjaan 
1. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawaban yang telah 
disediakan . 
2. Kerjakanlah soal-soal berikut yang lebih mudah dahulu, kemudian lengkapi 
yang lainnya. 
3. Setiap soal bernilai 3 
 
Soal  
1. Apakah yang dimaksud sumber bunyi? 
2. Apakah yang menyebabkan timbulnya bunyi? 
3. Sebutkan 4 sumber bunyi yang kamu ketahui? 
4. Pada saat orang berbicara atau berteriak. Orang tersebut memegang lehernya. 
Apa yang dirasakan? Kemudian apa yang terjadi? 
5. Sebutkan 3 penggolongan bunyi menurut frekuensinya! Bunyi apa yang dapat 
di dengar oleh manusia? 
6. Sebutkan media atau bahan yang dapat merambatkan bunyi! 
7. Sebutkan 3 bahan yang dapat memantulkan bunyi! 
8. Bila seseorang berbicara di dalam kamar kosong yang tertutup. Apa yang 
terjadinya? Apakah bunyi tersebut memantul? Jelaskan! 
9. Sebutkan 3 bahan yang dapat menyerap bunyi! 







LEMBAR KERJA EVALUASI SIKLUS III 
 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 
Materi Pokok   : Energi Bunyi 
Kelas/Semester : IV/II 
Hari/Tanggal  : Jum‟at, 08 Mei 2009 
Waktu   : 30 menit 
Tempat  : Kelas IV 
 
Petunjuk Pengerjaan 
4. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawaban yang telah 
disediakan . 
5. Kerjakanlah soal-soal berikut yang lebih mudah dahulu, kemudian lengkapi 
yang lainnya. 
6. Setiap soal bernilai 3 
 
Soal  
1. Apakah yang dimaksud sumber bunyi? 
2. Apakah yang menyebabkan timbulnya bunyi? 
3. Sebutkan 4 sumber bunyi yang kamu ketahui? 
4. Pada saat orang berbicara atau berteriak. Orang tersebut memegang lehernya. 
Apa yang dirasakan? Kemudian apa yang terjadi? 
5. Sebutkan 3 penggolongan bunyi menurut frekuensinya! Bunyi apa yang dapat 
di dengar oleh manusia? 
6. Sebutkan media atau bahan yang dapat merambatkan bunyi! 
7. Sebutkan 3 bahan yang dapat memantulkan bunyi! 
8. Bila seseorang berbicara di dalam kamar kosong yang tertutup. Apa yang 
terjadinya? Apakah bunyi tersebut memantul? Jelaskan! 
9. Sebutkan 3 bahan yang dapat menyerap bunyi! 





KUNCI JAWABAN TES AWAL 
 
1. Sumber bunyi 
2. Bunyi terjadi karena adanya getaran 
3. Sumber bunyi yang terdapat dilingkungan sekitar 
a. Kicauan burung 
b. Suara orang berbicara 
c. Bunyi radio 
4. Karet gelang yang direntangkan erat-erat pada kotak secara melintang. 
Kemudian karet tersebut dipetik karet tersebut bergetar dan mengeluarkan 
bunyi 
5. 3 penggolongan bunyi menurut frekuensinya 
1. Bunyi audiosonik : bunyi getarannya berkisar antara 20-20.000 getaran per 
detik. 
2. Infrasonik : bunyi yang getarannya kurang dari 20 getaran perdetik. 
3. ultrasonik : bunyi yang getarannya lebih dari 20.000 getaran per detik. 
6. Bunyi dapat merambat 
Bunyi dapat merambat melaui benda padat, cair dan gas 
7. Ya, bunyi dapat dipantulkan. Pemantulan bunyi terjadi apabila bunyi tersebut 
dalam perambatannya dihalangi oleh benda yang permukaannya keras. Benda 
yang memantulkan bunyi yaitu batu, kayu, seng, kaca. 
8. Pemantulan bunyi berguna untuk memperkuat dan memperkeras bunyi asli 
dan gema yang dihasilkan untuk mengukur kedalaman laut. 
9. Benda yang dapat menyerap bunyi adalah benda yang permukaannya lunak. 
Seperti karet, karpet, goni, busa, spon, dan wol 
10. Benda yang dapat menyerap bunyi digunakan untuk menghindari terjadinya 
gaung atau kerdam biasanya dan digunakan pada dinding dan langit-langit 





KUNCI JAWABAN SIKLUS I 
 
1. Sumber bunyi adalah semua getaran benda yang dapat menghasilkan bunyi 
2. Bunyi adalah segala sesuatu yang dapat didengar. Bunyi terjadinya karena 
adanya getaran 
3. Sumber-sumber bunyi yang terdapat dilingkungan sekitar adalah : 
a. Bunyi dawai gitar 
b. Bunyi terompet 
c. Bunyi radio 
d. Kicauan burung, dll 
4. Karet yang direntangkan di kaleng secara melintang kemudian karet tersebut 
dipetik, karet tersebut bergetar dan menghasilkan bunyi. 
5. Penggolongan bunyi menurut frekuensinya 
1. Audiosonik adalah bunyi getaran berkisar antara 20-20.000 getaran 
perdetik 
2. Ultrasonik adalah bunyi getarannya lebih 20.000 getaran perdetik 
3. Infrasonik adalah bunyi yang getarannya kurang dari 20 getarannya 
perdetik 
6. Bunyi dapat merambat melalui media padat, cair dan gas 




- Kaca  
8. Keuntungan penggunaan bahan pemantul bunyi untuk memperkuat dan 
memperkeras bunyi asli 
9. Benda yang dapat menyerap bunyi adalah karet, karpet, goni, wol, spon dan 
busa 
10. Dinding dan langit-langit gedung bioskop dan gedung pertemuan dilapisi 






KUNCI JAWABAN SIKLUS II  
 
1. Sumber bunyi adalah semua getaran benda yang dapat menghasilkan bunyi 
2. Bunyi terjadi karena adanya getaran 
3. Sumber-sumber bunyi 
- Dawai gitar yang dipetik 
- Suara orang berbicara 
- Suara kicauan burung 
- Bunyi radio 
- Bunyi terompet 
4. Pada saat berbicara pita suara yang terdapat dalam tenggorokan bergetar 
sehingga menimbulkan bunyi 
5. Penggolongan bunyi menurut frekuensinya 
a. Audiosonik yaitu bunyi yang getarannya berkisar antara 20-20.000 getaran 
perdetik 
b. Ultrasonik yaitu bunyi yang getarannya diatas 20.000 getaran perdetik 
c. Infrasonik yaitu bunyi yang getarannya kurang dari 20 getaran perdetik 
Bunyi audiosonik yang getarannya 20-20.000 getaran perdetik 
6. Bunyi dapat merambat melalui benda padat, cair dan gas 




8. Bunyi yang dikeluarkan didalam kamar kosong yang tertutup, maka bunyi 
yang kita keluarkan akan mengenai dinding-dinding kamar. Bunyi itu 
dipantulkan sehingga bunyi terdengar lebih kuat  
9. Bahan yang dapat menyerap bunyi karet, karpet, wol, spon 
10. Dinding dan langit-langit gedung bioskop dilapisi karpet agar bunyi dapat 







KUNCI JAWABAN SILKUS III 
 
1. Sumber bunyi adalah semua getaran benda yang dapat menghasilkan bunyi 
2. Bunyi terjadi karena adanya getaran 
3. Sumber-sumber bunyi 
a.  Dawai gitar yang dipetik 
b. Suara orang berbicara 
c. Suara kicauan burung 
d. Bunyi radio 
e. Bunyi terompet 
4. Pada saat berbicara pita suara yang terdapat dalam tenggorokan bergetar 
sehingga menimbulkan bunyi 
5. Penggolongan bunyi menurut frekuensinya 
a.  Audiosonik yaitu bunyi yang getarannya berkisar antara 20-20.000 getaran 
perdetik 
b. Ultrasonik yaitu bunyi yang getarannya diatas 20.000 getaran perdetik 
c. Infrasonik yaitu bunyi yang getarannya kurang dari 20 getaran perdetik 
Bunyi audiosonik yang getarannya 20-20.000 getaran perdetik 
6. Bunyi dapat merambat melalui benda padat, cair dan gas 




8. Bunyi yang dikeluarkan didalam kamar kosong yang tertutup, maka bunyi 
yang kita keluarkan akan mengenai dinding-dinding kamar. Bunyi itu 
dipantulkan sehingga bunyi terdengar lebih kuat  
9. Bahan yang dapat menyerap bunyi karet, karpet, wol, spon 
10. Dinding dan langit-langit gedung bioskop dilapisi karpet agar bunyi dapat 








Nilai Tes Sebelum Tindakan  
No Nama Siswa Nilai 
1 Ayu Putri  A 60 
2 Desita Ratnasari 70 
3 Dodi Kurniawan 40 
4 Alda Fauziya  R 40 
5 Achmad Yusuf 50 
6 Achmadi Heru  K 70 
7 Angga Praditya  60 
8 Dinar  K 40 
9 Ferry Abdi  F 50 
10 Leni Untari 60 
11 Yuliana endar 50 
12 Lia Prima Dani 80 
13 Puji Lestari 50 
14 Rika Aprilia  V 70 
15 Novi Putri  A 70 
16 Arif Fitriyanto 50 
17 Riki Indra  R 40 
18 Muh. Rizal 40 
19 Zhara Bunga  K 50 
20 Kusuma Ningsih 50 
21 Danu Apriyanto 50 
22 Much. Baidhowi 30 
23 Indra kusuma 40 
24 Nur Fifi K 50 
25 Reza Mukti 70 
26 Ida Nur Aini 70 
27 Mien Afrida 60 
28 Ariyana Fitriani 50 
29 Dina Aulia 60 
30 Faizal Abdur Rahman 80 
  Jumlah 1650 





Lampiran  23 
 
Nilai Tes Siklus  I 
 
No Nama Siswa Nilai 
1 Ayu Putri  A 60 
2 Desita Ratnasari 70 
3 Dodi Kurniawan 50 
4 Alda Fauziya  R 50 
5 Achmad Yusuf 70 
6 Achmadi Heru  K 70 
7 Angga Praditya  60 
8 Dinar  K 70 
9 Ferry Abdi  F 60 
10 Leni Untari 60 
11 Yuliana endar 60 
12 Lia Prima Dani 90 
13 Puji Lestari 70 
14 Rika Aprilia  V 70 
15 Novi Putri  A 80 
16 Arif Fitriyanto 60 
17 Riki Indra  R 60 
18 Muh. Rizal 50 
19 Zhara Bunga  K 70 
20 Kusuma Ningsih 60 
21 Danu Apriyanto 50 
22 Much. Baidhowi 40 
23 Indra kusuma 50 
24 Nur Fifi K 60 
25 Reza Mukti 80 
26 Ida Nur Aini 80 
27 Mien Afrida 70 
28 Ariyana Fitriani 60 
29 Dina Aulia 70 
30 Faizal Abdur Rahman 90 
  Jumlah 1940 






Nilai Tes Siklus II 
 
No Nama Siswa Nilai 
1 Ayu Putri  A 70 
2 Desita Ratnasari 80 
3 Dodi Kurniawan 60 
4 Alda Fauziya  R 60 
5 Achmad Yusuf 80 
6 Achmadi Heru  K 80 
7 Angga Praditya 80 
8 Dinar  K 70 
9 Ferry Abdi  F 70 
10 Leni Untari 80 
11 Yuliana endar 70 
12 Lia Prima Dani 100 
13 Puji Lestari 80 
14 Rika Aprilia  V 80 
15 Novi Putri  A 80 
16 Arif Fitriyanto 70 
17 Riki Indra  R 70 
18 Muh. Rizal 70 
19 Zhara Bunga  K 80 
20 Kusuma Ningsih 70 
21 Danu Apriyanto 70 
22 Much. Baidhowi 50 
23 Indra kusuma 60 
24 Nur Fifi K 70 
25 Reza Mukti 90 
26 Ida Nur Aini 90 
27 Mien Afrida 80 
28 Ariyana Fitriani 70 
29 Dina Aulia 80 
30 Faizal Abdur Rahman 100 
  Jumlah 2260 





Nilai Tes Siklus III 
 
No Nama Siswa Nilai 
1 Ayu Putri  A 80 
2 Desita Ratnasari 90 
3 Dodi Kurniawan 70 
4 Alda Fauziya  R 70 
5 Achmad Yusuf 90 
6 Achmadi Heru  K 90 
7 Angga Praditya  90 
8 Dinar  K 80 
9 Ferry Abdi  F 80 
10 Leni Untari 90 
11 Yuliana endar 80 
12 Lia Prima Dani 100 
13 Puji Lestari 90 
14 Rika Aprilia  V 90 
15 Novi Putri  A 80 
16 Arif Fitriyanto 80 
17 Riki Indra  R 80 
18 Muh. Rizal 80 
19 Zhara Bunga  K 90 
20 Kusuma Ningsih 80 
21 Danu Apriyanto 70 
22 Much. Baidhowi 60 
23 Indra kusuma 70 
24 Nur Fifi K 80 
25 Reza Mukti 100 
26 Ida Nur Aini 100 
27 Mien Afrida 90 
28 Ariyana Fitriani 80 
29 Dina Aulia 90 
30 Faizal Abdur Rahman 100 
  Jumlah 2520 







Tabel  Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV 
SDN Banyuputih  04 Sebelum Tindakan  
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 1 3,33% 
2 31 – 40 6 20% 
3 41 – 50  10 33,33% 
4 51 – 60 5 16,67% 
5 61 – 70 6 20% 
6 71 – 80 2 6,67% 
7 81 – 90 0 0% 
8 91 - 100 0 0% 






























Tabel  Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPA Siklus I Siswa Kelas IV 
SDN Banyuputih  04  
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 1 3,33% 
3 41 – 50  5 16,67% 
4 51 – 60 10 33,33% 
5 61 – 70 9 30% 
6 71 – 80 3 10% 
7 81 – 90 2 6,67% 
8 91 – 100 0 0% 
































Tabel Frekuensi Nilai Hasil Belajar  IPA Siklus II Siswa Kelas IV 
SDN Banyuputih  04 Sebelum Tindakan  
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 0 0% 
3 41 – 50  1 33,33% 
4 51 – 60 3 10% 
5 61 – 70 11 36,67% 
6 71 – 80 11 36,67% 
7 81 – 90 2 6,67% 
8 91 - 100 2 6,67% 





























Tabel  Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPA Siklus III Siswa Kelas IV 
SDN Banyuputih  04 Sebelum Tindakan  
 
Nomor Nilai Frekuensi Prosentase 
1 21 – 30 0 0% 
2 31 – 40 0 0% 
3 41 – 50  0 0% 
4 51 – 60 1 3,33% 
5 61 – 70 4 13,33% 
6 71 – 80 11 36,67% 
7 81 – 90 10 33,33% 
8 91 – 100 4 13,33% 









































































21-30 31-40 41-50 51-60 61-70 71-80 
Frekuensi 
31-40 41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 
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51-60 61-70 71-80 81-90 91-100 
Frekuensi 
Frekuensi 






Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Siklus I 
No Aspek Yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II 
Pertemuan 
III 





















Cara penggunaan alat 
dan media pelajaran. 




Memberi pujian dan 
perayaan keberhasilan 
siswa. 






















































































































K  : kurang  
C  : cukup 






Lampiran  32 
Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Siklus II 
No Aspek Yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 

















Penampilan guru di depan 
kelas. 
Cara menyampaikan materi 
pelajaran. 
Cara penggunaan alat dan 
media pelajaran. 
Cara pengelolaan kelas. 
Cara merespon pertanyaan 
dan pendapat siswa. 
Memberi pujian dan 
perayaan keberhasilan siswa. 







































































































K  : kurang 
C  : cukup 





Aktivitas Guru Dalam Pembelajaran Siklus III 
No Aspek Yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 

















Penampilan guru di depan 
kelas. 
Cara menyampaikan materi 
pelajaran. 
Cara penggunaan alat dan 
media pelajaran. 
Cara pengelolaan kelas. 
Cara merespon pertanyaan 
dan pendapat siswa. 
Memberi pujian dan 
perayaan keberhasilan siswa. 
















































































































Hasil Observasi Belajar Afektif siklus I 
Siswa kelas IV SDN Banyuputih 04 
No Aspek Yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 



















menerima pelajaran dari 
guru. 
Perhatian siswa terhadap 







Hasrat untuk bertanya 
dan mengeluarkan 
pendapat 
Semangat dalam KBM 
Kemauan berdiskusi 
















































































Hasil Observasi Aspek Afektif Siklus II  
Siswa Kelas IV SDN Banyuputih 04 
No Aspek Yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 













Kemauan untuk menerima 
pelajaran dari guru. 
Perhatian siswa terhadap apa 
yang dijelaskan oleh guru. 
Penghargaan siswa terhadap 
guru. 
Kemauan untuk menerapkan 
hasil pelajaran 
Hasrat untuk bertanya dan 
mengeluarkan pendapat. 
Semangat dalam KBM 
Kemauan berdiskusi dengan 
teman kelompok. 



















































































Hasil Observasi Aspek Afektif Siklus III  
Siswa Kelas IV SDN Banyuputih 04 
No Aspek Yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 













Kemauan untuk menerima 
pelajaran dari guru. 
Perhatian siswa terhadap apa 
yang dijelaskan oleh guru. 
Penghargaan siswa terhadap 
guru. 
Kemauan untuk menerapkan 
hasil pelajaran 
Hasrat untuk bertanya dan 
mengeluarkan pendapat. 
Semangat dalam KBM 
Kemauan berdiskusi dengan 
teman kelompok. 













































































Lampiran  37 
Hasil Observasi Belajar Psikomotorik Siklus I  
Siswa Kelas IV SDN Banyuputih 04 
No Aspek Yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
















Segera memasuki kelas pada 
waktu guru datang. 
Mencatat bahan pelajaran 
dengan baik dan sistematis 
dengan baik dan sistematis 
Sopan, ramah, dan hormat 
kepada guru pada saat 
pembelajaran 
Mengangkat tangan dan 
bertanya kepada guru 
mengenai bahan pelajaran 
yang belum jelas. 
Akrab mau bergaul dan 
berkomunikasi (meminta 

































































R  : rendah 
S  : sedang 








Tabel 21. Hasil Observasi Belajar Psikomotorik Siklus II 
Siswa Kelas IV SDN Banyuputih 04 
No Aspek Yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
















Segera memasuki kelas pada 
waktu guru datang. 
Mencatat bahan pelajaran 
dengan baik dan sistematis 
Sopan, ramah, dan hormat 
kepada guru pada saat 
pembelajaran 
Mengangkat tangan dan 
bertanya kepada guru 
mengenai bahan pelajaran 
yang belum jelas. 
Akrab mau bergaul dan 
berkomunikasi (meminta 
saran) dengan guru dalam 
pembelajaran. 




















































Tabel 26. Hasil Observasi Belajar Psikomotorik Siklus III 
Siswa Kelas IV SDN Banyuputih 04 
No Aspek Yang Diamati 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
















Segera memasuki kelas pada 
waktu guru datang. 
Mencatat bahan pelajaran 
dengan baik dan sistematis 
Sopan, ramah, dan hormat 
kepada guru pada saat 
pembelajaran 
Mengangkat tangan dan 
bertanya kepada guru 
mengenai bahan pelajaran 
yang belum jelas. 
Akrab mau bergaul dan 
berkomunikasi (meminta 
saran) dengan guru dalam 
pembelajaran. 












































ANGKET ASPEK EFEKTIF  
 
 
Nama :  
Absen:  
Kelas :  
 
 
No Pertanyaan/Pernyataan  SS S TS STS 
1 
Saya memiliki buku pelajaran 
IPA 
   
 
2 
Saya senang sekali membaca 
buku IPA khususnya materi 
energi bunyi 
   
 
3 
Saya tidak perlu memehami 
tujuan pelajaran IPA 
   
 
4 Saya merasa perlu untuk 
mempelajari IPA khususnya 
pada materi energi bunyi  




Mata pelajaran IPA khususnya 
materi energi bunyi  sangat 
diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari 
   
 
6 Pelajaran IPA tidak harus 
menarik minat saya  
   
 
7 Saya senang belajar Pelajaran 
IPA karena IPA sangat 
menarik.  
   
 
8 Mempelajari IPA sangat sulit 
karena materinya banyak 
   
 
9 Saya berpendapat bahwa IPA 
tidak sulit apabila guru 
mengajar dengan metode yang 
menyenangkan 
   
 
10 Belajar dengan permainan peta 
konsep membuat saya mudah 
memahami materi 
   
 
11 Saya tidak perlu bertanya 
karena materi bunyi sudah ada 
di buku 
   
 
12 Kadang saya bertanya kepada     
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guru tentang hal yang menarik 
atau hal yang saya kurang 
mengerti 
13 Saya berani mengeluarkan 
pendapat kepada guru maupun 
teman 
   
 
14 Saya jarang berdiskusi dengan 
teman karena saya yakin 
mereka tidak begitu berminat 
   
 
15 Saya senang berdiskusi dengan 
teman kelompok karena bisa 
saling membantu ketika ada 
kesulitan 
   
 
16 Saya tidak suka demonstrasi 
karena membuat saya bingung 
   
 
17 Saya senang demonstrasi 
karena membuat materi lebih 
mudah dipahami 
   
 
18 Tugas, PR, ataupun soal-soal 
yang diberikan oleh guru 
sesegera mungkin saya 
selesaikan dengan baik dan 
tidak saya tunda-tunda. 
   
 
19 Saya senang diberi pujian oleh 
guru 
   
 
20 Pujian dari guru menurut saya 
biasa-biasa saja 
   
 
21 Karena terbatasnya waktu, 
tugas observasi yang belum 
selesai saya limpahkan/ kepada 
teman saya yang lainnya. 
   
 
22 Saya/kelompok kami menulis 
hasil observasi sesuai dengan 
fakta yang ada 
  
 
23 Untuk mencapai hasil yang 
baik saya mengarang data yang 
ada 




SS  :  Sangat setuju 
S    :  Setuju 
TS   : Tidak setuju 
STS  : Sangat tidak setuju 
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ANGKET ASPEK EFEKTIF  
 
 
Nama :  
Absen:  
Kelas :  
 
 
No Pertanyaan/Pernyataan  SS S TS STS 
1 
Saya memiliki buku pelajaran 
IPA 
   
 
2 
Saya senang sekali membaca 
buku IPA khususnya materi 
energi bunyi 
   
 
3 
Saya tidak perlu memehami 
tujuan pelajaran IPA 
   
 
4 Saya merasa perlu untuk 
mempelajari IPA khususnya 
pada materi energi bunyi  




Mata pelajaran IPA khususnya 
materi energi bunyi  sangat 
diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari 
   
 
6 Pelajaran IPA tidak harus 
menarik minat saya  
   
 
7 Saya senang belajar Pelajaran 
IPA karena IPA sangat 
menarik.  
   
 
8 Mempelajari IPA sangat sulit 
karena materinya banyak 
   
 
9 Saya berpendapat bahwa IPA 
tidak sulit apabila guru 
mengajar dengan metode yang 
menyenangkan 
   
 
10 Belajar dengan permainan peta 
konsep membuat saya mudah 
memahami materi 
   
 
11 Saya tidak perlu bertanya 
karena materi bunyi sudah ada 
di buku 
   
 
12 Kadang saya bertanya kepada 
guru tentang hal yang menarik 




atau hal yang saya kurang 
mengerti 
13 Saya berani mengeluarkan 
pendapat kepada guru maupun 
teman 
   
 
14 Saya jarang berdiskusi dengan 
teman karena saya yakin 
mereka tidak begitu berminat 
   
 
15 Saya senang berdiskusi dengan 
teman kelompok karena bisa 
saling membantu ketika ada 
kesulitan 
   
 
16 Saya tidak suka demonstrasi 
karena membuat saya bingung 
   
 
17 Saya senang demonstrasi 
karena membuat materi lebih 
mudah dipahami 
   
 
18 Tugas, PR, ataupun soal-soal 
yang diberikan oleh guru 
sesegera mungkin saya 
selesaikan dengan baik dan 
tidak saya tunda-tunda. 
   
 
19 Saya senang diberi pujian oleh 
guru 
   
 
20 Pujian dari guru menurut saya 
biasa-biasa saja 
   
 
21 Karena terbatasnya waktu, 
tugas observasi yang belum 
selesai saya limpahkan/ kepada 
teman saya yang lainnya. 
   
 
22 Saya/kelompok kami menulis 
hasil observasi sesuai dengan 
fakta yang ada 
  
 
23 Untuk mencapai hasil yang 
baik saya mengarang data yang 
ada 




SS  :  Sangat setuju 
S    :  Setuju 
TS   : Tidak setuju 
STS  : Sangat tidak setuju 
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ANGKET ASPEK EFEKTIF  
 
 
Nama :  
Absen:  
Kelas :  
 
 
No Pertanyaan/Pernyataan  SS S TS STS 
1 
Saya memiliki buku pelajaran 
IPA 
   
 
2 
Saya senang sekali membaca 
buku IPA khususnya materi 
energi bunyi 
   
 
3 
Saya tidak perlu memehami 
tujuan pelajaran IPA 
   
 
4 Saya merasa perlu untuk 
mempelajari IPA khususnya 
pada materi energi bunyi  




Mata pelajaran IPA khususnya 
materi energi bunyi  sangat 
diperlukan dalam kehidupan 
sehari-hari 
   
 
6 Pelajaran IPA tidak harus 
menarik minat saya  
   
 
7 Saya senang belajar Pelajaran 
IPA karena IPA sangat 
menarik.  
   
 
8 Mempelajari IPA sangat sulit 
karena materinya banyak 
   
 
9 Saya berpendapat bahwa IPA 
tidak sulit apabila guru 
mengajar dengan metode yang 
menyenangkan 
   
 
10 Belajar dengan permainan peta 
konsep membuat saya mudah 
memahami materi 
   
 
11 Saya tidak perlu bertanya 
karena materi bunyi sudah ada 
di buku 
   
 
12 Kadang saya bertanya kepada 
guru tentang hal yang menarik 




atau hal yang saya kurang 
mengerti 
13 Saya berani mengeluarkan 
pendapat kepada guru maupun 
teman 
   
 
14 Saya jarang berdiskusi dengan 
teman karena saya yakin 
mereka tidak begitu berminat 
   
 
15 Saya senang berdiskusi dengan 
teman kelompok karena bisa 
saling membantu ketika ada 
kesulitan 
   
 
16 Saya tidak suka demonstrasi 
karena membuat saya bingung 
   
 
17 Saya senang demonstrasi 
karena membuat materi lebih 
mudah dipahami 
   
 
18 Tugas, PR, ataupun soal-soal 
yang diberikan oleh guru 
sesegera mungkin saya 
selesaikan dengan baik dan 
tidak saya tunda-tunda. 
   
 
19 Saya senang diberi pujian oleh 
guru 
   
 
20 Pujian dari guru menurut saya 
biasa-biasa saja 
   
 
21 Karena terbatasnya waktu, 
tugas observasi yang belum 
selesai saya limpahkan/ kepada 
teman saya yang lainnya. 
   
 
22 Saya/kelompok kami menulis 
hasil observasi sesuai dengan 
fakta yang ada 
  
 
23 Untuk mencapai hasil yang 
baik saya mengarang data yang 
ada 




SS  :  Sangat setuju 
S    :  Setuju 
TS   : Tidak setuju 








































































Lampiran 42  

















 Guru memainkan alat musik orgen Guru memberi pujian dengan  
  mengacungkan jempol 
 
 
Siswa membuat trompet 
 
 




    
  
 
 Guru memberi arahan siswa  Guru menunjukkan cara  




    
  
 
 Guru memberikan perayaan  Siswa mengacungkan jari untuk  
 berupa tepuk tangan bertanya dan menjawab pertanyaan guru  
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